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KATA PENGANTAR 

KEPALA PUSAT BAHASA 

Kerudupan masa lalu dapat diketahui, antara lain, dari telaah 
penihggalan masa lalu. Satu di antara peninggalan itu adalah 
sastra yang berupa cerita rakyat. Melalui cerita rakyat, orang dapat 
mengidentifikasi perilaku kelompok masyarakat pendukungnya, 
bahkan dapat mengenali perilaku dan kepribadian masyarakat 
pendukungnya. Cerita rakyat, sebagai bagian dari khasanah sastra 
Indonesia, merupakan cermin kehidupan masyarakat Indonesia 
dan identitas bangsa Indonesia pada masa itu. Berbagai kehidupan 
yang terungkap dalam cerita rakyat ternyata masih ada yang relevan 
dengan kehidupan masa kini. 
Oalam kerudupan masyarakat Indonesia masa sekarang 
telah terjadi berbagai perubahan, baik sebagai akibat tatanan baru 
kehidupan dunia dan perkembangan ilmu pengetahuan serta 
teknologi informasi maupun akibat peristiwa alamo Kondisi itu telah 
menempatkanbudayaasingpadaposisi strategis yangmemungkinkan 
pengaruh budaya itu memasuki berbagai sendi kehidupan bangsa 
dan mempengaruhi perkembangan sastra di Indonesia. Gejala 
muncuinya pengaruh budaya asing pada media massa elektronik 
(radio-televisi) dan di tempat-tempat umum menunjukkan per­
ubahan perilaku masyarakat dalam kehidupan masa kini. Selain 
itu, gelombang reformasi yang bergulir sejak 1998 telah membawa 
perubahan ketatanegaraan dari sentralik ke desentralik. Oi sisi lain, 
reformasi yang bernapaskan kebebasan telah membawa dampak 
ketidakteraturan dalam berbagai tata cara bermasyarakat. Sementara 
itu, berbagai peristiwa alam, seperti banjir, tanah longsor, gunung 
meletus, gempa bumi, dan tsunami telah membawa korban yang 
tidak sedikit. Kondisi itu menambah kesulitan kelompok masyarakat 
tertentu dalam hidup sehari-hari. 
Berkenaan dengan sastra sebagai cermin kehidupan masyarakat 
yang memiliki nilai-nilai luhur, Pusat Bahasa bersama Balaij 
Kantor Bahasa di seluruh Indonesia telah melakukan penelitian 
Antologi Cerita Rakyat Sulawei Tenggara 
dan perekaman cerita rakyat. Misalnya, penelitian cerita rakyat 
di Sulawesi Tenggara telah dilakukan dan kini dihimpun dalam 
Langkolee Si Kupu-Kupu: Antologi Cerita Rakyat Sulawesi Tenggara. 
Tidak semua orang memiliki kepedulian dan pemahaman terhadap 
cerita-cerita rakyat secara baik. Oleh karena itu, cerita pendek dalam 
buku ini perlu direnungkan secara mendalam tentang kehidupan 
masa lalu ternyata ada yang masih relevan dengan kehidupan masa 
kini. Pengetahuan tentang kehidupan atau peristiwa alam yang 
dipadukan dengan pengalaman estetika dan sastra telah melahirkan 
karya dalam bentuk antologi cerita rakyat. 
Kumpulan cerita rakyat yang terhimpun dalam buku ini 
merupakan sebagian saja dari rumpun cerita rakyat yang tersebar di 
seluruh wilayah Indonesia. Sehubungan dengan penerbitan antologi 
ini, saya menyampaikan penghargaan dan terima kasih kepada para 
penulis dalam buku ini. Demikian juga, Ora. Dad Mumiah, M.Hum., 
Kepala Kantor Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara, saya sampaikan 
terima kasih atas penerbitan hasil penelitian ini. 
Mudah-mudahan penerbitan buku ini dapat memberikan 
manfaat kepada masyarakat luas, khususnya generasi muda dalam 
melihat kehidupan sebagai pelajaran yang berharga dalam menjalani 
kehidupan ke depan. 
Jakarta, 2006 
Kepala Pusat Bahasa 
Dendy Sugono 
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PRAKATA 
Indonesia merupakannegara besaryangdihuni olehmasyarakat 
yang merniliki latar belakang adat yang beragam. Keberagaman 
itu menjadikan khazanah sastra Nusantara hidup dengan berbagai 
wama cerita daerah. 
Cerita-cerita yang berisi gambaran keberagaman dinamika bu­
daya masyarakat suatu daerah itu merupakan kekayaan budaya yang 
sangat berguna, terutama bagi pembaca daerah itu sendiri khususnya 
dan generasi muda bangsa Indonesia umumnya. Dalam cerita-cerita 
itu terkandung berbagai nilai yang bermanfaat bagi kehidupan 
masyarakat. Oleh karena itu, kekayaan nilai budaya yang terkandung 
dalam sastra Nusantara itu perlu dilestarikan dan dimasyarakatkan. 
Buku yang dibuat dalam bentuk antologi cerita rakyat ini 
memuat 26 cerita rakyat yang ada di Sulawesi Tenggara. Buku ini 
sengaja disusun untuk anak-anak dan remaja Indonesia, atau siapa 
pun yang menyenangi dan memerlukan bacaan cerita rakyat dari 
tanah aimya sendiri. 
Ucapan terima kasih yang tulus atas terbitnya buku ini saya 
sampaikan kepada Dra. Dad Murniah, M. Hum., Kepala Kantor 
Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara, kepada panitia Lomba Cerita 
Rakyat Sulawesi Tenggara tahun 2005, serta ternan-ternan dari Tim 
Penyusun buku Langkolee si Kupu-kupu: Antologi Cerita Rakyat Sulawesi 
Tenggara. Berkat usaha mereka penerbitan ini dapat terwujud. 
Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi para siswa khususnya 
dan pecinta sastra pada umumnya. 
Kendari, 2006 
Editor 
Rahmania 
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TINIRA 

Aan Kurniawan 

It lkisah ten tang kehidupan seorang lelaki muda yang tinggal r~ di salah satu daerah dataran Konawe. Lelaki tersebu t ~berperawakan gagah dan tampan wajahnya sehingga 
memikat hati para gadis. Ia tidak puas memikat para gadis di 
kampungnya dan dengan alasan tertentu ia tidak mau mengawini 
gadis dari kampungnya sendiri. Oleh karena itu, ia pun menebar 
pesona ke kampung-kampung tetangga. 
Demi memenuhi hasratnya memikat gadis-gadis ia pun rela 
meninggalkan rumahnya di kampung. Namun, sang pemuda suka 
meninggalkan begitu saja perempuan yang telah dikawininya bila 
ia telah melihat incaran lain yang menarik. Beberapa perempuan 
yang telah dinikahinya akhirnya ditinggalkan begitu saja oleh sang 
pemuda. Perempuan-perempuan itu pun menaruh dendam pada 
sang pemuda gagah. 
Sang pemuda tidak pernah mengawini dua gadis atau lebih 
melainkan satu gadis saja dalam sebuah kampung. Petualangannya 
pun mencapai puncak kegemilangan sehingga hampir semua 
kampung di dataran lembah Konawe sudah pernah ia datangi. Dan 
di setiap kampung ada gadis untuk ia jadikan istri sesaat. Pandai 
benar ia membawa diri sehingga dengan mudah mendapatkan gadis 
di setiap kampung. 
Hari berganti bulan, bulan berganti tahun. Petualangan si 
pemuda tidak pernah menemui halangan. Berkat kepandaiannya 
membawa diri, dia dapat diterima dengan mudah pada setiap 
kampung. Hanya satu kampung yang belum ia datangi. Ke sanalah si 
pemuda membawa dirinya. Persoalan mulai datang ketika ia sampai 
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di karnpung tersebut. 1a terjebak cinta pada dua orang gadis jelita 
kakak beradik. Di lubuk hatinya yang terdalarn rnuncul perasaan 
cinta pada keduanya. 
Suatu saat ia pun rnernberanikan diri seperti biasanya kepada 
dua gadis tersebut untuk rnengatakan perasaannya. Narnun, berbeda 
dengan yang lalu-lalu di karnpung yang lain, ia pun ingin agar salah 
seorang gadis saja yang rnenjadi istrinya. Oleh karena itu, ia pun diarn­
diarn rnernbina hubungan dengan salah satunya dalarn waktu yang 
berbeda dan ia berjanji siapa pun yang rnenjadi istrinya nanti akan 
dijadikan istri sepenanggungannya sarnpai akhir hayatnya. Narnun, 
ia tidak dapat rnenikahi keduanya, seperti kebiasaan larnanya ia takut 
rnengawini lebih dari satu istri karena dapat rnenyulitkan nantinya di 
karnpung tersebut. 
Perjalanan kasih si pemuda gagah pun berjalan lancar di antara 
keduanya. Cinta segitiga si pernuda gagah pun berlangsung tanpa 
disadari oleh kedua gadis bersaud ara itu. Hari-hari rnereka jalani 
rneski secara sernbunyi-sernbunyi. Kedua kakak beradik itu tidak 
curiga pada sikap si pernuda gagah. 1a dapat rnernbagi perasaannya 
dengan adil walau kedua gadis itu tinggal satu rurnah. 
Hari berganti hari sedernikian cepatnya, si pernuda gagah tak 
rnarnpu lagi rnenahan keinginannya untuk rnengawini satu di antara 
mereka. Narnun ia belurn rnerniliki kebulatan hati ingin rnengawini 
siapa di antara kedua bersaudara yang ia sayangi untuk rnenjadi 
tarnbatan hati yang sebenarnya dan rnengarungi bahtera rurnah 
tangga sarnpai akhir hayat lelaki gagah ini. 
Ia rnernutuskan untuk rnernbanding-bandingkan selama 
beberapa hari rneski perbandingan tidak dilakukan bersarnaan. 
Narnun, setelah ia rnenimbang ternyata pas benar sayangnya pada 
keduanya sehinga sulit untuk rnenentukan pilihannya sendiri. 
Akhirnya ia pun rnernutuskan untuk rnenyendiri di rurnahnya 
beberapa hari untuk rnernbulatkan hati kepada siapa ia akan kawin. 
Di tengah kebuntuan rnernilih satu di antara gadis bersaudara 
yang ia dekati, ia pun terserang penyakit larnanya yaitu serakah. 
Penyakit rnudanya ini rnuncul di tengah-tengah gejolak cinta 
sejatinya. Akhirnya kedekatan di antara dua gadis bersaudara tak 
rnarnpu ia bendung dengan pilihan karena hatinya rnendua dengan 
rnencintai kedua gadis tersebut secara bersarnaan, rneskipun belurn 
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tentu seorang atau bahkan kedua-duanya memiliki perasaan yang 
sarna terhadap si lelaki. 
Ketika si pemuda beberapa hari tidak muncul, maka kedua 
gadis itu pun mencarinya. Mereka mencari tidak bersamaan. 
Seorang gadis datang di pagi hari untuk menemui si lelaki. Mereka 
berbincang-bincang dengan mesra karena beberapa hari mereka 
tidak bertemu. Selepas si gadis pulang, ia pun akhirnya memilih 
bahwa gadis yang menemuinya tadilah yang akan dijadikanya istri 
yang akan menemaninya mengarungi bahtera rumah tangga hingga 
akhit hayatnya. Setelah ia bulatkan tekad, ia pun tidur pulas di 
tengah kepuasannya. Selang beberapa saat setelah ia terlelap, ia pun 
kembali terusik suara merdu gadis yang memanggil namanya dari 
luar rumahnya, suara merdu itu pun sontak membuat ia terbangun 
dari kepulasan. Namun, ia pun kaget setelah ia membuka pintu. 
Cadis itu adalah saudara perempuan yang telah ia putuskan untuk 
menjadi istrinya. Pemuda itu pun berubah ketetapan hatinya. Ia juga 
tertarik pada gadis yang ini. Lalu dia mulai berpikir bahwa tidak ada 
salahnya memilih keduanya untuk dijadikan istrinya. Ia lalu bersiasat 
bahwa yang satu akan melayaninya pagi hari dan yang satunya lagi 
akan melayaninya sore hari. Kebimbangan kembali menyerangnya. 
Ia kembali menarik keputusannya untuk mengawini gadis yang pagi 
tadi datang menemuinya. Ternyata ia berpikir kalau ada dua gadis 
memanggil namanya dari luar rumah keduanya diam-diam telah 
mencintainya secara bersamaan. 
Dasar serakah, sudah punya istri di setiap kampung yang akhir­
nya habis manisnya ia tendang dan lari begitu saja, ia punmemutuskan 
mengawini kedua gadis di kampung terakhir. Pagi hari ia pun 
menyatakan perasaannya untuk mengawini si gadis yang selama ini 
bersamanya di pagi hari. Namun, ternyata ia ditolak. Si gadis lebih 
r.1emilih untuk menjadi sahabat tempat berbagi cerita. Ia pun kecewa 
berat karena belum berhadapan dengan keluarga si gadis, oleh si 
gadis sendiri pun ia sudah ditolak. Ia pun enggan menanyakan sebab 
ia ditolak karena ia takut kalau-kalau ternyata petualangan cintanya 
selama ini telah diketahui oleh kedua gadis itu. 
Ia pun langsung memutuskan untuk melamar gadis yang men­
datanginya sore hari kepada orang tuanya. Kalau sudah diterima 
oleh gadis yang satu sekali:m melamarnya apapun yang terjadi 
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nantinya biarlah terjadi yang penting usaha dulu. Ia pun beranjak 
pergi di pagi hari untuk melamar gadis yang kemarin sore telah mau 
dinikahinya, tinggal persetujuan orang tuanya saja. Sesampainya di 
rumah, begitu gembiranya si lelaki karena gadis yang menolaknya 
itu pun tidak ada di rumah. Tinggal kedua orang tua gadis dan gadis 
yang menerimanya bersembunyi di kamar setelah menemui si lelaki 
karena malu-malu. Si lelaki dengan pasti mengatakan kepada orang 
tua gadis itu bahwa ia ingin menikahi anaknya. Orang tua tersebut 
pun menyetujui dan temyata gadis itu pun bersedia untuk dinikahi. 
Namun, sebelum ia pulang, datang gadis yang kemarin 
menolaknya yang ternyata telah menunggunya di tempat biasa 
mereka bertemu. Ia pun tahu apa maksud dan tujuan lelaki ini 
setelah melihat "kalosara" (tanda pelamaran) yang dibawa lelaki itu. 
Awalnya si gadis mengira ia yang dilamar. Namun, ternyata dugaan 
meleset karena saudaranya terlihat begitu senang di kamar dan malu­
rnalu. Ia pun sadar selama ini telah terjadi cinta segitiga. Namun, 
karena saudaranya senang, ia pun memendam pengetahuannya itu 
demi menghindari percekcokan. Ternyata selama ini bukan hanya ia 
yang menyimpan rahasia, tapi saudaranya juga. 
Seminggu kernudian sang gadis telah berubah status menjadi 
istrinya. Mereka telah tinggal satu rumah. Cadis saudara istrinya 
tadi datang ke rumah rnereka, tapi ia tak menemui saudaranya. Ia 
pun meluapkan kekecewaarmya kepada si lelaki bahwa selama ini 
ia telah dibohongi. Setelah sang gadis melepaskan kemarahannya, ia 
pun pulang. Si lelaki rnasih menyimpan harapan bahwa sang gadis 
masih mencintainya. 
Keserakahannya datang kembali. Ia membawa pulang istrinya 
ke kampung kelarurannya tanpa sepengetahuan keluarga istrinya 
dengan maksud akan rnenmggalkarmya beberapa saat di kampung 
kelahirannya dan kernbali ke kampung si gadis untuk menikahi yang 
satunya. 
Ia pun kernbali ke kampung istrinya lagi. Ketika akan pergi ia 
berkata kepada istrinya bahwa ia akan pergi merantau mencari kebu­
tuhan hidup. Ternyata si lelaki tidak menyadari ketuaarmya. 
Sesampainya di kampung istrinya, ia mengabarkan istrinya 
telah rnenmggal. Karena letak desanya jauh maka berita itu dipercaya 
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oleh masyarakat di kampung istrinya. 1a pun akhirnya menikahi 
saudara istrinya yang dulu pernah menolaknya. 
Mereka pun· tinggal di rumah si lelaki di kampung si gadis 
yang baru saja menjadi istrinya. Singkat cerita ia lupa istrinya di 
kampungnya yang juga menjadi saudara is tri barunya. Akhirnya istri 
tuanya pun pulang ke rumahnya di kampung. Namun, apa yang ia 
dapati ternyata warga kampung kaget melihablya dan menyangka 
mayatnya telah bangkit. Lebih kaget lagi didapatinya suaminya 
dengan saudaranya. Si istri tuanya pun mati di tempat karena tak 
tahan akan sakit hati yang amat sangat menderanya. Akhirnya di 
depan penduduk si istri baru mencambuk suaminya hingga badannya 
memar-memar. 
Di tengah cambukan, suaminya ia paksa untuk menguburkan 
send iri istri tuanya di saksikan oleh penduduk desa. Manis mulut sang 
lelaki tersebut ternyata hanya iming-iming belaka demi kepuasannya. 
Meskipun dicambuk begitu lama, ia tetap berdiri kokoh. Cambukan 
demi cambukan kesedihan istrinya yang telah ditipunya menjadi 
kutukan warga yang lain, bekas-bekas cambukan yang membuat tebal 
kuli tnya berubah menjadi kulit pohon dan akhirnya semua berubah 
menjadi pohon yang sekarang dikenal dengan nama pohon sagu. 
Buah kekesalan warga yang berupa pohon sagu tersebut ditebang, 
un tuk dimakan sekampung. Bagian kepala ada rasa manis yang 
kemudian diyakini hasil mulut manis sang lelak i dalam berbicara 
yang dimakan oleh istrinya yang kemudian disebut TINlRA. 
a a a 
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LA MOKORA DAN LA MOLULU 
Agil Fachruddin 
Pada zaman dahulu di suatu tempat yang indah hiduplah seorang pemburu perkasa yang bernama La Mokura. la sangat terkenal dengan keahliannya menombak. Selain 
terkenal sebagai penombak yang handal dia juga merupakan orang 
yang sangat sombong lagi angkuh. Tidak satupun sasaran yang 
luput dari tombakannya. Sehingga dia menjadi orang yang sangat 
disegani oleh masyarakat di daerah itu. Bahkan sang raja pun sangat 
menghormatinya. 
La Mokora mempunyai seorang pelayan yang sangat setia 
bernama La Molulu. Hampir semua pekerjaan yang diperintahkan 
oleh La Mokura dikerjakan dengan baik oleh La Molulu. 
Meskipun terkenal sebagai pemburu yang cekatan, pada suatu 
hari tidak berhasil memperoleh satu ekor pun binatang buruan. 
Kejadian tersebut berulang sampai beberapa kali dan hal tersebut 
membuat kesal La Mokura. Kekesalannya akhirnya memuncak ketika 
La Molulu melapor pada majikannya bahwa daging persediaannya 
di rumah sudah hilang dicuri orang. Tanpa pikir panjang, La Mokora 
langsung menuduh pelayannya itu yang mencuri daging persediaan 
mereka. La Molulu menjadi sangat terkejut. Tidak perna.l,. diduga 
majikannya akan tega menuduh dirinya sebagai pencuri. Lalu La 
Mokura datang kepada sang raja untuk melaporkan kejadian itu. La 
Mokura mengatakan bahwa persediaan makanannya telah dicuri oleh 
pelayannya, sehingga dia meminta keadilan pada sang raja. Sang Raja 
mendengarkan kisah si La Mokura dengan seksama. Namun karena 
La Molulu tidak merasa mencuri dia membantah semua tuduhan 
yang diberikan majikan kepadanya. Keadaan menjadi kacau karena 
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masing-masing merasa benar. Kemudian sang raja memerintahkan 
kepada La Molulu untuk menceritakan kejadian yang sebenarnya. 
"Wahai rajaku, pada saat kejadian itu majikan saya pergi untuk 
berburu, namun dia tidak mendapatkan hasil buruan dan hal itu 
berulang sampai beberapakali. Suatu ketika saya ke dapur, saya 
melihat bahwa persediaan makanan telah dicuri orang. Lalu saya 
melaporkan kejadian tersebut. Akan tetapi dia malah menuduh saya 
yang mencuri persediaan makanan kami." 
Sang raja pun menanyakan kepada La Mokora, 
"Apakah betul yangdikatakan oleh pelayanmu itu?" 
"Wahai rajaku, itu adalah hal yang mustahil bagiku, engkau 
tahu bahwa saya merupakan orang yang ahli dalam menombak 
dan tidak mungkin bagi saya tidak mendapatkan buruan satu p un," 
jawab La Mokora. 
Dalam hati sang raja berpikir bahwa tidak mungkin seorang 
yang ahli dalam hal menombak ketika berburu tidak mendapatkan 
hasil buruan sarna sekali. Sang raja pun membenarkan apa yang 
dikatakan oleh La Mokora. Akan tetapi, dalam benak sang raja 
pun mengatakan apakah mungkin seorang pelayan yang sangat 
setia kepadanya tega mencuri persediaan mereka sendiri padahal 
persediaan itu untuk mereka juga. 
Akhirnya sang raja menanyakan kepada La Mokora bagaimana 
cara untuk membuktikan bahwa pelayannyalah yang mencuri 
persediaan makanan mereka. 
La Mokara kemudian meminta La Molulu untuk membuktikan 
bahwa bukan ia yang mencuri. Caranya adalah La Mokara akan 
menancapkan tombaknya ke dalam sebuah kolam. Bersamaan 
dengan itu si La Molulu disuruhnya menyelam. Bila tombak itu lebih 
dahulu keluar dari kolam berarti La Molulu tidak mencuri. Apabila 
La Molulu yang keluar dari kolam terlebih dahulu maka terbukti ia 
yang mencuri. 
Syarat yang aneh itu membuat La Molulu ketakutan, tetapi ia 
ingin membuktikan bahwa dirinya bersih. Lalu ia pun menyelam 
bersamaan dengan La Mokora menancapkan tombaknya. Baru saja 
menancapkan tombaknya, tiba-tiba La Mokora melihat seekor babi 
hutan minum di kolam. Dengan segera ia mengangkat tombaknya 
dan dilemparkannya ke arah babi hutan itu. Tetapi tombakan itu 
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luput. Dengan demikian seharusnya La Mokora sudah kalah dari 
La Molulu. Tetapi ia meminta kepada sang raja agar pembuktian itu 
diulang lagi. Sang raja pun mengizinkan hal tersebut dengan satu 
syarat bahwa pembuktian kali ini adalah pembuktian terakhir kalinya 
dan tidak dapat diulang lagi. 
Dengan berat hati La Molulu pun akhirnya mengikuti perintah 
majikannya. Baru saja menancapkan tombaknya di kolam, tiba-tiba 
ada seekor kepiting raksasa yang datang menghampiri La Mokora 
dan menggigit kakinya. Ia menjerit kesakitan dan tidak sengaja 
mengangkat tombaknya. Dengan demikian akhirnya La Molulu yang 
menang. Ia berhasil membuktikan dirinya tidak mencuri. Sedangkan 
La Mokora karena sembarangan menuduh, terkena hukuman digigit 
kepiting besar. Sang raja kemudian memerintahkan kepada para 
pengawalnya untuk menangkap La Mokora karena telah berani 
menuduh orang yang tidak bersalah. 
Mengetahui bahwa dia akan ditangkap oleh prajurit kerajaan, 
La Mokora lari ke hutan meninggalkan wilayah kerajaan. Ketika 
pengawal kerajaan telah tiba di rumahnya, mereka tidak menemukan 
La Mokora. Mereka mencari di dalam maupun di luar rumah, namun 
tidak ada tanda-tanda bahwa La Mokora berada di tempat itu. 
Pencarian mereka tidak membuahkan apa-apa. Akhimya, mereka 
kembali ke kerajaan. Setiba di istana, salah seorang dari prajurit yang 
diperintahkan untuk menangkap La Mokora menghadap sang raja 
dan melaporkan bahwa mereka tidak menemukan La Mokora di 
rumahnya dan dia telah melarikan diri. Raja bertanya pada prajurit 
tersebut, 
U Apakah mereka tahu di mana La Mokora melarikan diri?" 
Prajurit tersebut menjawab bahwa dia tidak tahu. Sang raja 
sangat marah mendengar hal itu dan memerintahkan para prajurit 
untuk menangkap La Mokora. 
Keesokan harinya raja memerintahkan kepada pengawalnya 
agar mengumpulkan prajurit untuk mengejar La Mokora ke hutan. 
Mereka mempersiapkan bekal yang akan dibawa untuk masuk 
ke hutan belantara. Setelah segal a perlengkapan selesai disiapkan 
mereka lalu berangkat dipimpin langsung oleh sang raja. 
Setiba di hutan, mereka langsung berpencar untuk mencari La 
Mokora ditempat persembur:yiannya. Sebagian prajurit mengawal 
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sang raja. Tidak terasa siang pun tiba, akan tetapi mereka belum 
juga menemukan La Mokora. Kemudian raja memutuskan untuk 
menghentikan pencarian. Hal ini dikarenakan di hutan tersebut 
banyak terdapat binatang buas. Meskipun membawa prajurit banyak 
pasti akan mati sia-sia, sehingga sang raja memutuskan untuk 
kembali ke istana. Sang raja berpikir, tidak mungkin La Mokora 
dapat bertahan hidup sendirian di dalam hutan yang luas dan banyak 
terdapat binatang buas walaupun ia seorang pemburu yang andal. 
Oleh karena itu, sang raja mengatakan bahwa ia telah mati dimakan 
oleh binantang buas di hutan belantara itu. Mereka pun kembali 
ke kerajaan dengan perasaan yang kesal dan jengkel karena tidak 
berhasil menemukan La Mokora. 
Keadaan istana semakin tidak karuan karena raja beserta para 
prajuritnya tidak berhasil menangkap La Mokora, sehingga banyak 
perkatan-perkataan yang tidak enak didengar oleh sang raja. Lalu 
sang raja pun tampil untuk memberikan pengumuman bahwa si La 
Mokora itu telah mati dimangsa oleh bianatang buas di dalam hutan 
belantara. Kemudian pada saat itu juga dia mengumumkan bahwa La 
Molulu tidak bersalah, dia hanya korban dari kekesalan La Mokora 
yang tidak berhasil mendapatkan binatang buruan walaupun hanya 
seek~r saja. Pada kesempatan itu pula dia mengumurnkan bahwa 
La Molulu diangkat sebagai petinggi istana karena kejujurannya 
dan keahliannya dalam memainkan tombak, walaupun tidak setara 
dengan La Mokora atau majikannya terdahulu. Di kerajaan itu sangat 
kurang kesatria yang pandai dalam menggunakan tombak sehingga 
La Molulu diangkat oleh raja selain sebagai petinggi istana juga 
sebagai pelatih para prajurit dalam menggunakan tombak. 
Setelah beberapa lama tidak terdengar orang menyebut nama 
La Mokora, tiba-tiba saja ada seorang warga yang mengatakan bahwa 
dia melihat La Mokora di dalam hutan sewaktu dia mencari kayu 
bakar. Sang raja terkejut mendengar berita tersebut, karena disangka 
oleh sang raja dia telah mati dimakan oleh binatang buas di hutan 
belantara tersebut, dan ternyata ia masih hidup. Bahkan telah be rani 
muncul ke hadapan khalayak ramai. 
Menurut berita, katanya dia masih hidup di dalam hutan 
dengan membuat tempat tinggal di atas pohon. Di sana dia membuka 
lahan pertanian. Dia menanam buah-buahan dan sayur-sayuran. 
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Semua kebutuhan La Mokora terpenuhi. Suatu ketika dia pergi ke 
luar dari hutan untuk mengetahui keadaan di wilayah kerajaan itu. 
Lalu dia pun pergi melihat keadaan masyarakat yang sangat susah 
akibat musim kemarau yang berkepanjangan. Air sangat sulit untuk 
didapatkan dan padi yang ditanam oleh penduduk sudah kering 
karena kekurangan air. 
Melihat keadan kerajaan yang sudah sangat susah ia pun 
memunculkan dirinya di hadapan khalayak ramai dan mengajak 
mereka untuk masuk ke dalam wilayah kekuasannya. Karena 
keadaan yang memaksa mereka akhirnya ikut bersama La Mokora. 
Dalam benak La Mokora itu berniat untuk menuntut balas kepada 
sang raja dan La Molulu. Lalu dia mengajak semua laki-Iaki yang 
tinggal di sekitar hutan itu. Setelah tiba di tempat La Mokora, mereka 
dilatih dengan serius agar menjadi prajurit yang dapat mengalahkan 
prajurit kerajaan. Dengan perbandingan kekuatan satu banding tiga. 
oleh karena i tu, La Mokora merasa bahwa mereka dapatmengalahkan 
prajurit kerajaan. 
Setelah beberapa bulan melatih anak buahnya, La Mokora 
merasa kemampuan mereka sudah cukup dan telah sia p d i pakai untuk 
berperang. Kemudian La Mokora menyusun siasat untuk menyerang 
wilayah kerajaan. Namun hal tersebut telah diketahui sebelumnya 
oleh salah seorang mata-mata dari kerajaan yang ditugaskan khusus 
untuk melacak keberadaan La Mokora. Akhirnya, raja memanggil La 
Molulu untuk mengatur rencana agar dapat melawan pasukan La 
Mokora, yang menurut kabar pasukannya itu mempunyai kekuatan 
tiga banding satu. Berita tersebut membuat sang raja menjadi 
ketakutan dan panik. Akan tetapi, si La Molulu mengatakan bahwa 
sudah ada prajurit yang disiapkan khusus menangani keadaan 
genting ini. Lalu sang raja memberikan perintah kepada La Molulu 
untuk selalu menjaga keselamatan sang raja dan warganya. 
Mulai saat itu La Molulu memiliki tugas yang sangat berat, yaitu 
untuk menghadapi majikannya dahulu dan menjaga keselamatan 
sang raja dan para warganya. Oleh karena itu, dia pun menyusun 
strategi untuk menghadapi La Mokora. 
Akhirnya pada suatu hari, mereka pun berperang dengan 
perbandingan tiga banding satu. Yakni dari arah utara pasukan yang 
dipimpin oleh La Molulu, dari arah timur pasukan yang dipimpin oleh 
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putra mahkata, dan pasukan terakhir dari arah barat yang dipimpin 
langsung aleh sang raja. Perbedaan kekuatan tersebut sudah sangat 
jelas bahwa La Makara akan kalah. Namun hal itu melenceng dari 
perkiraan La Malulu, pasukan dari arah timur yang dipimpin aleh 
putra mahkata dapat dengan mudah ditaklukkan aleh La Makara. 
Berita itu langsung sampai ke telinga sang raja. Mendengar berita itu 
sangrajahanya dapatmenangismelihatputrasatu-satunya telah tewas 
dalam medan pertempuran. Sang raja tidak dapat mengendalikan 
emasinya sehingga memberikan perintah yang malah merugikan 
dirinya dan pasukannya. Hal tersebut dimanfaatkan aleh La Makara 
untuk menyerang pasukan yang dipimpin aleh sang raja. Mengetahui 
hal tersebut, La Malulu langsung berbelak arah menuju ke arah sang 
raja berharap dia dapat menalang sang raja. Akan tetapi, suratan 
takdir berkata lain ketika ia tiba di tempat itu perang malah semakin 
bergejalak dan La Malulu berusaha mencari sang raja. Namun sayang 
apa yang telah dia saksikan bahwa sang raja telah tewas di tangan La 
Makara. Seketika itu La Malulu langsung melemparkan tambaknya 
ke arah La Makara, namun sayang meleset. La Makara terkejut 
melihat ada arang yang mampu menggunakan jurus pamungkasnya. 
Kemudian mereka bertempur dengan sangat gagah berani satu lawan 
satu. Hal tersebut membuat para prajurit berhenti berperang untuk 
menyaksikan dua arang musuh lama berperang dalam adu kecepatan 
tambak yang sangat menakjubkan. 
Seketika itu La Malulu berhasil mengenai argan vital dari La 
Makara sehingga dia jatuh tersungkur bersimbah darah. Pertempuran 
itu berakhir ketika La Makara tewas. Semua pasukan La Makara 
ditangkap dan dibawa ke istana. La Malulu sadar bahwa mereka juga 
adalah rakyat biasa yang telah dihasut aleh La Makara. Mereka baleh 
tinggal di wilayah kerajaan itu. 
Akhirnya setelah beberapa lama permaisuri menjalankan 
roda pemerintahan, beliau pun mangkat dan sebelum dia mangkat 
dia berpesan agar kelak yang menduduki tahta kerajaan adalah 
La Malulu. Hal ini dikarenakan putra mahkata telah tewas dalam 
peperangan yang lalu. Setelah La Malulu menjadi raja, kehidupan 
kerajaan kembali membaik, rakyat hidup bahagia, aman dan damai 
sampai akhir hayat La Malulu. 
a a a 
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Pada suatu tempat yang bernama Wasalongka desa Parigi hiduplah seorang wanita yang bernama Wadekokanda. Wadekokanda ini hidup sendiri, dia tidak memiliki sanak 
saudara, anak. Dia pun tidak memiliki keluarga dekat di daerah itu. 
Dalam kesehariarmya, Wadekokanda ini disebut mie kopande yaitu 
orang yang memiliki ilmu hitam. 
Hubungan Wadekokanda dengan masyarakat sangat tidak 
baik, karena dia memiliki sifat yang mudah tersinggung oleh orang 
lain. Terkadang, seseorang yang hanya lewat di hadapannya sambiI 
berbicara, Wadekokanda langsung tersinggung. Apabila sudah 
tersinggung, Wadekokanda tidak segan-segan untuk menyantet 
orang tersebut. Orang-orang yang disantet biasanya sampai sakit 
parah, bahkan ada yang sampai meninggal dunia. Hampir tiap 
minggu pasti ada korban santetnya. Wadekokanda ini memiliki ilmu 
hitam tingkat tinggi, sehingga korbannya susah untuk ditolong atau 
diobati. 
Tingkah laku Wadekokanda ini sering meresahkan masyarakat 
karena dia sering mengganggu ketentraman masyarakat. Saat ia akan 
meninggal tubuhnya ditumbuhi sisik-sisik yang mirip sisik buaya. 
Sisik-sisik itu tumbuh pada seluruh perml~ban kulit Wadekokanda. 
Lama-kelamaan tubuhnya pun membentuk seperti buaya. Kepala 
yang semula kepala manusia, kemudian berubah menjadi kepala 
buaya. Kemudian kedua kaki dan tangarmya memendek seperti kaki 
buaya. Setelah Wadekokanda sudah tak bernyawa kemudian ekornya 
pun tumbuh. 
Melihat kejanggalan terse but, warga masyarakat akhirnya tidak 
menguburkan jasad Wadekokanda yang telah menjadi seekor buaya, 
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tetapi mereka membuangnya di sungai yang berada di pinggir hutan. 
SetelahWadekokandameninggal, kehidupanmasyarakatpunmenjadi 
tenang. Di dalam masyarakat tidak ada lagi berita yang menyatakan 
adanya orang-orang yang terkena santet. Kehidupan tentram itu 
ternyata tidak bertahan lama. Wadekokanda telah berubah menjadi 
seek~r buaya yang besar dan ganas. Dia selalu memakan manusia 
yang berada di pinggir sungai dan di dalam air sungai tersebut. 
Sehingga membuat para warga yang tinggal di daerah sekitar sungai 
itu menjadi ketakutan. 
Kejadian tersebut kerap terjadi di dalam masyarakat, akhirnya 
para warga tidak lagi sering berada di sungai karena takut nanti 
menjadi incaran Wadekokanda. Karena para warga tidak lagi sering 
berada di sungai, maka Wadekokanda sulitmendapatkan mangsaatau 
makanan. Bila Wadekokanda sangat lapar dan tidak mendapatkan 
manusia yang berada di dekat sungai, dia naik ke darat untuk mencari 
mangsa (manusia) yang akan dimakannya. Namun Wadekokanda 
melakukannya dengan cara menjelma menjadi wanita yang sangat 
cantik. Lalu Wadekokanda mencari tempat-tempat keramaian di 
dalam perkampungan. Biasanya Wadekokanda muncul saat ada 
acara-acara adat, seperti modero dan pokantola. Pada saat itu dia 
bergabung bersama warga masyarakat untuk mengisi acara tersebut 
seperti bernyanyi, menari, dan berbalas pantun. Tidak lama kemudian, 
Wadekokanda yang sudah lapar mencari seorang pemuda yang 
tampan dan mau menemaninya pulang ke rumahnya. Wadekokanda 
meminta bantuan kepada para pemuda dengan imbalan barang 
siapa yang akan menemaninya pulang, maka pemuda tersebut akan 
menjadi kekasihnya ..Karena bujukan dan wajah cantiknya maka pria 
yang disapanya akan tergila-gila melihatnya, sehingga apapun yang 
diinginkan olehWadekokanda, pemuda tersebut mau melakukannya. 
Setelah WadekokanJa mendapatkan pemuda yang dia maksud, ia 
pulang bersama pemuda tersebut. Wadekokanda mengajak pemuda 
itu pergi ke dekat sungai. Setelah suasananya sepi, Wadekokanda 
berubah wujud menjadi seek~r buaya dan memakan pemuda tersebut. 
Karena banyaknya pemuda yang sering hilang dalam kampung, 
maka masyarakat menyelidiki keanehan tersebut dan mengetahui 
yang melakukan hal tersebut adalah seek~r buaya besar yang berasal 
dari sungai Wadekokanda. Dengan kenyataa'1seperti itu, maka 
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seluruh masyarakat bersatu membuat rencana untuk membunuh 
Wadekokanda. Bila melihat Wadekokanda muncul, para penduduk 
akan menyerang Wadekokanda dengan senjata tajam. Wadekokanda 
mengetahui hal itu dan ia pun lari dari perkampungan dan tidak 
pernah muncullagi. 
Wadekokanda lari ke desa sebelah, yaitu desa Kambaraa. Di 
desa tersebut Wadekokanda sering muncul di daratan dengan wujud 
buaya yang sangat besar dan ganas. Ia sering memakan manusia 
yang berada di sungai, darat, bahkan dia juga sering masuk ke 
dalam rumah dan mengambil siapapun yang berada di dalamnya. 
Wadekokanda melakukan hal tersebut tidak hanya di siang hari, 
tetapi juga di malam hari. Namun pada malam hari Wadekokanda 
melakukan dengan cara menjelma menjadi manusia lalu masuk ke 
dalam rumah dan merninta untuk diantar buang air di belakang 
rumah. Setelah diantar, dia langsung berubah menjadi buaya dan 
memakan orang yang mengantar. Karena kejadian itu, semua warga 
masyarakat ketakutan pada orang-orang yang datang ke rumah 
mereka. Mereka juga ketakutan bila berada di dalam rumah, apalagi 
di Iuar rumah. 
Pada suatu saat anak seorang kepala desa pergi mandi di sungai 
yang berada di belakang rumahnya. Sore itu anak tersebut mandi di 
pinggir kali yang dekat dengan pohon pisang. Saat dia mandi, tiba-tiba 
buaya yang sangat besar menggigit pahanya. Anak tersebut langsung 
berpegang di batang pisang dan bertahan agar tidak dibawa oleh 
buaya itu. Karena anak ini berpegang dengan kuat di batang pisang, 
akhirnya gigi buaya itu patah. Salah satu gigi buaya yang patah itu 
masih menempel di paha anak. Anak itu langsung lari dari sungai 
dan pulang ke rumahnya. Setibanya di rumah dia langsung diobati 
oleh orang tuanya dan melepaskan gigi buaya yang menempel di 
pahanya. Setelah mendapat perawatan dia pun menceritakan kepada 
ayahnya semua kejadian yang dialarninya di sungai tadi. Pada saat 
itu pula ayahnya yang berkedudukan sebagai kepala desa langsung 
mengumumkan kepada masyarakat agar tidak lagi pergi ke sungai 
itu. 
Pada suatu sore, seorang wanita yang baru satu bulan 
melahirkan pergi mandi di sungai. Wanita tersebut dimangsa oleh 
Wadekokanda. Karena telah seharian wanita itu tidak pulang dan . 
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anaknya yang baru berumur satu bulan menangis terus, · La Gata 
suami wanita itu, pergi mencari istrinya dengan membawa empat 
buah keris. Ia mencari istrinya di ·pinggir sungai tempat istrinya 
mandi. Namun dia tidak menemukan jejaknya. Kemudian dia masuk 
ke dalam sungai untuk mencari istrinya, tapi dia tidak menemukan 
istrinya juga. Oia pun terus mencarinya. Setelah jauh menyelam 
ke dalam air, dia menemukan sebuah perkampungan yang sedang 
dilanda musim kering. Oia melihat banyak penduduk yang bermukim 
di daerah tersebut. Seseorang bertanya kepadanya, "Apa yang kamu 
lakukan di sini?" 
La Gata menjawab, "Saya mencari istri saya yang hilang". 
Kemudian orang itu pun berkata lagi, 
"Oi sini tidak ada orang baru." 
La Gata masih tidak percaya terhadap perkataan orang tadi, dia 
terus mencari istrinya yang hilang di seluruh kampung. Tetapi belum 
juga ia temukan istrinya. Karena tidak puas La Gata ingin bertemu 
dengan ketua perkampungan itu dan dia meminta kepada warga 
agar diantarkan ke rumah kepala kampung. Setelah sampai dan 
bertemu dengan kepala kampung, La Gata pun berkata bahwa dia 
mencari istrinya yang hilang. Kepala kampung berkata, "Saya tidak 
melihat seorang wanita datang ke sim, hanya ada seekor kambing 
betina yang datang ke sim dan saya mengikatnya di kandang." 
Benak La Gata merasakan hal aneh dan ganjil atas jawaban 
yang diberikan kepala kampung kepadanya. Oleh karena sudah 
merasa capek dan lelah mencari seharian, maka La Gata percaya 
kalau istrinya tidak ada di situ. Oia akhirnya pamit untuk pulang ke 
rumahnya. Akan tetapi kepala kampung berkata, "Untuk mengobati 
kekecewaanmu, ambillah kambing betina itu. Siapa tahu itulah 
istrimu." 
La Gata menerimanya dan menggendong kambing itu. 
Kemudian kepala kampungmemanggilbeberapa orangpemudauntuk 
mengantar La Gata pulang ke rumah tetapi dengan syarat dia harus 
menutup matanya. La Gata me-~enuhi persyaratan tersebut. Setelah 
tiba di pinggir sungai dia disuruh membuka matanya, ternyata yang 
digendong itu adalah istrinya sendiri dan yang mengantarkannya 
adalah buaya. La Gata menceritakan pengalamannya kepada 
warga dan bersama para warga membuat satu rencana menangkap 
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Wadekokanda. Saat Wadekokanda muncul ke permukaan langsung 
dijerat oleh warga ke dalam perangkap, lalu ia pun dibunuh di sungai 
sehingga sungai itu diberi nama Sungai Wadekokanda. 
a a a 
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KISAH SI REMBO 
Arman 
S ebuah keluarga mcmpunyai tujuh orang anak, kesemuanya 
~adalah laki-laki. Ketujuh anak tersebut sudah memiliki 
~ pekerjaan masing-masing, namun upah mereka hanya eukup 
untuk makan. Pekerjaan mereka di antaranya menjadi tukang batu, 
tukang kebun, peneari kayu bakar untuk dijual, dan lain-lain. Anak­
anak itu tidak menyukai si Rembo, adik mereka yang paling bungsu 
yang berumur tujuh tahun. Mereka sangat membeneinya. Mereka 
sering memukulnya hingga menangis, lantaran mereka beranggapan 
bahwa ibu mereka lebih memperhatikan si Rembo daripada mereka. 
Karena si Rembo tidak disukai oleh saudara-saudaranya, maka 
ibunya berinisiatif menyuruh si Rembo pergi. Ternyata si Rembo 
menyetujuinya. Dia juga menganggap itu jalan yang terbaik. 
Pagi itu, ayah si Rembo berangkat ke hutan untuk meneari 
kayu yang bisa digunakan untuk membuat rakit. Dia mendapat 
kayu yang lurus dan eoeok untuk rakit yang kemudian dibawanya 
pulang. Sesampai di rumah dia langsung membuat rakit. Sementara 
ibunya mempersiapkan pakaian dan bekal dalam perjalanan. Setelah 
membuat rakit, ayah si Rembo kemudian membawa si Rembo ke 
sungai, semer..tara ibunya membawa pakaian dan bekal untuknya. 
Sesampai di sungai, ayah si Rembo langsung meletakkan rakit itu ke 
sungai dan si Rembo naik di atas rakit tersebut beserta makanan dan 
pakaiannya. Ayah dan ibu si Rembo hanya bisa menangis pilu karena 
akan berpisah dengan anak mereka yang tersayang. Rakit si Rembo 
terapung-apung di atas air dan bergerak pelan dibawa oleh arus 
sungai menuju muara sungai. Setelah beberapa hari terapung-apung 
di atas air, ia sampai juga di muara sungai. Kemudian dia mengambil 
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sisa bekal dan pakaiannya lalu rnenyusuri hutan belantara. Hutan 
itu terdapat banyak binatang buas. Narnun begitu si Rernbo tidak 
rnerasa takut. Dia terus berjalan dan sesekali dia berteriak untuk 
rnengetahui apakah ada orang yang tinggal di sekitar hutan tersebut. 
Dia rnengulangi teriakannya sebanyak tiga kali, narnun tidak 
ada seorang pun yang menyahutnya. Kemudian dia rnelanjutkan 
perjalanannya dengan menyusuri hutan belantara tanpa arah dan 
tujuan. Ketika dalam perjalanan, dia menemukan satu pohon yang 
besar. Dilihatnya buah pohon tersebut jatuh berserakan di atas tanah. 
Karena dia tidak bisa lagi menahan rasa laparnya, diambilnya buah­
buahan itu satu per satu, kemudian dimakannya. Rasa buah itu sangat 
enak. Karena tidak puas dengan buah yang ada di bawah, kemudian 
dia memanjat dan memakan buah di atas pohon. Dia memakan buah­
buah itu dengan lahapnya sampai dia tertidur pulas di atas pohon. 
Paginya, dia turun untuk mencari sumber air yang ada di 
sekitar hutan. Sampai siang hari tiba, tidak satupun sumber air yang 
ia temukan sehingga dia kembali lagi ke pohon itu untuk memakan 
buah. Pekerjaannya hanya memakan buah dan mendengar suara 
burung yang sedang bernyanyi. Hari telah gelap, kemudian dia 
langsung tidur. Dalam tidurnya dia bermimpi didatangi oleh seorang 
kakek yang sangat tua berjenggot panjang berwarna putih. Kakek itu 
berkata, "Ketikasudahmulaigelapatau pada waktumagribadaseekor 
babi putih besar yang akan datang untuk memakan buah-buahan di 
sini. Namun, babi itu bukan babi sembarangan. Babi itu memiliki 
rantai berwarna putih yang ada di lehemya. Apabila ada orang yang 
berhasil mengambiI rantai terse butmaka orang itu akan kuat dan kebal 
terhadap benda-benda, contohnya keris, pedang, dan sebagainya, 
serta bisa berjalan-jalan di atas air dan tidak akan tenggelam. Tetapi 
apabila benda sakti itu tidak digunakan sebagaimana mestinya, 
maka akan berakibat fatal terhadap pemiliknya," kemudian kakek 
itu menghilang. 
Si Rembo lalu bangun dan tidak terasa hari telah siang. Dia 
duduk di dahan pohon menunggu hingga magrib tiba . Ketika tiba 
waktu magrib, matanya melihat ke bawah karena ingin tahu apakah 
babi putih itu sudah datang. Dari kejauhan dia mendengar bunyi 
binatang yang menyeramkan. Dia tidak mengira bahwa bunyi itu 
adalah bunyi babi putih yang sedang menuju ke pohon itu untuk 
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rnernakan buah. Si Rernbo sangat kaget temyata babi tersebut adalah 
babi putih yang diceritakan oleh kakek tua dalarn rnirnpinya. Babi itu 
rnerni1iki bulu yangberwama putih serta rnerniliki rantai putih yang · 
ada di lehemya. Si Rerno rnencari akal bagairnana caranya dia bisa 
rnengarnbil rantai putih itu dari leher babi tersebut. Dia rnendapat cara 
yaitu rnenjatuhkan buah sebanyak-banyaknya dan rnernbiarkan babi 
itu rnakan. Ketika babi itu telah tertidur pulas karena kekenyangan, 
si Rernbo turun perIahan-lahan rnernbuka rantai tersebut. Si Rernbo 
rnengarnbil rantai tersebut dengan ketakutan karena dia berpikir 
bahwa nanti babi tersebut bangun dan rnernakannya. Dengan 
usahanya yang keras, dia bisa rnernbuka rantai itu dari leher babi 
putih tersebut. Setelah itu dia naik kern bali untuk tidur. 
Paginya, dia rnelihat ke bawah, temyata babi itu telah 
meninggalkan pohon itu tanpa banyak pikir si Rernbo rnernpersiapkan 
pakaian serta rantai babi kernudian turun untuk rnelanjutkan 
perjalanannya. Dia berjalan rnenyusuri hutan dan akhirnya dia 
rnenemukan lautan. Dari kajauhan dia rnelihat sebuah kapal yang 
sedang berIayar. Kemudian dia rnernakai rantainya dan berjalan 
rnenuju kapal terse but. Sesarnpainya di sana, dia langsung bertanya 
kepada nahkoda kapal. 
"Apakah kalian rnernpunyai rnakanan? 
"Karni tidak rnernpunyai rnakanan," jawab rnereka. 
Mereka sangat heran rnengapa anak kedl tersebut bisa 
rnenantang rnereka. Kernudian si Rernbo bertanya lagi, 
"Apakah kalian rnernpunyai benda sakti?" 
"Karni tidak rnernpunyai benda sakti," tegas salah seorang dari · 
rnereka. 
Si Rernbo rnengancam rnereka yaitu apabila rnereka tidak 
rnengaku dan tidak rnernberikan benda-benda pusaka kepadanya 
rnaka dia akan rnenenggelarnkan kapal rnereka. Akhirnya rnereka 
rnengaku juga bahwa rnereka rnerni1iki benda-benda pusaka yaitu 
keris. Kernudian rnereka rnengambil keris tersebut dari peti lalu 
rnernberikan kepada si Rernbo. Mereka rnengatakan bahwa apabila 
keris dipergunakan untuk rnernbunuh orang yang tidak bersalah 
rnaka dapat rnernbahayakan bagi perniliknya. Mereka rnengatakan 
lagi bahwa keris ini bisa jalan sendiri apabila disuruh untuk rnenusuk 
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sesuatu.Setelah itu si Rembo membiarkan mereka pergi, kemudian 
ia melanjutkan perjalanannya lagi. 
Ketika dalam perjalanan tiba-tiba dia menemukan sebuah 
rurnah kedl yang ada di atas pohon. Dia memperhatikan rumah 
tersebut secara seksama dan ternyata ada seorang anak perempuan 
yang masih sebaya dengannya. Kemudian si Rembo naik. Sesampai 
di sana dia langsung bertanya kepada anak tersebut. 
"Mengapa engkau tinggal sendirian di sini?" 
"Aku adalah sesembahan untuk burung rajawali yang sering 
mengganggu desa kami," jawab anak itu. 
"Kapan burung tersebut akan datang ke sini?" 
"Ia akan datang ketika hari sudah mulai gelap atau pada saat 
magrib tiba," jawabnya. 
Si Rembo turun lalu bersembunyi di semak-semak sambil 
menunggu magrib tiba. Ketika magrib tiba, burung rajawali itu 
datang. Burung itu lalu bersiap-siap untuk menelan anak perempuan 
itu, namun si Rembo tidak membiarkan hal itu terjadi. Dia menyuruh 
kerisnya itu untuk menusuk rajawali itu. Rajawali itu berteriak 
kesakitan, daralmya bercucuran keluar seperti air hujan. Kemudian 
burung itu jatuh tersungkur ke tanah dan akhirnya mati. Anak 
perempuan itu merasa heran mengapa burung itu tidak dapat 
memakannya, Ia kemudian melihat ke bawah, ternyata burung itu 
telah mati. Anak perempuan itu bertanya kepada si Rembo. 
/I Apakah kamu melihat ada orang yang membunuh burung 
. '7"ill!. 
/I Aku tidak melihat ada orang," jawab si Rembo. 
"Tapi siapakah yang telah gagah berani membunuh burung itu, 
aku sangat berterima kasih apabila aku berjumpa dengannya./I 
Akhirnya si. Rembo juga mengaku bahwa dialah yang telah 
membunuh burung itu dengan kerisnya. Anak perempuan itu sangat 
senang dan berterima kasih kepada si Rembo. Kemudian mereka 
berpisah. 
Hari berganti hari, bulan berganti bulan, si Rembo sudah 
beranjak remaja. Dia terus mengembara tanpa arah dan tujuan. 
Suatu hari dalam perjalanannya, dia menemukan sebuah rumah 
kecil di suatu hutan. Dia mengetuk pintu rumah itu. Terdengar suara 
seseorang yang datang membuka pintu, lalu muncul sosok wanita 
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yang berumur kurang lebih empat puluh lima tahun. Wanita itu 
mempersilahkannya masuk dan menyajikannya minuman. Wanita 
itu bertanya kepada si Rembo, siapa namanya dan darimana asal­
usulnya. Si Rembo menceritakan asal-usul dirinya kepada wanita 
tersebut. Mendengar kisah si Rembo, timbul rasa iba dari wanita 
tersebut. Dia mempersilahkan si Rembo untuk tinggal sementara dan 
pekerjaannya tiap hari adalah mencari kayu bakar. 
Pada suatu hari, si Rembo mendengar kabar bahwa raja 
kerajaan Wonua Meambe akan mengadakan sayembara untuk 
mencari laki-Iaki yang pantas menjadi suami anaknya. Perlombaan 
itu yaitu menendang bola besi dengan berat 10 kilogram. Dia 
meminta izin kepada ibu angkatnya untuk berangkat ke kerajaan. 
Ibunya memberikan izin. Sesampai di sana sudah banyak putra-putra 
kerajaan yang akan berpartisipasi dalam perlombaan itu. Banyak 
laki-Iaki yang menendang bola itu namun tidak seorangpun yang 
bisa. Tibalah waktunya si Rembo untuk menendang bola itu. Dia 
mengambil bola itu dan memainkannya dengan kaki, lutut, dada, 
kepala, dan lain-lain. Semua orang ternganga melihat hal itu. Dan si 
Rambo berhasil menendang bola. 
Sang Raja kemudian memutuskan si Rembo untuk menjadi 
suami puterinya. Awalnya si Rembo menolak putusan sang raja. Dia 
mengatakan bahwa ia adalah orang miskin yang tidak patut untuk 
menjadi menantu raja. Namun, raja mengatakan bahwa dia tidak 
memandang keturunan dan harta, tetapi keahlian dan kekuatan. Si 
Rembo akhirnya menerima putusan raja. Dia menemui putri raja 
yang ternyata menyukai si Remho. 
Sang raja telah menentukan waktu yang baik untuk pernikahan 
mereka. Seluruh bangsawan kerajaan dan bangsawan kerajaan 
sekitarnya diundang. Tidak lupa seluruh masyarakat kerajaan dari 
semua lapisan. 
Pelaksanaan pernikahan si Rembo dan putri raja berlangsung 
secara meriah karena dihadiri oleh puluhan ribu orang dari kerajaan­
kerajaan lain dan masyarakat kerajaan Wonua Meambe. Namun, 
perasaan si Rembo sangat sedih karena orang tuanya tidak bisa 
menyaksikan pernikahannya. 
Banyak putra-putra bangsawan yang tidak menyukai 
pernikahan itu karena tidak layak seorang putri raja menikah dengan 
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seoranganak petani yangmiskin. Mereka menyusun siasa t bagaimana 
menghancurkan kerajaan Wonua Meambe. Mereka mempersiapkan 
kurang lebih seribu orang pasukan bala tentara yang kuat sedangkan 
si Rembo hanya mempersiapkan seratus orang pasukan. 
Ketika perang tiba, kedua belah pihak pun langsung bertemu. 
Pihak lawan meminta agar si Rembo pergi meninggalkan kerajaan. 
Namun si Rembo membantahnya. Pihak lawan pun sangat marah 
karena permintaan mereka tidak disetujui. Terjadilah pertarungan 
sengit antara kedua belah pihak. Banyak korban yang gugur dalam 
peperangan tersebut. Pasukan si Rembo tersisa lima orang, sedangkan 
pihak lawan bersisa satu orang yaitu pemimpinnya. Si Rembo tidak 
tega untuk membunuhnya, dia hanya menyuruhnya untuk pulang. 
Setelah peperangan berakhir, kehidupan rakyat mulai pulih. 
Oi tengah kesibukan masyarakat membangun kehidupannya, raja 
terbaring di peraduannya karena sakit. Permaisuri memerintahkan si 
Rembo untuk mencari tabib-tabib yang ada di kerajaan. Satu-persatu 
mereka mencoba mengobati raja, namun tidak satupun tabib yang 
mengatakan bahwa raja akan sembuh. Mendengar jawaban dari 
tabib-tabib itu, seluruh masyarakat kerajaan sangat sedih. Mereka 
akan kehilangan seorang sosok pemimpin yang arif dan bijaksana. 
Sebelum raja mangkat, dia berwasiat yaitu 
II Apabila aku telah meninggal nanti maka Rembo harus 
menggantikan aku untuk memimpin rakyat dengan arif dan bijaksana 
agar hidup mereka menjadi aman, damai, dan sejahtera." Setelah itu 
raja langsung menghembuskan nafasnya yang terakhir. 
Setelah raja Wonua Meambe mangkat, maka si Rembolah yang 
menggantikannya. Oia memimpin rakyat dengan arif dan bijaksana 
seperti yang dilakukan oleh raja Wonua Meambe sebelumnya. 
Seluruh kebutuhan rakyat terpenuhi mulai dari sandang dan pangan 
serta tempat tinggaL Rakyat sangat mencintai sang raja (Si Rembo). 
Sehingga mereka dapat hidup tenteram tanpa ada gangguan dan 
usikan dari kerajaan lain. 
a a a 
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IIIahulu kala di sebuah desa Lasolo, hiduplah seorang janda tua 
dengan tiga orang anaknya. Suarninya meninggal dunia sejak 
anak ketiganya masih berumur satu tahun dan sejak saat itu ia 
berusaha sendiri untuk menghidupi keluarganya. 
Hari berganti hari, ketiga anaknya telah dewasa dan janda tua 
itu pun mulai sakit-sakitan, sehingga seluruh pekerjaarmya diambil 
alih oleh anak-anaknya. Anaknya, yaitu Katiu dan Matio setiap hari 
bekerja keras mengolah ladang warisan ayahnya yang sebenarnya 
tidak seberapa luas. Sementara, La Liu mengerjakan pekerjaan rumah 
dan merawat ibunya yang sakit-sakitan dengan ikhlas dan sabar. 
Suatu hari kakak-kakak La Liu, yaitu Katiu dan Matio ingin 
meninggalkan ibu dan adiknya dengan harapan dapat hidup lebih 
baik. Sepulang dari ladang Matio dan Katiu menghampiri ibunya 
yang sedang berbaring di tempat tidur, 
" Ina", Kakak Liu mencoba membuka percakapan. 
" Ko mobilang apakah Katiu?", tanya ibu mereka. Ibunya pun 
berusaha untuk duduk dan Liu pun membantu menahan tubuh 
ibunya dengan banta!. Kakak Liu dan Matio tampak ragu untuk 
menyampaikan keinginarmya, namun Katiu memberanikan diri 
untuk bicara. 
"Ina kita mo pergi kasian!" 
Dan ibu pun bertanya agak terkejut,"Komorang mau pergi 
kemana?" 
Katiu danMotio berusaha untuk menjelaskan maksud kepergian 
mereka pada ibunya. 
"Begini Ina, kemarin sa dengar orang-orang kota da bilang raja 
di Keraton Buton sedang sakit parah. Menurut tabib raja, obatnya 
hanya satu, yaitu serbuk bunga mawar kuning!" 
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Ibu sangat terkejut dan mengatakan bahwa sebenarnya ia tidak 
pernah mendengar ada mawar kurting. Namun, Katiu dan Matio 
mencoba meyakinkan ibunya bahwa justrukarena itulah Raja Buton 
membuat sayembara 
"Barang siapa yang berani mempersembahkan mawar kuning, 
dia akan kunikahkan dengan putriku apabila dia seorang perjaka dan 
apabila dia seorang wanita akan kujadikan selirku." 
Sang ibu itu pun mencoba meyakinkan keinginan anaknya itu, 
"Jadi komorang mau pergimi cari itu bunga, biar belum tentu 
ada." 
Dengan tegas Katiu dan Matio menjawab secara bergantian, 
"Kita mau berusaha mendapatkan itu bunga, biarmi Liu yang 
tinggal di sini menjaga Ina." 
Akhirnya, berangkatlah dua orang kakak Liu. Liu dan ibunya 
menatap kakaknya dengan tatapan sedih. Mereka berjalan ke arah 
Utara menuju pegunungan, konon di sanalah bunga mawar itu 
tumbuh. 
Sementara itu, Liu menggantikan kakaknya mengolah ladang 
untuk memenuhi kebutuhan hidup sekaligus merawat ibunya yang 
sedang sakit-sakitan. Pekerjaan itu dilakukan Liu dengan senang hati 
dan sabar. Setiap malam Liu menghibur ibunya dengan mengatakan 
bahwa kakaknya-kakaknya pasti pulang dan akan berhasil. 
"Apakah ko sudah dengar kabar tentang kakak-kakakmu Liu?", 
tanya ibunya suatu malam. 
Liu pun menjawab, 
"Belum Ina." 
Kelihatannya ibunya tampak sedih. Liu mencoba menghibur 
ibunya dengan segudang cerita lucunya. Keesokan harinya, Liu 
bertemu dengan kakak-kakaknya dan menceritakan kerinduan 
ibunya pada mereka. Namun, mereka tidak memperdulikan nasib 
ibunya. Mereka seolah-olah melupakan ibu dan adiknya yang ada 
dalam pikiran mereka adalah, mencari dan mendapatkan mawar 
kuning serta memperoleh kedudukan di istana. 
Setelah beberapa hari kemudian, ibu kembali menanyakan 
keadaan anak-anaknya, 
"Nak, bagaimanami keadaan kakakmu? Ibu sudah rindu pada 
mereka." 
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Liu mencoba menjelaskan pada ibtmya bahwa pagi tadi ia 
bertemu dengan salah seorang yang melihat orang-orang pencari 
mawar kuning termasuk kakaknya Katiu dan Matio yang pergi ke 
arah Timur. Katanya bunga itu berada di sepanjang Stmgai Konawe. 
Sekali lagi Katiu mencoba menghibur ibunya dengan mengatakan 
bahwa kakaknya akan berhasil mendapatkan mawar kuning dan 
menjemput ibu dan Liu menuju istana keraton yang megah. Sementara 
itu, kakak Liu yang angkuh dan egois tanpa henti-hentinya mencari 
mawar kuning di seluruh pelosok desa, namun selalu saja tidak 
ditemukan. 
Suatu hari Katiu dan Matio mencoba mencari mawar kuning 
di sekitar Sungai Lasolo. Mereka melewati banyak rintangan dalam 
perjalanan. Entah itu binatang-binatang buas, panas terik, serta 
dinginnya malam. Setibanya di Stmgai Lasolo, Katiu dan Motio 
melepas lelahnya di bawah pohon hingga mereka tertidur pulas. 
Ketika terbangun, mereka terkejut melihat hari telah gelap. Mereka 
langstmg bangun dan mencari rnawar kuning, tiba-tiba terdengar 
suara Matio 
"Tolong aku!", teriak Matio dari balik pohon. 
Ketika hendak menolong Katiu sudah tidak kuat dan sanggup 
untuk berpegang dan akhirnya ia ptm ikut terbawa arus sungai. 
Hari berganti hari, kabar tentangKatiu danMatio tidak terdengar 
lagi, sementara sakit ibu Liu semakin bertambah parah. Namtm, Liu, 
anak yang berhati mulia ini selalu setia merawat ibunya. 
"Apakah ada ... kabar dari kakak-kakakmu?", seperti biasanya 
ibu bertanya pada Liu yang sedang duduk di sampingnya. 
"Belum Bu, pasti mereka akan cepat kembali", hibur Liu. 
Ibunya batuk-batuk sebentar. Kemudian dipandanginya wajah 
anaknya beberapa saat dengan penuh kasih sayang. Bibirnya yang 
kering mengeluarkan senyuman haru. 
"Kau adalah anakku yang paling sayang sarna Ina, Ina pun 
sayang sarna kamu, Nak. Kesabaran dan cintamu pada Ina disaksikan 
oleh Tuhan dan setiap saat Ina selalu berdoa agar kamu bahagia, 
Nak!" 
Malam itu hujan sangat deras dan angin bertiup kencang. Di 
pangkuan anaknya, janda itu menghembuskan napas terakhirnya 
dengan mengucapkan dua kalimat syahadat, lalu tersenyum. 
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Wajalmya terlihat berseri bagai tanpa dosa. Narnun, Liu sangat sedih, 
ia tidak rnenyangka satu-satunya orang yang selalu rnenjaganya, 
rnerawatnya, dan rnenyayanginya sejak kecil serta ·rnenernaninya 
sejak kedua kakaknya pergi telah tiada. Air matanya pun bercucuran 
tak tertahankan. Keesokan harinya ibu Liu pun dirnakarnkan tepat di 
sarnping rnakarn ayahnya. 
Setiap hari setelah rnengolah ladang, Liu pergi ke rnakarn 
ibunya. Setelah berdoa untuk ibunya, dia bercerita bahwa kakak­
kakaknya pasti berhasil rnendapatkan bunga rnawar kuning dan 
akan segera kern bali. 
Suatu hari, Liu mendapati tumbuhan kecil di sarnping rnakarn 
ibunya. Turnbuhan itu temyata bunga rnawar kuning. Liu rnengarnati 
tanarnan itu secara saksarna. Liu rnenjadi yakin bahwa bunga itu 
adalah bunga rnawar kuning yang selaa ini dicari oleh kedua kakaknya 
dan banyak orang. Liu segera rnernetiknya dan rnernbawanya ke 
istana keraton Buton dan rnenyerahkannya kepada tabib raja. Sesuai 
dengan rarnalan tabib, setelah rninurn rarnuan serbuk bunga rnawar 
kuning, Raja Buton sernbuh dari penyakitnya. Sang raja rnernenuhi 
janjinya, beliau rnenikahkan Liu dengan anaknya. 
Liu hidup bahagia di keraton Buton. Dia dikaruniai dua orang 
putri yang sangat cantik jelita. Ketika Raja Buton rnangkat, Liu 
diangkat rnenjadi raja sebagai pernegang takhta kerajaan. Dalarn 
rnernirnpin rakyatnya, ia dikenal sebagai pernirnpin yang baik dan 
bijaksana sehingga dicintai oleh rakyatnya. 
a a a 
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KERAJAANMOKOLE 
HalimAmin 
A lkisah pada zaman dahulu di kaki pegunW1gan Lalomboda terdapat sebuah kerajaan yang cukup megah. Kerajaan tersebut bernama Kerajaan Mokole. Di kerajaan itu hiduplah 
raja yang gagah berani bersama permaisurinya yang cantik jelita. Raja 
tersebut bernama Mokole dan permaisurinya bernama Wamita. 
Raja tersebut menjalankan pemerintahan dengan arif dan 
bijaksana, sehingga rakyatnya hidup makmur dan sejahtera. Raja 
Mokole mempunyai dua orang putra, yang pertama bernama Sambe 
dan adiknya bemama Rambe. Kedua kakak beradik itu tumbuh 
menjadi pria yang tampan, gagah dan pandai. Sambe dan Rambe 
sarna-sarna jatuh cinta kepada putri bemarna Wamila dari Raja 
Balanta di Kerajaan Astina yang terletak di selatan Kerajaan Mokole. 
Akhirnya kedua kakak beradik itu menjalani persaingan yang 
sehat untuk memperebutkan hati Putri Wamila. Berbagai macam cara 
telah dilakukan oleh kedua kakak beradik itu untuk dapat menarik 
hati sang Putri Wamila. Akhirnya putri itu memilih salah seorang 
di antara kakak beradik tersebut. Pilihan Putri Wamila jatuh kepada 
Pangeran Sambe sang kakak. Adiknya Pangeran Rambe mengakui 
kekalahannya dengan jiwa besar. 
Raja Mokole pun telah merestui hubungan antara anaknya, 
Pangeran Sambe, dengan Putri Wamila. Setelah mengadakan 
pertemuan antarkeluarga maka disepakati mereka akan menikah 
pada saat Putri Wamila merayakan ulang tahunnya yang ke-20. 
Akhirnya pernikahan antara Pangeran Sambe dan Putri Wamila pun 
dilaksanakan. Kedua kerajaan tersebut mengadakan pesta selama 
tujuh hari tujuh malam. Pangeran Rambe pun turut berbahagia 
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menyaksikan acara pernikahan kakaknya dengan wanita yang 
dicintainya. 
Setelah mereka menikah mereka hidup bersama dan berbahagia 
di kerajaan Mokole. Pangeran Rambe bertekad bahwa dirinya tidak 
akan menikah selain dengan wanita yang dicintainya. Namun ia turut 
merasakan kebahagiaan yang dirasakan oleh kakaknya walaupun ia 
belum merasakan indahnya pernikahan. 
Tidak lama setelah Pangeran Sambe menikah, ayahnya, Raja 
Mokole, meninggal dunia. Atas saran berbagai pihak, Pangeran 
Sambe dinobatkan menjadi raja di kerajaan Mokole. Setahun setelah 
pernikahannya, istri Pangeran Sambe melahirkan seorang anak laki­
laki yang tampan seperti ayahnya dan pamannya. Anak itu diberi 
nama La Mangenda. 
Saat pangeran La Mangenda berusia dua tahun terjadi peristiwa 
yang mengenaskan. Peristiwa itu berawal dari kepergian Raja Sambe 
dan adiknya ke kerajaan tetangga untuk menghadiri pertemuan, 
sedangkan istri, ibu, dan anaknya tinggal di istana. Pada waktu 
itu muncul segerombolan siluman yang berbadan tinggi besar. 
Gerombolan siluman itu dipimpin oleh siluman yang paling besar 
dan paling sakti. Siluman itu bemama La Kandole. Gerombolan 
siluman itu menyerang Kerajaan Mokole yang ditinggal pergi oleh 
rajanya. 
Gerombolan siluman itu memporak-porandakan seluruh isi 
istana, dan juga menewaskan ibunda Raja Sambe. Istri dan putra 
Raja Sambe berhasil melarikan diri dari amukan gerombolan siluman 
tadi. Namun kepala siluman yang tidak diketahui datang dari mana 
dan mempunyai masalah apa dengan kerajaan Mokole itu, pergi 
mengejamya. Tak lama setelah kepergian siluman itu datanglah Raja 
Sambe dan adiknya. 
Mendapati keadaan istana telah porak-poranda Raja Sarnbe 
menjadi heran sekaligus bingung, siapakah yang telah memporak­
porandakan istananya. Ketika dia masuk lebih jauh dia mendapati 
ibunya tengah tergeletak sekarat. Lalu ia menghampiri ibunya sambil 
berkata, 
"Ibu! Mengapa bisa begini, siapa yang berani melakukan ini 
semua terhadap kerajaan kita?" 
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Sambil terengah-engah sang ibu yang dalam keadaan sekarat 
itu menceritakan gerombolan siluman yang menyerang kerajaan serta 
istrinya yang berhasil melarikan diri dan sekarang sedang dikejar oleh 
pimpinan siluman. Tak lama kemudian sang ibu menghembuskan 
napasnya yang terakhir. Mendapati ibunya telah tak bemyawa, 
kedua kakak beradik itu meluap-luap amarahnya. Mereka kemudian 
segera mencari dan mengejar gerombolan siluman terse but. 
Akhirnya mereka sampai di sebuah gua. Terdengarlah jeritan 
perempuan dan tangisan balita dari dalam gua. Mendengar hal itu 
kedua kakak beradik semakin meluap-luap amarahnya, mereka lalu 
masukke dalam gua. Benar saja, di dalamgua terlihat istri dan anaknya 
tengah tersudut, di hadapannya terdapat siluman yang bertubuh 
besar. Tanpa banyak bicara Raja Sambe menghantamkan pukulan 
saktinya ke kepala siluman itu sehingga menyebabkan siluman itu 
pingsan. Raja Sambe menyuruh adiknya membawa keluar istri dan 
anaknya, sementara ia akan bertarung untuk menghabisi siluman 
itu. 1a berpesan jika dari dalam gua keluar darah merah berarti sang 
raja telah menghabisi siluman ini, tetapi jika yang keluar darah putih 
berarti sang raja telah binasa dan lekas tutup gua dengan batu besar 
agar siluman ini terkurung dalam gua. Sang raja juga berpesan agar 
adiknya menikah dengan istrinya dan menjaga anaknya apabila ia 
terbunuh oleh siluman itu. 
Setelah panjang lebar Raja Sambe memberikan keterangan, 
silum an itu pun sadarkan did. Pertarungan sengit antara Raja Sambe 
dan siluman itu pun tak dapat dielakkan. Adiknya Rambe pun segera 
melaksanakan perintah kakaknya, dia berlari keluar gua dengan 
membawa istri dan anak Raja Sambe. Dia telah siaga hendak menutup 
gua itu dengan batu yang besar. Dari dalam gua terdengar gemuruh 
suara Raja Sambe yang berkelahi dengan pemimpin gerombolan 
siluman. 
Setelahlama bertarung, terlihat darah putih mengalir dari dalam 
gua. Rambe teringat akan pesan kakaknya Raja Sambe bahwa jika 
darah putih yang mengalir berarti Raja Sambe telah tewas di tangan 
pimpinan siluman itu. 1a pun segera menutup gua itu dengan batu 
yang besar yang dari tadi sudah ia siapkan. 1a bisa menggerakkan 
batu itu karena ia mempunyai ajian brajamukti. Akhirnya gua itu 
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tertutup, Pangeran Rambe mengajak istri dan anak Raja Sambe untuk 
pulang ke istana. 
Setibanya di istana ia tidak dapat menahan rasa sedih me­
ngetahui bahwa kakaknya telah binasa di tangan siluman keparat 
itu. Ia kemudian mulai membangun kembali istana yang telah porak­
poranda akibat ulah gerombolan siluman itu. Setelah istana itu 
kembali menjadi istana yang megah, Rambe pun diangkat menjadi 
raja Mokole menggantikan kakaknya Raja Sambe yang telah tewas. 
Ia lalu mengawini istri dari kakaknya dan mereka bertiga hidup 
bahagia. Raja Rambe begitu menyayangi istri dan anaknya lebih 
dari menyayangi dirinya sendiri. Begitupun istri dan anaknya, 
menyayangi Raja Rambe seperti Raja Rambe menyayangi mereka. 
Kehidupan rakyatnya pun menjadi tentram dan sejahtera, karena raja 
bersikap arif dan bijaksana. 
Namun di balik semua kebahagiaan yang dialami Raja Rambe, 
ada satu orang yang bukanlah orang asing yang sedang mengalami 
kesedihan, orang itu adalah Raja Sambe. Ternyata Raja Sambe tidak 
tewas di tangan La Kandole sebagaimana yang diketahui keluarganya. 
Ternyata darah putih yang mengalir dari dalam gua bukanlah darah 
Raja Sambe sebagaimana dugaan Raja Rambe, melainkan darah dari 
La Kandole. Otak La Kandole pecah akibat pukulan sakti Raja Sambe 
sehingga mengeluarkan darah putih. 
Raja Sambe pun terkurung di dalam gua, karena gua itu telah 
ditutup oleh adiknya. Selama Raja Sambe terkurung, berbagai macam 
cara telah dilakukan untuk dapat keluar dari gua itu namun gagal. 
Sampai akhirnya ia meminta ilmu kepada leluhurnya agar dapat 
keluar dari gua itu dengan cara bertapa. Selama Raja Sambe bertapa ia 
tidak makan dan minum. Ia pun tidak menggunakan panca indranya. 
Ia betul-betul berkonsentrasi pada pertapaannya. 
Sampai pada suatu saat muncullah kakek-kakek yang entah 
datang darimana di hadapan Raja Sambe. Kakek itu kemudian 
berkata, "Wahai anakku, bangunlah, tapamu telah dikabulkan!" 
Mendengar ucapan itu Raja Sambe pun terjaga dari tapanya. 
Lalu ia berkata, "Beno.rkah yang engkau katakan?" 
Kemudian kakek itu menjawab, "Tentu saja anakku. Sekarang 
pejamkan matamu!" 
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Tanpa banyak bicara Raja Sambe menuruti perintah kakek itu. 
Tidak lama kemudian muncul sinar yang terpancar dari tangan si 
kakek itu. Setelah itu suasana menjadi hening, sampai akhirnya Raja 
Sambe membuka matanya. Dia melihat dirinya sendiri dan kakek itu 
telah menghilang entah kemana. Diapun mencoba mendorong batu 
yang menutupi gua. Tiba-tiba batu besar itu menjadi terbuka. Diapun 
seketika mengucapkan syukur dengan apa yang telah diperolehnya. 
Sehingga ia dapat keluar gua yang selama ini mengurungnya. Ia 
langsung pulang menuju istananya. Adiknya Raja Rambe tampak 
bingung, kaget, sekaligus senang melihat Raja Sambe masih hidup. 
Semula Raja Sambe mengira bahwa adiknya berkhianat padanya. 
Namun setelah mendengar penjelasan dari adiknya iapun dapat 
memakluminya. Akhirnya mereka hidup berbahagia seperti keadaan 
semula. Raja Sambe menjadi raja Kerajaan Mokole dan adiknya 
menjadi patihnya. 
a a a 
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TIGA SAHABAT 
Hendra 
Pada zaman ~ahulu kal.a, di daerah Buton tepatnya di ~esa Kaledupa, hlduplah tIga orang bersahabat yang masmg­masing bernama Latada-Tada Tambe, Lawiga-Wiga Mata dan 
Laware-Ware Lima. 
Pemberian nama ketiga sahabat itu diberikan sesuai dengan 
kesaktiannya masing-masing. Latada-Tada Tambe artinya si runcing­
runcing pantat sesuai dengan kesaktiannya, yaitu pantatnya dapat 
dijadikan alat untuk melubangi apa saja yang dikehendaki. Lawiga­
Wiga Mata artinya si tahi-tam mata, sesuai dengan kesaktiannya 
yaitu matanya dapat mengeluarkan tam mata dalam jumlah banyak 
yang dapat digunakan untuk menamballubang. Sedangkan Laware­
Ware Lima artinya si lebar-Iebar tangan, sesuai dengan kesaktiannya 
dapat menggenggam apa saja dalam jumlah yang banyak karena 
tangannya yang sangat lebar. 
Suatu hari, bertemulah mereka di suatu tempat untuk 
mengmtung jumlah hasil tangkapan mereka di laut. Latada-Tada 
Tambe memulai pembicaraandanmengadukanperihal tangkapannya 
kepada kedua temannya. 
"Hari ini saya sangat sial, tidak satu pun ikan yang saya dapat. 
Kalau begini terus saya tidak mau lagi mencari ikan. Lebih baik saya 
membuka lahan saja dan menanam sayur-sayuran di gunung." 
Lawiga-Wiga Mata juga mengadukan perihal tangkapannya 
yang sarna kepada kedua temannya dan berniat untuk mengikuti 
keinginan Latada-Tada Tambe sahabatnya. Mendengar perkataan 
kedua sahabatnya, Laware-Ware Lima menjadi kaget karena untuk 
membuka lahan dia tidak memiliki lahan yang cukup. Oleh karena 
itu, dia mencari akal supaya kedua sahabatnya mau membatalkan 
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niatnya tersebut. Sambil berpikir dan berpikir, dia berkata kepada 
kedua sahabatnya, 
"Wahaisahabatku, janganlah cepat berputus asa. Memang 
mencari ikan itu susah. Tidak ada di dunia ini usaha yang gampang. 
Oleh karena itu, bagaimana kalau kita mencoba sekali lagi, apakah 
kalian setuju?" 
Mendengar perkataan Laware-Ware Lima, Latada-Tada Tambe 
dan Lawiga-Wiga Mata terdiam sejenak dan mempertimbangkan 
perkataan sahabatnya. Tak berapa lama kemudian mereka akhirnya 
menyetujui saran terse but. Sebelum berpisah mereka membagi tugas. 
Masing-masing mendapat tugas yang berbeda. Latada-Tada Tambe 
bertugas menyiapkan makanan dalam perjalanan, Lawiga-Wiga 
Mata menyiapkan umpan untuk ikan, sedangkan Laware-Ware Lima 
menyiapkan pancing untuk mereka bertiga. 
Pada hari yang telah ditentukan bertemulah mereka di tempat 
biasa menghitWlg hasil tangkapan ikan. Masing-masing membawa 
peralatan yang telah disepakati bersama. Laware-ware Lima sangat 
senang hatinya karena kedua sahabatnya mau mengikuti sarannya. 
Sebelum berangkat, mereka bertiga terlebih dahulu berdoa agar hasil 
tangkapan ikannya menjadi banyak. Setelah itu mereka lalu berangkat 
melaut dengan menaiki perahu koli-koli yang telah disiapkan 
sebelumnya. Setibanya di tengah laut, Laware-Ware Lima langsung 
membuang jangkar dan mulai memancing. Begitu pula Latada-Tada 
Tambe dan Lawiga-Wiga Mata, keduanya langsung mengikuti apa 
yang dikerjakan oleh sahabatnya. Tak lama kemudian, pancing 
Latada-Tada Tambe bergerak-gerak dan langsung ditarik olehnya. 
Tetapi alangkah kagetnya hati Latada-Tada Tambe melihat di ujung 
pancingnya hanya ada seek~r kepiting kecil. Dengan perasaan 
kecewa dan kesal, dia lalu melepaskan kepiting itu dan kembali 
memasang pancing ke tengah laut. Begitu seterusnya, setiap pancing 
mereka mendapat mangsa, hasilnya hanya berupa ikan dan kepiting 
kecil. Sudah hampir tengah hari belum satu pun ikan berhasil mereka 
dapatkan. 
Laware-Ware Lima yang saat itu tengah memancing, tiba-tiba 
melihatbungkusannasiyangdibawa olehLatada-TadaTambe.Dengan 
suara yang gembira, dia lalu berkata kepada kedua sahabatnya, "Hai 
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sahabatku apakah kalian berdua tidak lelah? Beristirahatlah sebentar, 
setelah itu kita lanjutkan kembali memancing." 
Mendengar perkataan Laware-Ware Lima, Latada-Tada Tambe 
teringat pada makanan yang dibawanya tadi pagi. Oleh karena itu, 
segeralah ia melepaskan pancingnya dan mengajak Lawiga-Wiga 
Mata beserta Laware-Ware Lima untuk beristirahat sambil menyantap 
makanan yang telah disiapkan. 
Alangkah senang Laware-Ware Lima mendengar ajakan 
tersebut, apalagi perutnya sudah sangat lapar. Dengan tanpa malu­
malu Laware-Ware Lima langsung mengambil bungkusan nasi yang 
telah tersedia. Belum cukup semenit habislah makanannya, lalu 
diambilnya sebungkus lagi. Baru sebungkus Latada-Tada Tambe dan 
Lawiga-Wiga Mata menghabiskan nasi, Laware-Ware Lima sudah 
lima bungkus yang dihabiskannya. Begitulah seterusnya, hingga 
tak terasa makanan itu telah habis dimakannya. Sedangkan kedua 
sahabatnya masih merasa lapar. Melihat hal itu menjadi kesal hati 
Tatada-Tada Tambe dan berkata kepada Laware-Ware Lima, "Kamu 
memang sahabat yang tidak tahu diuntung, sudah baik kami mau 
mendengarkan saranmu, tetapi karnu tidak mengerti perasaan kami. 
Dasar rakus dan serakah." 
Sambil mengucapkan kata-kata kotor dia lalu menumbukkan 
pantatnya pada kapal dan bocorlah kapal tersebut. Air laut masuk ke 
dalam kapal. Laware-Ware Lima menjadi takut, keringat di tubuhnya 
bercucuran karena dia tidak mampu berenang. Air laut semakin lama 
semakin banyak dan memenuhi kapal. Tiba-tiba Lawiga-Wiga Mata 
yang duduk di sudut kapal tersadar dari lamunannya dan seger a 
menambal kapal dengan tahi matanya. Akhirnya selamatlah kapal 
tersebut dari bahaya beserta Laware-Ware Lima yang serakah itu. 
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KALI MERAH DARAH RAJAWALI 
Jashinta 
Padazamandahulu, didesa 19November, KelurahanSabilambo, Kabupaten Kolaka, hiduplah para penduduk dengan tentram dan damai. Mereka hidup serba kecukupan. Sebagian besar 
penduduk mendapat penghasilan dari bertani dan betemak. Dar i 
hasil jerih payah itulah mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup 
sehari-hari. 
Pada suatu hari terjadi sesuatu yang sangat menggemparkan 
penduduk desa. Hasil pertanian dan peternakan mereka lenyap 
secara tiba-tiba. Kejadian itu tentu saja mernbuat penduduk bertanya­
tanya mengapa hasil pertanian dan petemakan mereka lenyap tiba­
tiba. Penduduk menjadi sangat sedih sebab mereka tidak tahu lagi 
kemana harus mencari mata pencaharian rnereka. Semuanya telah 
lenyap tanpa meninggalkan bekas sedikit pun. 
Akhirnya, penduduk sepakat untuk mencari tahu siapa otak 
di balik peristiwa ini. Namun usaha mereka sia-sia, sebab sehari 
sernalam mereka begadang tidak satu pun yang mencurigakan. 
Penduduk semakin putus asa, mereka hanya bisa pasrah menerima 
kenyataan ini. 
Kejadian hilangnya ternak para penduduk sampai ke telinga 
pemuda anak seorang raja. Ia mempunyai kesukaan memanah apa 
saja yang ia senangi. Setelah rnendengar hal itu, ia bertekad untuk 
membantu penduduk menemukan siapa pelaku di batik peristiwa 
itu. Penduduk pun gembira akan keikhlasan pemuda itu untuk 
membantu mereka. Meskipun dia anak seorang raja, tetapi dia 
memiliki jiwa kesatria. 
Dengan caranya sendiri, sang pemuda mengumpankan 
seekor sapi di dekat sebuah kandang penduduk. Siang harinya, ia 
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bersembunyi di balik pohon dengan bekal sebuah panah di balik 
punggungnya. Setelah lama menunggu, sang pemuda merasa ada 
sesuatu yang aneh hendak mendekati kandang itu. Sang pemuda 
merasa kaget dan terkejut melihat itu. Kini ia tahu bahwa ternyata 
yang selama ini membuat warga bertanya-tanya · akan hilangnya 
ternak mereka adalah perbuatan dari seekor burung rajawali 
raksasa. Burung rajawali itu mendekati sapi tersebut dan hendak 
memakannya, namun dengan kelincahan sang pemuda yang berbekal 
anak panahnya ia langsung memanah burung rajawali tersebut tepat 
di perutnya. Burung rajawali tersebut tidak jadi memakan ternak sapi 
itu karena merasa kesakitan. Akhirnya burung rajawali itu terbang 
kembali ke langit. Darahnya pun jatuh menetesi tanah dan mengalir 
sampai di suatu sungai yang terletak di Kabupaten Kolaka Kelurahan 
Sabilambo. Darahnya dibawa oleh air sungai itu hingga menyebar 
sampai ke ujung sungai. Seketika itu burung rajawali tersebut mati 
tepat di sungai itu. Sejak saat itulah sungai di Sabilambo menjadi 
merah. 
Penduduk desa merasa senang akan keberanian pemuda itu. 
Mereka tidak lagi merasa khawatir akan hilangnya ternak mereka, 
sebab pemuda itu telah berhasil melenyapkan burung rajawali 
raksasa. Penduduk desa merasa perlu memberikan penghargaan 
kepada pemuda itu. Mereka menyampaikan niatnya kepada pemuda 
tersebut. Namun, pemuda itu menolak penghargaan yang diberikan 
kepadanya karena ia merasa tidak berbuat sesuatu yang luar biasa. 
Ia menganggap bahwa inilah tugasnya sebagai anak seorang raja dan 
sekaligus hobi yang selama ini ia tekuru. Penduduk semakin bangga 
memiliki seorang pahlawan kesatria seperti pemuda itu. 
Sebagai tanda rasa terima kasih penduduk, mereka meminta 
kepada pemuda itu untuk mengatakan sesuatu yang ia inginkan dan 
mereka akan memenuhinya. Dengan perasaan malu, sang pemuda 
meminta kepada warga agar ia dijodohkan dengan salah satu anak 
keluarga penduduk. Ia merupakan gadis bunga desa di desa tersebut. 
Sebenarnya sudah lama ia ingin mengenal gadis itu, bahkan ingin . 
sekali menikahinya, mengingat usianya yang sudah cukup untuk 
menikah. 
Tentu saja permintaan pemuda tersebut didukung oleh warga 
sekitar. Ayah dari gadis bunga desa tersebut juga sangat setuju. Ia 
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pun mengatakan kepada sang pemuda bahwa anaknya juga sudah 
lama ingill mengenalnya, hanya saja anaknya merasa tidak pantas 
untuknya karena pemuda yang diharapkan adalah anak seorang 
raja. Mendengar hal itu, tentu saja membuat sang pemuda merasa 
senang sebab inilah kesempatannya untuk mendapatkan gadis bunga 
desa tersebut. Setelah itu, sang pemuda pergi ke rumah gadis desa 
tersebut dan menyampaikan niatnya untuk menikahi gadis tersebut. 
Dengan wajah yang merah merona, gadis bunga desa pun menerima 
ajakan sang pemuda. Karena orang tua kedua belah pihak setuju 
dan penduduk desa mendukung, akhirnya mereka sepakat untuk 
menikah. 
Akhirnya tibalah waktu yang ditunggu-tunggu. Resepsi 
pernikahan mereka segera digelar. Pernikahan mereka sangatlah 
meriah, tamu undangan banyak yang datang guna memberikan 
selamat atas pernikahan mereka berdua. Wajah gembira juga 
terpancar dari rona wajah sang pemuda dan gadis bunga desa, sebab 
inilah saat yang paling membahagiakan buat mereka berdua. 
Setahun kemudianmereka dikaruniai seorang anak perempuan. 
Dia sangat cantik seperti ibunya. Kebahagiaan mereka semakin 
bertambah akan hadirnya anggota keluarga baru mereka. Mereka 
pun memberinya nama Putri, sesuai dengan wajahnya yang cantil<. 
Mereka pun berharap agar Putri berhati lembut. Putri kini sudah 
memasuki usia kanak-kanak, kira-kira berumur tujuh tahun. 1a 
disegani oleh teman-temannya sehingga ia memiliki banyak ternan. 
Suatu sore, Putri diajak main oleh teman-temannya di sungai. 
Ketika sampai di sana ia merasa kaget dan heran ketika melihat air 
sungai itu berwarna merah. Setelah puas bermain di sungai itu ia dan 
teman-temannya segera pulang. Dalam perjalanan pulang ia ingin 
segera sampai di rumah untuk menanyakan sungai yang berwarna 
merah yang baru saja ia lihat. Sesampai di rumah, Putri menru"1yakan 
kepada kedua orang tuanya tentang sungai kali merah tersebut. 
Dengan penuh kesabaran, Putri mendengarkan dengan seksama 
tentang awal terjadinya kali merah tersebut. Sejak musnahnya ternak 
penduduk, keberanian ayahnya mengalahkan rajawali raksasa . itu 
dengan berbekal panah dan memanah perut burung rajawali itu, 
sampai pertemuan ayah dan ibunya. Putri merasa senang mendengar 
cerita ayah dan ibunya, sekaligus bangga memiliki seorang ayah 
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yang mempunyai keberanian untuk menolong para penduduk. Putri 
pun bertekad ingin melestarikan sungai itu karena sungai itu penuh 
dengan sejarah. 
Sampai saat ini para penduduk di Kota Kolaka mengenal sungai 
itu dengan nama sungai Kali Merah. Penduduk pun menggunakan 
sungai itu untuk memenuru kebutuhan mereka, seperti mandi, 
mencuci, dan mengairi sawah. 
a a a 
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ONGGABO DAN ELU KANIBUKA SIOROPO 

(NENEK MOYANG RAJA-RAJA KONAWE) 

Krisni Dinamita 

11./ersebutlahketikaitu,kerajaanKonawesebagaibumiyangsubUf. 
Alam yang terbentang sangat luas ditumbuhi oleh pepohonan 
yang rimbun dan teduh. Jika pagi hari tiba, burung-burung 
berkicau dengan sangat ramah pada seluruh penduduk kerajaan 
Konawe. Namun, karena sebuah peristiwa, negeri yang aman dan 
tenteram itu diporak-porandakan oleh seekor biawak raksasa dan 
kerbau berkepala dua yang sangat ganas. Kerajaan Konawe berubah 
menjadi kerajaan yang tidak aman. Seluruh penduduk habis menjadi 
santapan kedua binatang buas itu. 
Beruntunglah di salah satu desa kerajaan Konawe yang 
bernama desa Olo-Oloho terdapat seorang laki-Iaki yang berani dan 
sakti mandraguna. Laki-Iaki itu bernama Latuanda. Latuanda adalah 
seorang laki-Iaki yang tidak lagi memiliki istri dan hidup dengan pu tri 
semata wayangnya yang bernama Ewani. Selain itu, Latuanda hidup 
dengan memelihara anjing beratus-ratus ekor. Anjing-anjing tersebut 
jinak terhadap penduduk desa namun sangat galak pada hewan 
buas manapun yang mengganggu tuan dan desanya. Diceritakan, 
bahwa anjing-anjing tersebutlah yang kemudian membantu 
Latuanda membunuh kedua binatang ganas yang memusnahkan 
hampir semua penduduk Konawe. Anjing-anjing tersebut dijadikan 
umpan pada biawak raksasa dan kerbau berkepala dua. Berkali-kali 
Latuanda mengumpankan binatang peliharaannya itu namun baru 
kali ketigalah ia dapat membunuh kedua binatang ganas tersebut. 
Setelah Latuanda membunuh dua ekor binatang raksasa itu, 
berjalanlah ia dengan sedih mencari penduduk yang masih hidup 
dan tidak sempat terbunuh oleh binatang buas tersebut. Namun 
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sarnpai tengah rnalarn ia berkeliling rnencari penduduk yang tersisa, 
tidak dijurnpainya seorang pun penduduk yang rnasih hidup. 
Latuanda rnenjadi putus asa. Ia kernudian rnulai rnengurnpulkan 
kernbali anjing-anjingnya yang tersisa. Karena harnpir separuh dari 
binatang peliharaannya itu turut binasa dirnakan kedua hewan ganas 
tersebut. Hingga ketika ia sudah ingin beranjak rneninggalkan ternpat 
tersebut dan kernbali ke karnpungnya, terdengar olehnya suara 
tangis bayi. Bayi itu rnenangis rnelengking nyaring dikarenakan ia 
lapar dan haus. 
Terkejutlah Latuanda. Ia kernudian berlari setengah gugup 
dan panik rnencari tangis bayi yang rnelengking itu. Dan sernakin 
terkejutlah Latuanda ketika rnendapati bayi tersebut ternyata adalah 
bayi perernpuan yang elok dan rupawan. Buru-buru Latuanda 
rnenggendong bayi tersebut. Ia rnerasa heran bagairnana bayi rnolek 
tersebut bisa selarnat dari santapan hewan buas yang telah berhasil 
dibunuhnya. 
Latuanda kernudian rnengarnbil bayi rnalang itu dan ia pelihara 
bersarna dengan putri kandungnya, Ewani, yang telah berusia tiga 
tahun. Bayi ajaib yang selarnat dari santapan hewan buas itu ia beri 
narna Elu Karnbuka Soropo Korernbutano. Elu turnbuh rnenjadi 
gadis yang cantik jelita. Rarnbutnya hitarn rnayang dan panjangnya 
rnencapai sernbilan depa sesuai arti narna Karnbuka Sioropo yang 
diberikan ayah angkatnya. Sedangkan Korernbutano berarti sis a ia 
sendiri yang tidak dirnakan oleh biawak raksasa dan kerbau berkepala 
dua. 
Walaupun Latuanda telah rnenganggap Elu sebagai putri 
kandungnya narnun tak jarang Elu rnenjadi penyebab iri hati 
kakaknya Ewani. Sewaktu kecil Elu selalu rnandi di rurnah, narnun 
rnenjelang dewasa Ewani rnenyuruh adiknya rnandi di sungai dan 
pulangnya harus rnernbawa air rnandi untuk dirinya. Seperti hari 
ini ketika Elu sedang sibuk rnernbersihkan rurnah, Ewani rnenyuruh 
adiknya untuk buru-buru ke sungai. 
"Tapi sekarang belurn waktunya untuk ke sungai, Kak! Hari 
rnasih terlalu pagi dan di luar sangat dingin!" Elu coba rnernbantah 
dengan suara lirih dan takul. 
"Aku tidak peduli! Elu, segeralah kau beranjak ke sungai. Aku 
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ingin segera mandi lebih eepat, karena ingin pergi belajar menenun!" 
tukas Ewani jengkel. la melotot marah pada adiknya karena tidak 
suka dibantah oleh adik angkatnya. la memang tidak suka melihat 
adik angkatnya. Karena · menurutnya Elu lebih eantik dari pada 
dirinya. 
/J Tapi Kak. .." 
/J Aduh, janganlah membantahku Elu. Cepatlah! Hari keburu 
siang, belum lagi kau harus meneuci baju-baju milikku dan milik 
ayah!/J 
Elu menunduk takut. la buru-buru mengambil bakul eudannya 
dan seger a ke sungai untuk meneuci baju dan mengambil air mandi 
untuk kakaknya. Elu meneuci baju-baju milik kakaknya dengan 
hati-hati agar tidak hanyut ke sungai. Tapi nasib berkata lain, tanpa 
disangka gelombang keeil di sungai menumpahkan baju-baju milik 
kakaknya ke sungai. Dengan panik Elu berusaha memungut baju­
baju milik kakaknya yang hanyut di bawa arus sungai yang mengalir 
agak deras. la memang berhasil memungutnya, tapi ia tereebur ke 
dalam sungai. Rambutnya yang panjang sembilan depa itu tersangkut 
di sebilah bambu yang berada di sungai itu dan tereabut beberapa 
helai. Dengan sisa-sisa kekuatannya Elu berusaha bangkit menuju 
pinggir sungai dan terisak kedl. la sedih sekali melihat rambutnya 
yang tereabut beberapa helai. Padahal selama ini rambutnya tidak 
pernah tereabut walaupun ia mandi dan membasahi rambutnya. 
lapun tidak pernah kesulitan membersihkannya. Apalagi sampai 
tereabut beberapa helai seperti hari ini. 
Akhirnya menjelang matahari terbit, Elu kembali pulang ke 
rumahnya. la khawatir sesampainya di rumah, kakaknya Ewani akan 
kembali memarahinya karena pulang agak terlambat. Tapi gadis 
itu selalu pasrah menerima kemarahan kakaknya. Sudah demikian 
kehidupannya sehari-hari. la tidak pernah berani melawan. la sadar 
mereka hanya saudara angkat. Dan ia berterima kasih Latuanda mau 
memeliharanya setelah peristiwa: punahnya penduduk dimakan 
biawak raksasa dan kerbau berkepala dua. 
Tersebutlah Onggabo. Dia adalah bangsawan kerajaan Konawe 
yang senang berkelana ke negeri- negeri seberang. la adalah laki­
laki yang tampan rupawan dan bertubuh tinggi besar. Jika ia pergi 
berkelana, ia biasa pergi bertahun tahun meninggalkan istana tanpa 
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kabar berita lalu · muncul tiba-tiba tanpa isyarat apa-apa hingga 
kadang menjengkelkan orang tuanya. Ketika biawak raksasa dan 
kerbau berkepala dua menyerang kerajaan Konawe, ia sedang tidak 
ada di kerajaan tersebut hingga ia tidak tahu celaka apa yang sedang 
menimpa kerajaannya. 
Suatu pagi yang cerah, Onggabo bertemu dengan orang sangat 
tua yang membawa barang banyak di sampannya, layaknya orang 
yang berumah tinggal di sampan tersebut. Onggabo terheran-heran 
dan beranikan diri bertanya. 
"Hei, Pak Iua, apa gerangan sebabnya membawa barang yang 
begitu banyak seperti orang yang akan pindah rumah. Dari manakah 
8apak berasal dan hendak ke manakah?" 
Lelaki tuaitumelambatkanlajuperahunyadanmenghentikannya 
di pinggir sungai tepat di depan Onggabo. Ia kemudian menjawab 
pertanyaan Onggabo dengan muram, 
"Saya bukannya hendak pindah rumah, anak muda. Iapi 
memang sudah tak punya lagi tempat berteduh. Say a hanya bisa 
tinggal di sini saja dan tak berani kembali kampung halaman saya!" 
"Ada apa gerangan, Pak Iua? Dan di mana kampung Anda?" 
"Saya yang sudah renta ini berasal dari kerajaan Konawe, anak 
muda!" 
"Kerajaan Konawe? Apa gerangan yang terjadi dan mengapa 
Bapak takut kembali ke sana?" tanya Onggabo dengan tercengang. 
Selama ini tak pemah ada gangguankeamanan di kerajaan Konawe. 
Kerajaan itu terkenal subur makmur dan tak pernah menjadi sarang 
penyamun manapun, ataupun menjadi amukan dari hewan buas 
manapun. Iak masuk akal rasanya orang tua ini ketakutan tinggal di 
kerajaannya. 
"Anak muda, apakah kamu tidak mendengar berita bahwa 
kerajaan Konawe telah punah" 
"Punah? Apa maksud perkataan Bapak bahwa kerajaan itu 
telah punah?" 
"Mengerikan sekali anak muda. Dua ekor binatang ganas telah 
memakan hampir seluruh penduduk negeri kami. Binatang itu adalah 
seekor biawak raksasa dan kerbau berkepala dua!/I 
Onggabo terkejut dan menukas dengan wajah memucat. 
"Betulkah? Kapan hal itu terjadi, hai Pak Iua? Apakah engkau 
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tidak sedang bergurau atau berbohong?" 
"Tentu saja tidak. Apakah aku kelihatan sedang bergurau?" 
Pak tua itu kelihatan sangat tersinggung "Itu terjadi kurang lebih 
lima belas tahun yang lalu " . 
Onggabo makin terkejut. Baru disadarinya ia sudah lama sekali 
meninggalkan kerajaannya, serta ayah bundanya di istana. Entah 
bagaimana nasib mereka sekarang. Ditatapnya pak tua itu dengan 
hati gelisah. Sungguh sukar dipercaya bahwa lelaki tua ini hidup di 
atas sampan selama lima belas tahun. Tapi begitulah kenyataannya. 
Mungkin ia begitu ketakutan hingga tak berani berumah kembali. 
"Saya sungguh prihatin mendengarnya, Pak Tua", gumam 
Onggabo sedih campur khawatir. "Sesungguhnya saya pun berasal 
dari kerajaan Konawe. Nama saya Onggabo ... " 
"Onggabo? Dewata yang Agung, Inggomiu, maafkan saya. 
Saya tidak mengenalimu Inggomiu ... . " Pak tua itu tergopoh-gopoh 
turun dari perahunya dan sujud di hadapan Onggabo. la sungguh 
tidak mengenali anak junjungannya. 
Onggabo merangkul pundak lelaki tua itu dan mencegahnya 
sujud terlalu lama. la sesungguhnya adalah bangsawan yang tidak 
terlalu suka dihormati dengan cara sujud dan ketakutan seperti itu. 
Sungguh ia adalah bangsawan yang senang hidup sederhana dan 
apa,adanya. 
"Tidak apa-apa Pak Tua, sudahlah. Sekarang ceritakan pada 
saya apa yang sesungguhnya terjadi di negeri kita. Terus terang 
selama bertahun-tahun saya berkelana di negeri-negeri sahabat, 
hingga tidaklah pernah mendengar kabar menyedihkan ini" 
Maka berceritalah lelaki itu dengan suara terbata-bata. Ketika 
ceritanya berakhir, Onggabo tercenung lama lalu mengucapkan 
salam perpisahan. la kemudian memutuskan untuk pull'ng ke negeri 
Konawe untuk melihat langsung apa yang telah terjadi di kampung 
halamannya. 
Setelah lewat tiga pumama, tibalah kapal Onggabo di kerajaan 
Konawe dan berlabuh di muara Sampara. la turun di muara Sampara 
ketika hari menjelang pagi, namun tak satu pun ia menyaksikan 
kegiatan manusia di muara Sampara itu. Onggabo merasa sangat 
khawatir, ia merasa pelabuhan itu terlalu sunyi. Padahal biasanya 
jika hari menjelang pagi seperti ini pelabuhan itu penuh hiruk pikuk 
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dengan kesibukan para nelayan· dan penduduk yang berjualan di 
sekitar muara itu. Tapi hari ini tak satupun ia melihat manusia di 
sekitar pelabuhan itu. Ia lalu bergegas ke istana orang tuanya. Dan 
alangkah kaget dan sedihnya ia melihat keadaan istana itu porak­
poranda dan sarna sekali tak berpenghuni. 
"Ayahanda! !bunda! Di mana kalian? Ayahanda!" Onggabo 
berlarian dalam istana megah yang terlihat kusam dan kelihatan 
rapuh nyaris hancur itu. tapi tak ada yang menjawab teriakannya. 
- Eemuda tampan itu makin bingung dengan keadaan istana yang 
tak lagi terawat. Rupanya setelah lima belas tahun tak berpenghuni, 
keadaan istana semakin buruk dengan tidak terawatnya oleh tangan­
tangan manusia. Untuk beberapa saat Onggabo hanya bisa duduk 
termenung di kursi kerajaan yang mulai terkelupas. 
Setelah berpikir beberapa saat Onggabo memutuskan irntuk 
mencari manusia yang sekiranya masih hidup di negeri Konawe. 
Ia kemudian mengambil jalan dengan mengikuti aliran sungai 
Konawe'eha dengan berjalan kaki. Sesungguhnya Onggabo bukan 
hanya bangsawan biasa. Ia juga memiliki kesaktian yang sangat 
tinggi. Kadang ia bisa membuat tinggi badannya seperti raksasa. 
Kadang pula ia bisa mengecilkan tubuhnya seperti liliput. Konon, 
ketika ia berjalan mengikuti arus sungai Konawe'eha itu hanya bisa 
sampai betisnya. 
Onggabo terus mengikuti arus sungai Konawe'eha tanpa lelah. 
Hingga sepenanak nasi ia berjalan, ia tak jua menjumpai satu orang 
pun. Pemuda sakti itu mulai putus asa. Ia tidak tahu bagaimana 
membangkitkan kembali kerajaan Konawe ini jika manusia di 
kerajaan ini telah punah. 
Ketika Onggabo berdiri dengan putus asa di tengah sungai . 
Konawe'eha. Pemuda itu tiba-tiba merasa kakinya terlilit sesuatu. 
Ia tersentak. Mula-mula ia mengira dirinya terlilit ular sungai. La 
menunduk hati-hati dan siap untuk membunuh ular tersebut. Namun 
alangkah heran dirinya ketika melihat benda yang melilit kakinya 
adalah segumpal rambut yang tebal, indah dan panjang. Diambilnya 
rambut tersebut. Ia kemudian menggulung rambut tersebut dengan 
hati-hati, hingga rambut tersebut tergulung rapi. Onggabo takjub 
ketika rambut tersebut tergulung, ternyata hingga sebesar jeruk 
kare.:1a begitu panjangnya. Melihat rambut itu begitu indah dan halus, 
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Onggabo yakin pemiliknya pasti seorang gadis yangcantik jelita. 
Dan melihat keindahannya ia yakin rambut tersebut sering dirawat. 
Jantung Onggabo berdebar, itu berarti masih ada yang ·hidup di 
kerajaan ini. Dan pemilik rambut itu tinggal di hulu sungai. Ia harus 
bertemu gadis tersebut dan meminangnya untuk membangkitkan 
kembali kerajaannya yang nyaris punah karena tidak berpenghuni. 
Ia yakin gadis itu pasti dikirirn oleh dewa untuk dirinya. 
Dengan penuh semangat Onggabo melanjutkan perjalanannya. 
Akhirnya ia tiba di desa Olo-Oloho tepatnya di suatu tempat 
pemandian milik Latuanda. Naiklah ia ke darat dan kembali keukuran 
normal tubuhnya. Ia berjalan dengan mantap dan mengikuti jalan 
setapak menuju rumah Latuanda. 
Sepeminum teh lamanya ia berjalan, akhirnya sampailah ia 
ke rumah Latuanda. Ia kemudian memutari rumah tersebut dan 
mencari penghuninya. Dan bertemulah ia dengan Latuanda yang 
tengah sibuk mengasah tombak dan parangnya. 
"Andakah pemilik rumah ini Bapak Tua?" Onggabo menegur 
hati-hati ke arah Latuanda yang sedang sibuk bekerja. 
Latuanda terkejut dan serentak menggenggam erat-erat tombak 
dan parangnya. 
"Siapa kau?" Bentaknya curiga pada orang asing yang menegur­
nya. 
"Saya pengelana yang mencari manusia di negeri ini untuk 
bersahabat ....," jawab Onggabo ramah. 
Latuanda menatap pemuda tampan di depannya dengan tak 
percaya. Sudah lama ia tak bertemu manusia selain kedua anak 
gadisnya. Hingga ia menjadi curiga pada orang asing di depannya. 
Ia tidak mau ada yang berbuat jahat pada kedua anak gadisnya. Ia 
harus mengusir pemuda ini. Tekadnya. 
"Aku tidak ingin bersahabat dengan siapapun. Pergilah!" usir 
Latuanda tegas. 
"Tapi Pak Tua, saya... " 
"Kubilang pergi! Silahkan pergi!" bentak Latuanda jengkel 
melihat Onggabo tidak beranjak dari tempatnya berdiri dan tidak 
peduli pada usirannya. 
"Pak Tua, saya mohon" 
Latuanda menjadi geram. Ia mengancungkan tombak dan 
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menyabetkan parangnya ke arah Onggabo untuk melukainya. Dan 
berharap Onggabo tak kembali lagi ke rumahnya. Iapi alangkah 
terkejutnya laki...:laki tua itu melihat Onggabo tak bereaksi bahkan 
tidak terluka oleh sabetan parang yang mengenai tubuhnya. Ini 
adalah pertama kalinya ia tak berdaya di hadapan musuh. Latuanda 
menyadari bahwa ia berhadapandenganmanusia yangjauh lebih sakti 
daripada dirinya. Iapun melemah dan menghentikan serangannya. 
"Siapa gerangan dirimu, anak muda?" tanyanya tergagap 
bingung. 
Onggabo tersenyum. Ia senang Latuanda bersikap bijaksana dan 
tahu kapan harus menyerang dan kapan harus berhenti menyerang 
musuh. Hingga ia tak perlu mengeluarkan ilmunya untuk melukai 
Latuanda. 
"Maafkan saya, Pak Iua, .nama saya Onggabo, saya .. . " 
"Onggabo? Akh, Inggomiu .... ? Kaukah ini, Inggomiu?", 
Latuanda tersentak dan buru-buru menyembah Onggabo. "Maafkan 
saya Inggomiu karena tak mengenal dirimu lagi. Inggomiu sungguh 
sudah banyak berubah. Saya bemama Latuanda", Latuanda 
menyembah semakin dalam. Ia sungguh menyesal telah lancang 
menyerang junjungannya. 
"Sudahlah, ajaklah aku untuk beristirahat di rumahmu" . 
Sesuai dengan sifatnya yang bijaksana dan pemaaf, Onggabo 
tidak ingin memperpanjang masalah dengan orang lain apalagi 
Latuanda adalah penduduk negerinya sendiri. Latuanda kemudian 
mengajak Onggabo masuk ke rumahnya. Ia mempersilahkan 
Onggabo duduk dengan hormat kemudian menyambut Onggabo 
dengan Kalo. Kalo adalah benda adat suku Iolaki berupa lingkaran 
rotan yang diberi kain putih dalam wadah anyaman rotan. Secara 
simbolik Kalo itu berarti bahwa rakyat sangat mengharapkan 
bimbingan dan perlindungan rajanya dan sebaliknya pimpinan atau 
raja mengharapkan dukungan dan bantuan dari rakyatnya. 
Dengan hati-hati dan penuh hikmah Latuanda meletakkan 
benda tersebut di depan Onggabo. Dalam penglihatan Latuanda, 
Onggabo adalah lelaki yang tinggi besar bagai raksasa. Sehingga ia 
menduga Onggabo pasti membutuhkan makanan yang banyak. Maka 
ia mengambil periuk besar untuk memasak bagi junjungannya itu 
serta menyembelih seekor kerbau untuk lauknya. Namun alangkah 
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tercengangnya Latuanda malihat Onggabo mampu mengecilkan 
tubuhnya serupa liliput dan ia hanya makan segenggam nasi 
dan sepotong telur. Sungguh kagum hati Latuanda melihat ilmu 
Onggabo. 
"Inggomiu, dari manakah Inggomiu sesungguhnya selama 
belasan tahun ini?", tanyanya dengan nada santun dan penuh 
hormat. 
Onggabo menyahut tak kalah santun dan halus. "Aku dalam 
perjalanan mengelilingi negeri sahabat, Latuanda. Aku mendengar 
bahwa negeri kita kerajaan Konawe nyaris punah penduduknya 
dimakan hewan ganas." 
"Benarlah, Inggomiu ... negeri kita telah nyaris punah, seekor 
biawak raksasa dan kerbau berkepala dua telah memusnahkan 
negeri kita hingga nyaris tak tersisa. Sekarang, entah bagaimana kita 
bisa membangun kembali negeri kita ini, Inggomiu", jawab Latuanda 
dengan kepala tertunduk sedih. "Tinggal aku yang tersisa dari 
santapan kedua makhluk ganas itu". 
"Itulah, maksud kedatanganku, Latuanda. Aku ingin 
membangun kembali negeri kita ini. Engkau harus membantuku. 
Aku tahu, tidak benar sisa engkau manusia di negeri Konawe ini. 
Kau masih punya anak perempuan, dan aku ingin menikahinya". 
Latuanda kembali tercengang. Dari mana Onggabo tahu bahwa 
ia punya anak perempuan. Akan tetapi ia tak mau mempertanyakan 
hal itu karena ia tahu Onggabo adalah pemuda yang sakti 
mandraguna. Tentu saja ia senang jika Onggabo mau menikahi 
putrinya. Karena ia tahu bahwa Onggabo adalah seorang Mokole 
yaitu bangsawan keturunan dari Sangia. Sangia adalah bangsawan 
yang mereka percayai adalah turunan langsung dari dewa. Dan tentu 
saja ia ingin Ewani yang menikah dengan Onggabo yang merupakan 
putri kandungnya dan bukan Elu yang hanya anak angkatnya. 
Maka dengan hati gembira dipanggilnya Ewani untuk menghadap 
junjungan mereka. 
Ewani keluar setelah dipanggil ayahnya untuk menghadap 
Onggabo. Cadis itu keluar dari kamar dengan kepala tertunduk 
kemalu-maluan. Hatinya membuncah bangga karena ia akan 
menikah dengan Onggabo yang seorang bangsawan. Sementara 
Onggabo menatap gadis yangtersenyum malu dan berusaha menarik 
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perhatiannya itu denganseksama. Ewani sesungguhnya adalah gadis 
yang cukup rupawan. Rambutnya pun panjang terurai walaupun 
tidak sepanjang rambut Elu. 
" Adik, maafkan karena saya Iancang ingin bertemu denganmu. 
Adik tahu, saya ingin menikah karena ingin membangun kembali 
kerajaan Konawe. Kalau boleh saya bertanya, apakah ini rambut 
Adik?" Onggabo mengeluarkan gtIlungan rambut dari saku bajunya. 
Dan meletakkan benda tersebut di hadapan Ewani dan ayahnya. 
Ewani menatap rambut di depannya dengan penuh perhatian 
juga Latuanda. Ia dapat menduga itu rambut siapa. Tapi ia tidak tahu 
apa maksud pertanyaan Onggabo hingga ia diam saja. 
"Kenapa Inggomiu menanyakan tentang rambut ini?" celetuk 
Latuanda. Ia merasa cemas karena ia menyadari bahwa gulungan 
rambut sebesar jeruk ini adalah milik anak angkatnya Elu. 
"Saya ingin menikah dengan pemilik rambut ini". 
"Sayalah pemilik rambut itu, Inggomiu!" Tukas Ewani dengan 
senyum manis. 
Latuanda memandang anaknya makin cemas. Ia takut 
membohongi Onggabo karena ia tahu Onggabo adalah pemuda yang 
sakti. Ia pash tahu jika orang lain berbohong padanya. Akan tetapi 
Latuanda tidak sempat memperingati putrinya yang ceroboh. 
"Baiklah, jika ini rambut Adik, saya akan mengukurnya". 
Onggabo kemudian membuka gulungan rambut itu dan 
mengukur ke rambut Ewani. Dan alangkah malu dan takutnya gadis . 
itu ketika ukuran rambut itu tidak sesuai dengan rambut miliknya. 
"Panjangnya sembilan depa. Jadi ini tak mungkin rambut Adik. 
Latuanda, betulkah engkau hanya mempunyai seorang putri?", tanya 
Onggabo dengan nada tajam. 
Sesungguhnya ia sudah dapat menduga kebohongan putri 
Latuanda ini. 
"Tidak, Inggomiu. Sesungguhnya hamba masih mempunyai 
seorang putri. Dia putri angkat . hamba. Namanya Elu Kambuka 
Mendengar namanya Onggabo tersenyum cerah. Gadis 
berambut sembilan depa. Pasti dia pemilik gulungan rambut indah 
Demikianlah, maka Elu dinikahi oleh Onggabo. Keturunan 
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Onggabo dan Elu inilah yang kemudian menjadi nenek moyang 
dari raja-raja di Konawe. Sedangkan keturunan dari putri Latuanda 
sendiri menjadi turunan dari mereka yang bukan bangsawan. 
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Onggabo dan Elu Kambuka Sioropo 49 
NDINA O\VOSE 
(RAKSASA PERElVIPUAN) 
Lanny Salamat 
I[) i sebuah desa di Kecamatan Sampara hiduplah seorang raksasa 
perempuan yang hidup sebatang kara. Tidak seorang pun 
yang ingin berhubungan dengan dia. Suatu hari ketika raksasa 
perempuan itu sedang mencari ikan, tiba-tiba ia melihat seorang bayi 
di atas sebuah batang kayu yang mengapung di atas air. Raksasa 
perempuan itu menghampiri bayi tersebut dan timbul rasa kasihan 
dalam hatinya. Bayi itu diambil dan dibawanya pulang. 
Dari hari ke hari, bulan ke bulan, tak terasa bertahun-tahun 
sudah raksasa perempuan itu memelihara anak perempuan itu . 
Kini anak perempuan itu telah menginjak dewasa dan diberi nama 
Anawai Ndina oleh raksasa perempuan itu. Raksasa perempuan itu 
sangat menyayangi Anawai Ndina. 
Jauh dari tempat tinggal raksasa itu, hiduplah seorang pemuda 
yang bernama Sioropu. Ia adalah pemuda yang gagah dan berani. 
Suatu hari ia bermimpi bahwa ada seorang gadis cantik yang 
dipelihara oleh seorang raksasa perempuan yang memelihara seekor 
macan yang bertugas menjaga rumah kediamannya. 
Sioropu terbangundanmempersiapkansegala sesuatunyauntuk 
berangkat m2ncari tempat tinggal gadis cantik yang ir:. rnimpikan itu . 
Ia mempersiapkan perbekalannya yang terdiri atas sepuluh lembar 
sirih, satu botol air minum, satu lembar tikar dan satu buah bantal. 
Lalu barang-barang tersebut dimasukkan ke dalam basung dan ia 
seger a berangkat menuju kediaman raksasa perempuan. 
Setelah melalui sepuluh gunung dan sepuluh lembah, ia 
beristirahat dan makan. Pada waktu makan tiba-tiba ia melihat cahaya 
di pokok langit. Terbersit suatu kE'percayaan yang meyakinkan 
LangkoJee Si Kupu-Kupu 
dirinya bahwa di sanalah tempat tinggal gadis yang ia impikan itu. 
Sesudah makan ia melanjutkan perjalanannya. Tak berapa lama ia 
berangkat, ia kembali berhenti untuk beristirahat dan makan. Pada 
saat itu, cahaya yang ditujunya sudah terlihat seperti lampu. 
Setelah makan dan beristirahat sejenak, ia melanjutkan 
perjalanannya dengan melalui sepuluh gunung dan sepuluh 
lembah. Kemudian ia berhenti lagi untuk beristirahat dan makan, 
pada saat itu cahaya yang ditujunya itu sudah seperti nyala obor. 
Hal itu menambah semangat dalam perjalanannya yang cukup jauh 
tersebut. Sesudah itu ia berangkat menempuh semak belukar, hutan, 
dan gunung serta lembah yang tak terhitungkan lagi. Ia kemudian 
berhenti untuk beristirahat dan menghabiskan bekalnya yang hanya 
tinggal sedikit. Cahaya itu sudah semakin besar dan jelaslah olehnya 
bahwa cahaya itu berasal dari macan piaraan raksasa perempuan itu. 
Ia beristirahat lebih lama dari biasanya karena sedang memikirkan 
apa yang harus ia lakukan supaya dapat selamat bertemu dengan 
gadis itu . . 
Setelah berjalan lagi dan melalui semak belukar dan padang 
yang luas, ia beristirahat lagi. Saat itu terlihat mac an piaran raksasa 
perempuan itu sedang berjalan di kolong rumah. Sioropu mendekati 
rumah tersebut, pada saat macan itu membelakanginya ia segera lari 
ke tempat menumbuk padi dan duduk di sana. 
Anawai Ndina yang sedang berada di atas rumah melihat 
Sioropu duduk lalu ia menyapanya dan memanggilnya naik ke 
rumah supaya jangan ia didapati oleh raksasa bila ia kembali nanti. 
Sioropu naik ke rumah dan diberi makan oleh Anawai Ndina. Cadis 
itu kemudian mengambil pisaunya lalu menancapkannya pada tiang 
tengah rumah itu. Tiang tengah rumah itu terbuka dan terbentuklah 
lubang sehingga cukup untuk tempat Sioropu bersembunyi. 
Tak lama kemudian raksasa perempuan itu pulang dan 
berkata, 
"Seperti ada orang yang baru datang." 
Segera dijawab oleh Anawai, 
"Tidak ada seorang pun yang datang ke sini, cuma kelambu 
tua itu, saya habis cuci dan jemur, mungkin itu yang tercium oleh 
nenek." 
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Dengan tidak lagi menyambung pembicaraan itu, raksasa 
perempuan itu langsung nail< ke rumah. 
Anawai bergegas pergi ke kamar dan mengambil satu lembar 
kain hitam lalu membawanya ke hadapan raksasa perempuan dan 
berkata, 
"Nek, tolong cucikan kain hitam ini sampai putih, kain ini akan 
saya potong-potong dan akan say a jahit menjadi baju. Jangan kembali 
sebelum kain ini menjadi putih." 
Nenek lalu menjawab, 
"Terlalu berat yang cucu bebankan kepada saya." Sebelumnya 
Anawai telah melubangi ember yang akan dibawa neneknya ke 
sumur nanti. Lalu Anawai bertanya, 
"Nek, apakah gunanya kita menyimpan batu asahan itu?" 
Neneknya menjawab, 
"Batu itu akan sangat bermanfaat dalam peperangan, bila 
kita pukulkan batu itu akan berubah menjadi sebuah gunung yang 
berdiri tegak sampai ke langit. Simpanlah batu itu suatu saat kau 
akan membutuhkannya." 
Sesudah itu Anawai berkata, 
"Pergilah cucikan kain ini nek dan bawalah ember itu, air kita 
sudah habis." 
Nenek pergi untuk mencuci kain dan membawa ember untuk 
mengambil air. Setiba di sumur ia segera mengisi embernya. Namun 
ember itu tidak kunjung penuh dan menjengkelkan bagi raksasa itu 
setelah ia tahu bahwa ember itu bocor. Lalu ia membuangnya dan 
melanjutkan mencuci kain. 
Sesaat setelah raksasa itu pergi Sioropu keluar dari lubang 
tiang tempat persembunyiannya. Anawai menyuguhkan makanan 
untuknya. Setelah selesai makan Anawai bertanya kepadanya, 
"Apa maksud anda datang ke sini?" 
"Saya datang ke sini dengan segala daya upaya untuk 
menjemputmu dan mengajak engkau meninggalkan tempat ini," 
jawabnya. 
"Menurut mimpiku, akhir-akhir llU jiwamu terancam 
raksasa perempuan itu yang telah berencana untuk memakanmu," 
sambungnya. 
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Mendengar penuturan Sioropu, Anawai rnernutuskan untuk · 
segera rneninggalkan rurnah itu. Sebelurn berangkat, ia rnengarnbil 
barang-barang pusaka raksasa wanita itu untuk dibawanya. Kepada 
kucing penghuni rurnah itu ia berpesan agar apabila raksasa 
perernpuan itu rnenanyakannya, rnaka kucing itu harus rnenjawab 
bahwa ia ada di dalarn rurnah. 
Mereka berangkat rneninggalkan rurnah raksasa itu dengan 
rnenggunakan rnacan yang ada di kolong rurnah itu. Mereka 
rnernukul rnacan itu sarnpai rnelayang. Tujuh hari tujuh rnalarn 
rnereka rnelayang barulah rnereka jatuh. 
Bertepatan dengan jatuhnya rnereka, cucian raksasa itu selesai 
dan kain telah rnenjadi pu tih. Ia pulang ke rurnah dan langsung 
rnenanyakan tentang Anawai kepada kucing. Kucing rnenjawab 
bahwa Anawai ada di dalarn rurnah. Raksasa rnencari ke dalarn rurnah 
dan tidak rnenernukan Anawai. Raksasa itu kernudian rnencarinya 
dengan rnengikuti jejak kuku rnacan yang ditunggangi Anawai. 
Pada saat jatuhnya rna can tunggangan Anawai dan Sioropu 
untuk yang kedua kalinya, raksasa perernpuan itu telah terlihat 
rnernbuntuti di belakang. Anawai Ndina rnernukul batu asahan yang 
dibawanya, sehingga rnuncul gunung batu yang tegaknya sarnpai 
rnenopang langit. Dipukulnya kernbali rnacan tunggangannya 
sehingga rnereka rnelayangkernbali. Tujuh hari tujuh rnalarn barulah 
rnereka terjatuh. Mereka rnelihat ke belakang ternyata raksasa itu 
rnasih rnengikuti. Anawai kernudian rnernukulkan sisir pusaka yang 
dibawanya, sehingga suasana yang terang berubah rnenjadi gelap. 
Pada saat keadaan telah terang kernbali terlihat bahwa raksasa 
itu telah rnati. Anawai Ndina rnenjadi sedih rnelihat brang yang 
telah rnerneliharanya terbujur kaku tak berdaya. Ia rnerasa sedih 
dan berdosa karena telah rnengkhianati neneknya sendiri. Narnun 
Sioropu rnernbesarkan hatinya dan rneyakinkan bahwa apa yang 
telah rnereka lakukan rnerupakan sesuatu yang benar. 
Akhirnya Anawai Ndina rnenikah dengan Sioropu. Mereka 
tinggal di sebuah desa di Kecarnatan Sarnpara yang berna rna Kapoiala 
yang terletak di ujung Watunggarandu. Dua tahun sudah pernikahan 
rnereka, narnun rnereka belurn kunjung rnendapatkan seorang anak. 
Maka bertarnbahlah kesedihan Anawai Ndina. Sehari-hari ketika 
Sioropu bekerja di kebun Anawai Ndina hanya berternan dengan 
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seekor buaya yang dipeliharanya dan ditaruh di dalarn sebuah bak 
besar. Buaya terse but didapat Sioropu ketika sedang mengambil air 
di kampung sebelah. Memang telah menjadi rutinitas sehari-hari 
mengambil air karena di tempat tinggal mereka sangat kering, tidak 
ada sungai ataupun kali. 
Buaya peliharaan Anawai Ndina bertambah besar dari had ke 
hari, sehingga buaya itu hampir tidak bisa bergerak dalambak terse but. 
Tirnbul rasa iba di hati Anawai Ndina. Ia teringat kembali dengan 
neneknya yang telah mereka bunuh beberapa tahun lalu. Semenjak 
itu anawai Ndina selalu bersedih karena terus membayangkan 
raksasa perempuan itu. Setiap hari ia menangis, air matanya tak 
henti-hentinya mengalir. Sioropu bingung dengan tingkah istrinya. 
Dia hanya bisa mendiarnkan istrinya setiap kali rnenagis. 
Suatu malam, ketika Anawai Ndina dan Sioropu sedang tidur, 
tiba-tiba saja terdengar suara yang berasal dari bak tempat buaya itu 
disimpan. Suara itu seperti suara orang menangis. Ketika mereka 
memeriksa bak, suara itu sudah tak terdengar lagi. Tapi mereka 
mereka melihat ada air yang keluar dari mata buaya itu. Anawai 
Ndina dan Sioropu merasa heran melihatnya, mereka tidak percaya 
ada seek~r buaya bisa mengeluarkan air mata. Ketika tidur kembali, 
Anawai Ndina berrnimpi bahwa raksasa perempuan yang tak lain 
adalah neneknya datang kepadanya dan mengatakan bahwa yang 
menangis semalam adalah buaya itu. Untuk itu raksasa perempuan 
itu menyuruh Anawai Ndina untuk membaritu buaya itu. Raksasa 
itu akan memberitahukan caranya besok malam melalui mimpi. 
Keesokan harinya Anawai Ndina menceritakan rnimpi itu 
kepada Sioropu, namun Sioropu tidak mempercayai hal itu. Ia 
mengatakan bahwa hal itu hanyalah mimpi yang kebetulan terjadi. 
Siang itu, Anawai Ndina sedang menangis. Dia kembali megingat 
neneknya yang datang menemuinya dalam mirnpi. 
Malam harinya, ketika tidur, Anawai Ndina kembali didatangi 
oleh raksasa perempuan itu . Raksasa itu mengatakan bahwa jika dia 
ingin menolong buaya itu, maka dia harus pergi ke ujung kampung, 
di samping sebuah batu besar dia harus menangis sekencang­
kencangnya, air mata itu akan membawa berkah bagi banyak orang. 
Keesokan harinya tanpa berpamitan pada suaminya, Anawai 
Ndina berangkat menuju tempat yang disebutkan dalam rnimpinya. 
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Setibanya di sana,· dia langsung menangis sekencang-kencangnya. 
Namun, dia tidak melihat perubahan yang terjadi di tempat itu. 
Anawai Ndina pulang dengan perasaan sedih. Namun, tak disangka­
sangka, keesokan harinya timbul sesuatu yang aneh. Di bekas tempat 
Anawai Ndina menangis, terbentuk sebuah mata air yang dalam 
sekejap berubah menjadi .sungai yang airnya jernih. Kejadian itu 
disambut gembira oleh masyarakat kampung itu. Kampung yang 
dulunya tandus berubah menjadi kampung yang subur. Sampai 
sekarang sungai yang berada di kampung itu dipercaya oleh 
masyarakat sebagai air mata dari Anawai Ndina. 
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cerita berawal dari suatu zaman kchidupan manusia masih 
l belum berkembang. Manusia masih hidup da1am jumlah 
~ yang re1atif sedikit. Mereka memenuhi kebutuhan hidup 
mereka dengan cara bercocok tanam. Mereka memiliki 1ahan yang 
cukup 1uas sampai berpuluh-puluh hektar. Ini disebabkan manusia 
yang satu dengan yang lainnya dalam suatu daerah hidup saling 
berjauhan. Sehingga mereka sulit melakukan komunikasi dengan 
yang lainnya. Pada zaman itu juga manusia mengadakan hubungan 
baik dengan binatang yang ada disekitarnya. Hal ini ditandai dengan 
kehidupan manusia yang hidup berdampingan dengan bangsa gorila. 
Mereka hidup saling berdampingan antara yang satu dengan yang 
lainnya. Tetapi tidak semua dari mereka bangsa manusia mau hidup 
berdampingan dengan bangsa gorila. Mereka beranggapan bahwa 
bangsa gorila hanya dapat menyusahkan. 
Pada suatu ketika, hiduplah seorang manusia yang bernama 
Caloe yang merupakan salah satu manusia yang membenci 
keberadaan gorila. Dia hidu p seorangdiri disuatu gubuk. Dia memi1iki 
1ahan yang cukup 1uas, sehingga dapat ditanami tanaman jagung, 
padi dan berbagai jenis tanaman 1ainnYil. Tempat tinggalnya yang 
dikelilingi hutan membuatnya selalu berhati-hati terhadap serangan 
bangsa gorila yang tinggal di sekitar hutan tersebut. Untuk menjaga 
tanamannya dari serangan gorila yang dapat menghancurkan hasil 
panennya, dia mulai membuat jebakan di sekitar lahannya. Ketika 
gorila-gorila tersebut menyerang tanaman milik Caloe, terkadang tak 
satupun dari mereka dapat lolos dari jebakan yang dibuat oleh Ca1oe, 
tetapi terkadang juga sebagian dari mereka dapat 1010s dari jebakan 
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yang dibuat oleh Galoe. Tetapi sebagian dari mereka tersebut mati 
dibunuh oleh Galoe. 
Suatu ketika,· pada sore hari ·datanglah seekor gorila betina 
mencari makan di kebun Galoe. Tanpa menyadari jebakan yang telah 
dibuat oleh Galoe di sekeliling kebun tersebut, akhirnya seek~r gorila 
betina itupun mati terjebak. Kabar beritakematian gorila betina itupun 
akhirnya sampai ke telinga pemimpin mereka yang juga merupakan 
suaminya. Sayangnya berita kematian dia dapat ketika sudah larut 
malam. Dia pun sedih mendengarnya dan tak dapat berbuat apapun 
pada saat itu. Keesokan harinya anaknya pun mengetahui berita 
kematian ibunya. Dia pun lekas pulang ke rumah dengan wajah 
yang sedih. Sesampainya di rumah, dia bertemu dengan ayahnya 
dan segera melaporkan berita tersebut. ayahnya pun tidak kaget 
mendengar berita tersebut, dia pun mengajak anaknya untuk pergi 
mengambil mayat ibunya dengan penuh kewaspadaan. Akhirnya 
mereka pun berhasil membawa pulang mayatnya ke pemukiman 
mereka yang tidak berada jauh dari kebun Galoe. Setibanya mereka 
di tempat pemukiman, mayatnya pun dibaringkan di lapangan 
depan rumah mereka. Selang beberapa menit kerumunan bangsa 
gorila datang melihat mayat gorila yang juga merupakan istri dari 
pemimpin mereka. Anaknya yang pada saat itu berada di dekat 
mayat ibunya tak henti-hentinya mengeluarkan air matanya. Mereka 
pun yang berada di sekitarnya ikut sedih melihat kematian ibunya. 
Tiba-tiba saja anak tersebut bangun dari tempat duduknya dan mulai 
menghadapkan wajahnya ke depan ayahnya yang pada saat itu 
berada tepat di belakangnya. 
"Saya ingin membalas dendam atas kematian ibu" . Kata si anak 
tersebut. 
Ayahnya pun diam saja dan si anak tersebut terus memaksa 
dengan suara yang keras untuk dapat mengadili pembunuh ibunya. 
Tiba-tiba saja dari kerumunan tersebut terdengar suara, 
"Ya, bunuh pelakunya" . 
Teriak sebagian gorila mengiringi suara dari kerumunan 
itu. Keadaan tersebut sudah mulai tidak terkendali, mereka terus 
meributkan tentang pelaku dan hukuman apa yang akan diperoleh 
oleh pelakunya. Ayah dari anak tersebut yang juga merupakan 
pemimpin dari mereka langsung menenangkan emosi mereka. 
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"Saya pun ingin membunuh Galoe yang sudah membunuh 
istriku dengan jebakan yang dibuatnya, tapi Galoe bukanlah manusia 
biasa. Dia memiliki kekuatan dan licik sehingga tidak mungkin kalian 
dapat mengalahkannya". Kata pemimpin tersebut. 
Mereka pun akhirnya diam dan kemudian mereka 
menguburkan mayat tersebut. Di lain sisi, Galoe yang tadinya 
beristrahat di halaman rumahnya, tiba-tiba saja terbangun ketika 
mendengar suara keributan yang berasal dari hutan yang menyebut 
namanya. Dia merasa kematian gorila yang kemarin siang membuat 
bangsa gorila tersebut marah. Dia merasa bahwa bangsa gorila 
tersebut ingin membunuhnya dan segera berlari masuk ke dalam 
rumah. Dia berpikir untuk menyelamatkan nyawanya dia harus 
membuat rumah yang kokoh tanpa bisa roboh ataupun hancur dan 
d iapun segera mengambil kampaknya. Dia mulai berlari ke luar 
rumah menuju ke hutan yang tidak terdapat gorila untuk mengambil 
kayunya dan kemudian meletakkannya di depan rumalmya. Di lain 
slsi bangsa gorila tersebut baru saja selesai menguburkan mayat 
istri dari pemimpin mereka dan selesai menguburkannya mereka 
kem udian mengadakan perundingan untuk membahas bagaimana 
cara melawan Galoe yang kuat lagi licik. 
Anaknya setelah selesai menguburkan mayat ibunya, dia 
tidak ikut dalam perundingan t rsebut, dia masih merasa marah 
atas kematian ibunya, d ia lekas pergi ke tempat Galoe yang sedang 
m ngumpulkan kayu tanpa sepengetahuan dari ayah dan teman­
temannya. Sesampainya di sana, anak gorila tersebut berlari 
mendekat menuju Galee yang sedang mengurnpulkan kayu untuk 
persediaan pembuatan rumah. Gorila itupun semakin mendekati 
Galoe dan kemudian tiba-tiba mencengkeram Galoe dan perkelahian 
antara Galee dan si anak gorila tersebu t pun akhirnya terjadi. 
Kekuatan yang d imiliki oleh Galoe membantunya mengalahkan 
si anak gorila tersebut. Rasa kemanusian yang masih dimiliki oleh 
Galoe membuat si anak gorila tersebut masih dap at hidup. 5i anak 
akh irnya p ulang kembali ke pemukirnannya. Dengan tubuh yang 
p n uh dengan luka-luka akiba t perkelahian tersebut, akhimya gorila 
kecil itupun akhirnya tiba dengan selamat ke pemukiman tempat 
mereka tinggal. Sesampainya di pemukiman tersebut d ia langsung 
nenghampiri ayahnya yang sedang mengadakan perundingan 
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dengan rakyatnya untuk membahas perlawanan yang akan dilakukan 
untuk Galoe yang telah membunuh ibunya. Tiba-tiba saja salah 
seorang dari perunding tersebut melihat anak dari pemimpinnya 
menuju ke tempatnya dengan kondisi luka-luka di sekujur tubuhnya 
dia pun segera melaporkannya kepada pemimpinnya. Rapat itu 
pun akhirnya berhenti dan gorila yang ada dalam perundingan 
tersebut bangun dari tempat perundingan tersebut dan mereka 
menunggu kedatangan gorila keeil itu. Ayahnya ikut khawatir dan 
kaget dengan keadaan anaknya. Anak gorila tersebu t akhirnya 
sampai ke tempat ayah dan saudara-saudaranya dan sesampainya 
di sana, dia tergeletak pingsan tepat di samping ayahnya. Ayahnya 
langsung membawanya ke rumah kediaman mereka sambil diikuti 
oleh rakya tnya dan langsung diobati oleh ayahnya yang juga hebat 
dalam bidang pengobatan. Setelah mengobati anaknya, dia pun 
lekas menemui rakyatnya yang sudah lama gelisah menunggu berita 
keadaan anak dari pemimpinnya tersebut. Setelah menjelaskan 
keadaan anaknya, dia pun bertanya kepada rakyatnya tentang 
kejadian sebelum anaknya mengalami luka-luka akibat perkelahian. 
Salah satu dari mereka meneoba menerangkan tentang keadaan yang 
terjadi sebelum anaknya mengalami luka-luka di sekujur tubuhnya. 
Setelah mendengarkan penjelasan dari salah seorang rakyatnya yang 
mengatakan bahwa anaknya telah terlibat perkelahian dengan Galoe 
si manusia licik. Ayahnya pun langsung marah dan pada saat itu pula 
dia rnemutuskan di depan rakyatnya untuk menyerang Galoe besok 
pagi. Pada saat itu juga, Galoe baik-baik saja dan sedang memban gun 
rumahnya dengan kayu hasil potongannya tersebut, dia pun pada 
akhirnya berhasil membuat rumah yang diimpikannya, yaitu rumah 
yang kokoh dan kuat dari serangan apapun. Oi dinding rumahnya 
dia membuat beberapa lubang yang diameternya kurang lebih 20 em 
yang muat untuk tangan gorila. Lubang tersebut dibuatnya dengan 
maksud agar gorila memasukkan tangannya dan kemudian si Galoe 
pun dapat memotong setiap tangan gorila yang masuk ke dalam 
rumahnya tersebut. Oi lain sisi pemimpin gorila tersebut sedang 
mernpersiapkan dirinya untuk menghadapi Galoe si manusia lieik. 
Oia mulai bersemedi di dalam kamarnya agar dapat mengumpulkan 
kekuatan sebanyak-banyaknya sehingga dapat mengalahkan Galoe 
esok harinya. Keesokan harinya, pemimpin tersebut berhenti 
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semedi dan mulai mempersiapkan dirinya untuk menyerang Caloe. 
Rakyatnya sudah mulai berkumpul di depan pintu rumah pemimpin 
tersebut. Mereka telah mempersiapkan diri mereka tmtuk menyerang 
Caloe. Akhirnya pemimpin mereka pun keluar setelahmelihat kondisi 
anaknya yang kian membaik dan menyurulmya beristrahat untuk 
mengobati lukanya. Di depan pintunya dia disambut dengan penuh 
semangat oleh rakyatnya yang mulai bersorak-sorak mengagungkan 
pemimpinnya.SebeIummereka berangkat, pemimpinnyamenyerukan 
agar mereka menyerang pertama-tama lahan kebun milik Caloe dan 
kemudian membunuh Caloe itu sendiri. Rakyatnya pun menyetujui 
seruan pemimpinnya dan mereka pun berangkat menuju ke kebun 
Caloe dengan di pimpin oleh pemimpin mereka. 
Caloe pun tiba-tiba terbangun dari tidur leIapnya dan kemudian 
mulai sarapan dan bersiap siaga untuk menghadapi bangsa gorila 
yang akan menyerangnya. Corila-gorila itupun akhirnya sampai ke 
kebun milik Caloe dengan dipimpin oleh pemimpinnya. Setibanya 
di sana mereka mulai mengahancurkan jebakan-jebakan yang telah 
dibuat oleh Caloe di sekeliling kebunnya. Dan selepas itu mereka 
mulai memakan habis tanaman jagung dan tanaman yang lain yang 
ditanam oleh Caloe. Caloe pun tinggal pasrah melihat tanaman yang 
telah dirawatnya dengan susah payah, akhirnya habis dimakan oleh 
kerumunan gorila tersebut. Setelah memakan tanaman milik Caloe 
sebagian dari kerumunan gorila tersebut pergi ke rumah Caloe 
karena sudah tidak sabar ingin membunulmya. Sebagian Iainnya 
termasuk dari pemimpin mereka masih asyik menikmati tanaman 
jagung dan tanaman yang lainnya yang ditanam oleh Caloe. CoriIa­
goriia yang pergi ke rumah Caloe tersebut keheranan ketika melihat 
rumah Caloe tanpa pintu dan hanya terdapat lubang-Iubang di 
dinding rumah Caloe yang pas dengan tangan mereka. Dengan rasa 
marah oangsa goriia tersebut tidak memikirkan apa yang akan terjadi 
mereka terus mencoba menghancurkan rumah Caloe namun tak satu 
pun dari mereka berhasil menghancurkannya. Bahkan sebagian dari 
mereka terpotong Iengannya setelah memasukkan lengan mereka 
ke lubang dinding rumah Caloe. Mendengar jerit kesakitan dari 
rakyatnya yang pergi menyerang CaIoe, akhirnya pemimpinnya pun 
lekas pergi menuju ke rumah Caloe bersama rakyatnya yang tidak 
ikut dalam rombongan yang pertama menyerang Caloe. Mereka 
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meninggalkan makanan yang akan mereka makan dan ada dari 
mereka memuntahkan makanan yang telah dimakannya untuk segera 
membunuh Caloe. Mereka mulai mendekati rumah tempat tinggal 
Caloe tersebut dengan dipimpin oleh pemimpinnya yang berada 
di depan. Setibanya mereka di depan rumah CaIoe, pemimpinnya 
tersebut Iangsung memerintahkan rakyatnya untuk menyerang dan 
menghancurkan rumah Caloe. Mereka pun tidak berhasil dan mereka 
juga memasukkan Iengannya ke dalam Iubang dan setelah keluar dari 
Iubang tersebut tangan mereka putus terpotong oleh kampak milik 
Caloe. Keadaan lantai rumah Caloe pun berserakan tangan-tangan 
gorila yang putus dipotong oleh Caloe. Pemimpinnya mulai marah 
melihat banyak rakyatnya lengannyaputus terpotongolehkapakmilik 
Caloe. Pemimpinnya tersebut langsung menaiki atap rumah Caloe 
dan mulai menghancurkannya, dia pun berhasil menyelinap masuk 
ke dalam rumahnya lewat atap yang dihancurkannya. Perkelahian 
antara Caloe dengan pemimpin bangsa gorila pun terjadi dan Caloe 
akhirnya berhasil dikalahkan oleh pemimpin bangsa gorila tersebut. 
Rakyat gorila pun masuk ke dalam rumahnya dengan rasa marah 
memperebutkan daging Caloe sehingga tubuh Caloe pun terbagi­
bagi. 
a a a 
Okinawe Ronga To Ono 61 
LANGKOLEE SI KUPU-KUPU 
La Ode Yusri 
IIIahulu kala di sebuah karnpung lama yang bernarna Lakudo', 
tinggallah sepasang suarni istri. Hidup rnereka amat bahagia, 
penuh dengan kesederhanaan Kebutuhan rnereka serba 
terpenuhi. Pasangan suarni istri ini bernarna La Ode dan Wa Ode. 
Keadaan alarn kampung Lakudo yang berbatu, dua rnusim yang 
tiap tahurmya silih berganti, kernarau dan yang separuhnya lagi 
penghujan. Bulan itu kebetulan sedang rnusirn kernarau. Hutan di 
pegunungan rnenguning, daun-daun cernara jatuh berguguran. 
Serninggu itu rnatahari panas terus. Sore itu, keduanya sibuk 
rnenyimpan hasil panen di penghujung rnusirn hujan kernarin, untuk 
bekal selarna kernarau. 
Matahari belurn juga terbit. Kokok ayarn rnasih bersahutan, 
pagi akan rnenjelang. 
"Wa Ode, di bawah sana di kaki gunung Panggilia2 rnasih ada 
lahan, rnurnpung rnasih kernarau kita bisa rnengolahnya dulu. Di sini 
tak lagi subur. Kita harus ke sana", kata La Ode pada istrinya. 
"Iya, hasil panen kita tiap tahunnya rnakin berkurang, kita 
harus rnencari lahan yang baru", kata istrinya rnenyahuti. 
Matahari belurn juga narnpak. Wa Ode sibuk rnernpersiapkan 
bekal untuk perjalanan rnereka rnencari lahan baru. Keduanya 
bergegas turun. Berjalan rnenyusur hutan, rnelewati belukar, rnelalui 
ilalang yang rnasih basah oleh ernbun, rnereka terus saja berjalan. 
La Ode di depan, di belakang istrinya rnengikut. Perjalanan rnereka 
sudah teras a arnat jauh. Matahari yang tadinya tidak tarnpak kim tepat 
di ubun-ubun. Tidak ada lagi kokok ayarn yang tadinya bersahutan, 
hanya cernara yang berderai tertiup angin dari tirnur. Kerongkongan 
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terasa sudah mengering. Tenaga tidak lagi sekuat tadi pagi. Luluh 
lewat peluh yang mengucur. Capek menggerogoti tubuh mereka. 
/I Aku mengenal wilayah ini. Kemarau tahun lalu pernah 
tersesat di sini waktu berburu. Tak jauh dari sini ada satu pohon yang 
daunnya rimbun terus tanpa terpengaruh musim-musim. Di sana 
kita akan beristirahat/l, kata La Ode kepada Wa Ode, istrinya yang 
dilihatnya sudah amat lelah. 
"Terserah Ode saja. Ode yang tahu daerah ini. Saya di belakang 
mengikut saja", jawab Wa Ode dengan penuh sabar dan kerendahan 
hati. 
Mereka terus berjalan. Dan benar saja tak jauh dari situ terdapat 
satu pohon yang berdaun hijau dan amat rimbun. Sangat berbeda 
dengan tuinbuhan lain di sekitamya yang hanya dahan tanpa daun 
atau menguning layu oleh panas yang terik. 
"Istriku, sejenak kita akan istirahat di sini, sampai peluh tidak 
lagi mengucur, sampai capek sedikit hilang. Berbaringlah!/I kata La 
Ode kepada Wa Ode, mengajak istrinya untuk tidur. 
Dengan beralas ilalang berbaringlah keduanya, rasa lelah 
membuat tidur mereka lelap. Matahari yang sudah condong ke 
barat tidak mereka rasai. Tidur mereka pulas. Matahari yang sudah 
condong ke barat menyelinapkan sinarnya di sela-sela dedaunan, 
mengenai muka La Ode dan membuatnya terbangun. Tatapannya 
tertuju ke arah barat. Dilihatnya matahari memerah. Sinarnya menjadi 
jingga, tak lama lagi akan terbenam.Malam akan tiba. Ia kemudian 
membangunkan istrinya, "Abe bangunlah. Matahari akan terbenam. 
Tak lama lagi hari akan malam. Ayo bangunlah". 
Wa Ode kemudian terjaga, tetapi dia masih enggan untuk 
bangun. La Ode kemudian melanjutkan, "Baiklah, istirahat sajalah 
dulu. Kamu di sini saja. Saya akan mencari kayu-kayu kering untuk 
perapian malam ini. Malam ini kita di sini saja, menunggu pagi. Besok 
kita akan melanjutkan perjalanan./I 
Malam mereka lewati di hutan itu, tertidur di bawah pohon 
yang berdaun hijau dan rimbun. Udara kemarau yang dingin itu 
tidak mereka rasakan karena perapian ada di sekitar mereka. Tak 
terasa pagi pun datang. Nyala api yang sepanjang malam tadi 
menghangati tubuh mereka k.ini sudah padam. Hanya kabut tebal 
yang menyelimuti gunung-gunung menjadikan pagi itu amat indah. 
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Di kejauhan tarnpak Gunung Panggilia rnenjulang kokoh rnenatap 
Gunung Kabaena. 
"Kita akan ke arah sana," kata La Ode kepada Wa Ode sernbari 
rnenunjuk gunung itu. "Insya Allah, sebelurn rnatahari terbenarn kita 
sudah akan sarnpai di sana", katanya rnelanjutkan. 
Mereka pun teruslah berjalan. Tidak salah perkiraan La Ode, 
sebelurn rnatahari terbenarn rnereka sarnpai di ternpat yang rnereka 
tuju. Kaki gunung yang datar rata dan berbatu. Pohon-pohon di sini 
daunnya hijau dan rimbun. 
"Kita akan berdiarn di sini seterusnya. Ternpat tinggal akan 
kubangun di sini. Ya kita akan berrnukirn di sini, sepertinya tanahnya 
akan subur," kata La Ode. 
Mendengar itu Wa Ode rnanggut-rnanggut saja, karena 
sejujurnya ia juga suka ternpat itu. Maka di bangunlah rurnah rnereka 
di situ. Ilalangnya dibabat rata, lalu sarnpahnya dibakar habis agar 
tanahnya bertarnbah subur. 
Tidak lama lagi rnusirn kernarau akan berakhir, rnusim 
penghujan akan datang. Tanah yang selarna enarn bulan ini kering 
akan rnulai basah lagi oleh hujan yang akan turun tiap hari. Tidak 
akan ada lagi kabut yang rnenyelirnuti gunung-gunung. Pohon­
pohon yang daun-daunnya gugur akan turnbuh, hutan di gunung­
gunung akan rnenghijau lagi. Musirn kernarau akan pergi, diganti 
rnusim penghujan. 
Bersarna Wa Ode, La Ode rnenanami bibit jagung dan ubi-ubian 
pada lahan yang sudah rnereka olah selarna rnusirn kernarau kernarin. 
Karena lahan rnereka cukup luas, rnaka proses itu berlangsung 
selarna tujuh hari berturut-turut. Dernikianlah seterusnya, selarna 
musirn penghujan rnereka rnenjagai bibit itu dari gangguan binatang, 
terutarna babi dan kera. Di tengah rnusirn penghujan bibit-bibit 
tadi turnbuh arnat subur. Daunnya lebar hijau-hijau dan kualitas 
buahnya sangat baik. Kesuburan tanah di ternpat La Ode dan Wa 
Ode terdengar sarnpai di tengah karnpung. Masyarakat karnpung 
kernudian berbondong-bondong rnenuju ternpat La Ode dan Wa 
Ode. La Ode tidak keberatan dengan kedatangan orang-orang 
karnpung itu. Justru ia rnerasa senang karena lingkungannya akan 
rnenjadi rarnai. Benarlah lama kelarnaan tempat itu rnenjadi rarnai, 
dan akhirnya rner.jadi sebuah karnpung. 
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Lima belas tahun sudah La Ode dan Wa Ode menjadi suami istri. 
Lima belas tahun sudah mereka hidup bersama. Mereka tinggal di 
tanah yang subur, sehingga sandang pangan amat mudah tercukupi. 
Akan tetapi satu hal yang kemudian terus mengganggu pikiran 
mereka, yaitu tentang kehadiran seorang turunan. Seorang anak yang 
akan menjadi generasi penerus, paling tidak bisa membantu mereka 
berkebun. Mereka sudah cukup tua, dan terus terus akan bertambah 
tua. Tentunya ke depan mereka tidak akan lagi kuat. Karenanya 
kehadiran seorang anak menjadi sesuatu yang sangat mereka 
harapkan. Usaha dan doa terus-menerus mereka lakukan. Pada 
akhirnya terkabullah doa itu. Terwujudlah usaha mereka. Wa Ode 
mengandung. Giranglah La Ode mengetahui hal itu. Oipikirannya 
tak lagi lama ia akan menimang seorang anak. Anak dari darahnya 
sendiri yang kini menjanin di rahim Wa Ode, istri yang dicintainya. 
Sembilan bulan sepuluh hari Wa Ode membawa janin itu di 
rahimnya. Sembilan bulan sepuluh harinya janin itu teras a sudah 
menendang-nendang. Makin lama makin kuat saja ia menendang. 
Ketuban itupun pecah. Pada akhirnya lahirlah bayi itu. Ia menangis 
lantang. Tangannya mengepal kuat. Kakinya menendang-nendang. 
Kelaminnya laki-Iaki. La Ode memberinya nama Langkolee. 
La Ode sangat menyayangi Langkolee. Oi pangkuannya ia 
tidurkan bayi itu. Syair Kabhtmti3 ia lantunkan terus-menerus sampai 
Langkolee tidak lagi menangis. Sampai matanya terpejam, sampai 
keduanya tertidur. Apapun yang diminta Langkolee diberikannya. 
Setiap hari dibuatkannya bubur nasi campur telur bebek, makanan 
kesukaannya. Oibuatkannya tempat bermain yang bagus. Oemi­
kianlah Langkolee tumbuh dalam kasih dan perhatian orang tuanya 
yang lebih. Inilah yang kemudian menjadikannya anak yang salah. 
la tumbuh menjadi anak yang manja, bandel dan pembangkang. 
Bahkan kepada orang tuanya sekalipun. Kerjanya hanya makan, 
bermain bersama teman-temannya, tidak mau pulang-pulang, sampai 
menjelang malam. Begitulah kesehariannya. 
Langkolee kini beranjak remaja. Tidak ada yang berubah 
dari kebiasaan hidupnya, malah kebandelannya bertambah, 
sifat membangkangnya makin menjadi-jadi. Tapi La Ode tidak 
menganggap itu sebagai sesuatu yang tidak baik. 
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lila masih kecil, jiwa kanak-kanak masih terlalu menguasai 
dirinya. Kedewasaan nanti akan mengubahnya, ia akan berubah 
ketika nanti sudah dewas a," gumam La Ode, seakan tidak peduli 
dengan tingkah anaknya itu. 
Waktu terus saja berjalan. Usia La Ode dan Wa Ode pun kian 
bertambah. Mereka kini telah menjadi tua. Rambut mereka berubah 
putih. Wajah mereka mengerut. Jalan mereka membungkuk tertatih. 
Kekuatan sudah tak lagi ada. Kalau dulu mereka bisa menjelajahi 
hutan, mengolah lahan yang luas, menjagai kebun dari gangguan 
babi hutan dan kera, maka kini semua itu tak lagi bisa. Hari-hari 
mereka kebanyakan di rumah saja. Hanya sekali-sekali ke kebun. 
Harapan kini tertumpu pada Langkolee, anak mereka satu-satunya. 
Babi hutan bisa saja menggasak ubi yang kemarin mereka tanam. 
Kera-kera akan menyerbu jagung-jagung yang sudah mereka tanam. 
Langkolee harus menjagai kebun itu, tapi dimana dia? Seminggu ini 
ia tidak pulang-pulang. 
Langkolee kini sudah dewasa. Usianya sudah tujuh belas 
tahun, tetapi ia masih saja seperti dulu. Tidak hanya nakal, tapi kini 
ia makin jarang di rumah. Waktunya ia habiskan di luar bersama 
kawan-kawannya. Harapan La Ode bahwa anaknya nanti akan 
berubah ketika sudah dewasa, tidak menjadi kenyataan. Sifat dan 
kebiasaan di waktu remaja dibawanya sampai dewasa, bangkitlah 
kemudian keinsyafan La Ode bahwa perhatian dan kasihnya yang 
berlebihan menyebabkan Langkolee bersifat begitu. Ia kemudian 
mencoba menasihati Langkolee, tapi tak sedikitpun nasihatnya 
berk~nan di hati Langkolee. Masuk ke telinga kanan terus keluar ke 
telinga kiri. Tidak sekali ini La Ode memberi nasihat ke Langkolee. 
Hal ini kemudian membuat berang Langkolee, ia berdiri d i hadapan 
ayahnya yang masih duduk. Dengan telunjuk ia menu ding muka 
ayahnya, "Aku sudah dewasa, Ayah tidak lagi berhak mengatur­
ngatur hidup saya!" Ia membentak dengan nada tinggi. 
Melihat itu La Ode hanya mernatung saja. Dalam-dalam 
napasnya ia tarik. Dari sudut matanya keluar air dan dari baliknya ia 
melihat bayang punggung anaknya yang pergi meninggalkannya. 
Sudah tiga minggu ini Langkolee pergi meninggalkan orang 
tuanya. Ia tidak pernah pulang. Ia pergi membawa amarah. Minggu 
keempat ia mendengar orang tuanya jatuh sakit. Hati kecilnya 
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tersentuh. Ia jatuh iba. Kemanusiaannya tersentuh, mengingat dulu 
waktu ia kecil, ditimang-timang, dipangku-pangku oleh tangan 
yang kini tak berdaya. Ia kemudian memutuskan untuk kembali, 
pulang menemui orang tuanya. Ia pulang setelah tepat sebulan pergi 
meninggalkan kedua orang tuanya. 
Sepanjang hari La Ode terus tidur. Ia terbaring oleh sakit yang 
membuatnya tak berdaya. Suara gaduh anak-anak tetangga yang 
bermain gacu4 membangunkannya. Alangkah kagetnya ia ketika 
membuka matanya. Pandangannya tertumbuk pada sosok wajah 
yang sangat ia kenaI. Wajah anaknya yang sebulan ini tidak ia 
lihat. Kini ada di hadapannya, di samping ranjangnya yang lusuh. 
Tidak ada bicara. Hanya ada air di kelopak mata keduanya. Mereka 
menangis bersamaan. 
JJ Apa yang membuat kamu pulang? Siapa yang menyuruh 
kamu kembali?" bentak La Ode dengan suaranya yang lemah. 
JJ Aku mohon maaf ayah", kata Langkolee. Ia mengulang­
ulang terus kata itu sambil menciumi kedua kaki dan tangan orang 
tuanya. 
La Ode akhirnya luluh juga. Ia menerima maa£ itu. Maaf 
seorang tua untuk anak yang amat ia sayangi. Ia berharap dengan 
maaf itu Langkolee bisa mengubah sifat buruknya, dan menjadi anak 
yang baik, hormat serta berbakti kepada orang tuanya. 
Mereka kemudian memulai hidup baru. Sedikit demi sedikit 
Langkolee sudah mulai berubah. Ia mulai belajar membantu kedua 
orang tuanya. Ia mau pergi ke kebun ikut orang tuanya. Mengolah 
tanah di sana, menjagai ubi dan jagung dari gangguan babi hutan 
dan kera. La Ode dan Wa Ode amat senang melihat perubahan pada 
sifat Langkolee terse but. Rasa sayang mereka kemudian bertambah 
besar. Mereka berharap agar Langkolee seterusnya bersikap seperti 
itu. 
Tapi perubahan sifat Langkolee itu tidak berlangsung lama, ia 
mulai lagi terpengaruh dengan teman-temannya, di lingkungannya. 
Ia mulai malas untuk pergi ke kebun membantu kedua orang tuanya. 
Sering sekali diajak untuk ikut, tetapi ia punya alasan yang ada-ada 
saja, katanya mau jaga rumah, nanti menyusul, atau yang lainnya. 
Ketika orang tuanya pergi, ia pun pergilah, meninggalkan rumah, 
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menemui kawan-kawannya. Seharian ia di sana, sore ia pulang. la 
sudah harus ada di rumah sebelum orang tuanya tiba duluan . 
Pada suatu hari, Langkolee diajak lagi untuk pergi ke kebun. 
karena ada lahan yang harus dia olah. Orang tuanya sudah tidak 
lagi kuat untuk itu, tapi ia tengah bermain gacu bersarna kawan­
kawannya. la sedang menikmati permainan itu. 
"Ayolah Nak, ikutlah. Kita akan ke kebun. Di rumah tidak ada 
orang. Nanti tidak ada yang masakkan kamu," kata Wa Ode mengajak 
Langkolee untuk ikut serta. 
"Sudahlah, Bapak dan Ibu berdua saja dulu hari ini, saya biarlah 
besok 'kut ke sana. Saya lagi main, lagi asyik, tanggung kalau tidak 
saya selesaikan. Ayo kalian jalanlah," kata Langkolee kepada kedua 
orang tuanya. 
"Baiklah" kata ibunya" Kalau kamu lapar pulanglah ke rumah. 
Untuk kamu makanan tacti sudah kami siapkan. Dua hari ini karni 
akan tinggal di kebun," kata ibunya melanjutkan. 
Berpisahlah mereka, Langkolee dibiarkan bermain sementara 
kedua orang tuanya berjalan menuju ke kebun. Sedari pagi 
Langkolee bermain gacu, sementara hari sudah mulai sore. Matahari 
sudah condong ke barat. Tak lama lagi akan terbenam. Lapar dan 
lelah sudah mulai ia rasakan. la kemudian teringat pesan orang 
tuanya bahwa di rumah sudah ada makanan yang sudah di simpan 
untuknya. la pun cepat-cepat kembali ke rumah. Setibanya di rumah 
dicarinya makanan itu, tetapi tidak ia dapatkan, ia mencarmya terus, 
terus mencarinya, tetapi ia tidak mendapatkan makanan seperti 
yang sudah dikatakan orang tuanya. Seisi rumah sudah ia periksa, 
tapi tidak ada sedikit pun makanan di dalamnya. Padahal saat itu 
perutnya sudah teras a arnat lapar. Timbullah perasaan marah di 
hatinya. Ja kemudian mengarnbil tikar pengalas tidur kedua orang 
tuanya dan merobek-robeknya. Sobekan-sobekan tikar itu kemudian 
ia tempelkan di kaki dan tangannya. Lama kelamaan melekatlah 
sobekan~sobekan itu di kaki dan tangannya. Lalu kemudian menjadi 
serupa sayap. la kemudian mencoba belajar terbang. Demikianlah, 
sampai akhirnya ia bisa terbang ke loteng. 
Setelah La Ode dan Wa Ode kembali dari kebun dan tiba di 
rumah, mereka arnat cemas karen a Langkolee tidak berada di rumah. 
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Sudah dicarinya ke setiap kamar, tetapi tidak diketemukan Langkolee. 
Mereka pergi menanyai ternan-ternan bermain Langkolee siang 
tadi, tapi mereka mengatakan bahwa Langkolee sudah pulang, dan 
kini tidak lagi bersama mereka. Amat kecewa orang tua Langkolee 
mendapat jawaban seperti itu, dan akhirnya mereka pun kembalilah 
ke rumah. 
"Hari akan malam, entah kemana anak itu," gumam keduanya. 
Tidak lama sesudah itu terdengar nyanyian sedih Langkolee. 
"Biarpun saya mempunyai orang tua, sekarang saya sudah menjadi 
kupu-kupu", dari loteng ia lantunkan lagu itu. Amat kaget mereka 
mendengar nyanyian itu. 
JiTurunlah Nak, karni memang sudah berbohong kepadamu. 
Tetapi karni berjanji, tidak akan lagi mengulanginya. Ayo turunlah . 
Makanan kesukaanmu sudah karni buatkan,Ji pinta La Ode dan Wa 
Ode pada Langkolee. 
Akan tetapi Langkolee tidak lagi punya keberanian untuk 
turon, ia sudah berubah wujud menjadi kupu-kupu. Ia kemudian 
terbang sambil melantunkan nyanyian itu sepanjang jalan. Ia terbang 
meninggalkan kedua orang tuanya hinggap di pohon pisang, lalu di 
pohon kelapa, dan akhirnya menuju hutan belantara. 
a a a 
Keterangan; 
1. Nama sebuah kampung di Kabupaten Buton 
2. Nama gunung di Lakudo. 
3. Sejenis nyanyian rakyat, banyak mengandung pesan moral 
4. Sejenis permainan rakyat, disukai banyak anak-anak 
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jUnon, di sebuah desa terpencil di Sulawesi Tenggara, letaknya pada perbatasan antara Kabupaten Muna dan Kabupaten 
uton. Daerah tersebut bernama Kogholifano. Daerah yang 
sangat rindang dengan keindahan alamnya yang khas. Di zaman 
kerajaan dahulu, berdiri sebuah kerajaan di daerah tersebut dengan 
dipimpin oleh seorang raja yang bijak dan arif serta permaisuri yang 
cantik jelita. Sudah sekitar sepuluh tahun mereka menikah namun 
belum juga memiliki keturunan. Pada suatu saat permaisuri berkata 
kepada raja tersebut. 
"Wahai Baginda Raja, sudah lama kita menikah namun sampai 
sekarang kita belum memperoleh keturunan. Tidak bosankah baginda 
dengan keadaan seperti ini". 
"Permaisuriku, kenapa hal itu kau risaukan? Mungkin yang di 
atas punya kehendak lain kepada kita. Sabarlah Permaisuriku" , kata 
raja tersebut. 
Hari-hari pun berjalan terus. Waktu kian lama kian berputar. 
Penantian, harapan dan keinginan yang kuat senantiasa terbetik 
dari hati dan sanubari sang raja dan permaisurinya untuk memiliki 
keturunan. Bd;lyak hal yang telah dilakukan antara lain dipanggilnya 
berbagai macam dukun dari seluruh wilayah kerajaan, lalu banyaknya 
ritual khusus yang dilakukan untuk rnemperoleh ketunman. Namun 
usaha yang dilakukan belum mendapatkan tanda-tanda keberhasilan. 
Sampai suatu saat, raja dan permaisurinya berdoa kepada Tuhan dan 
setelah itu mereka berpuasa selama tujuh hari. Setelah usaha tersebut 
mereka juga belum memperoleh keturunan, bahkan tanda-tanda 
kehamilan permaisuri pun tidak tampak. Pada saat itu mereka pun 
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telah putus asa, bahkan mereka telah mengikhlaskan kepada Tuhan 
akan nasib dan takdir yang tengah menimpa mereka: Akhirnya 
hasrat dan keinginan untuk memperoleh keturunan pupus sudah dan 
mereka sepakat untuk tidak memperbincangkan masalah keturunan 
balLkan mereka sepakat untuk melupakan masalah keturunan. 
Kehidupan dan keberadaan kerajaan kembali normal 
dikarenakan raja kini tengah fokus memikirkan masalah kerajaan 
dan kemakmuran rakyat. Sang permaisuripun juga menjalani 
kehidupannya dengan penuh semangat sebagai seorang abdi raja 
yakni mendampingi kemanapun raja bepergian. Pada suatu saat sang 
raja ingin berburu di hutan. Sang perrnaisuripun mendampinginya 
beserta pasukan dan prajurit kerajaan lain. 
"Mengapa Baginda Raja tiba-tiba ingin berburu?" tanya 
permaisuri. 
"Aku hanya bosan dengan keadaan kerajaan, dan aku ingin 
santai menikmati alam" jawab raja dengan singkat. 
Akhirnya berangkatlah raja beserta permaisuri dan para 
pasukannya ke hutan. Sesampai di hutan raja tiba-tiba melihat dua 
ekor musang tengah santai makan buah-buahan. Rajapun segera 
mengarahkan anak panahnya tepat pada posisi musang tersebut. 
Anak panahpun dilepaskan dan pada jarak kurang lebih satu meter 
langsung beranjak dari tempatnya karena seekor ular besar juga 
tengah mengincarnya menjadi mangsa. Akhirnya anak panah tersebut 
salah sasaran dan mengenai tepat pada tubuh ular yang mengincar 
musang tadi. Menggeliatlah ular tersebut dan dalam hitungan detik 
akhirnya ular tersebut mati. Sang rajapun langsung berlari mendekati 
ular tersebut yang sudah tidak berdaya lalu permaisuri dan para 
pasukannya juga mengikuti raja untuk menghampiri ular tadi. 
Sesaat kemudian terlihat wajah raja marah dan pucat, permaisuripun 
bertanya kepada raja. 
"Wahai Baginda Raja kenapa wajalunu langsung pucat melihat 
seekor ular yang sudah mati ini". 
Raja menjawab, 
"Aku telah membuat k~salahan besar". 
"Apa yang telah kau perbuat", tanya permaisuri. 
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"Aku telah membunuh binatang yang tidak memilki salah apa­
apa. Aku telah bersalah" ujar raja dengan suara pedih dan isak tangis 
yang memilukan. 
Membunuh ular apalagi binatang yang tidak memiliki salah 
apa-apa menurut kepercayaan rakyat Muna adalah suatu kesalahan 
fatal dan si pelaku harus siap menerima ganjaran dari Tuhan. 
"Sudahlah Baginda Raja, semua itu bukan salahmu. Kamu 
membunuhnya dengan tidak sengaja" ujar permaisuri. 
"Aku harus pergi ke rumah dukun kerajaan untuk menanyakan 
penangkal perbuatanku ini" kata raja dengan semangat. 
Akhimya perburuan pun dibatalkan. Dengan bergegas raja, 
permaisuri dan pengawal lainnya berbalik haluan dan menuju 
ke rumah salah seorang dukun kerajaan yang sangat terkenal 
kepandaiannya dalam hal menangkal ilmu-ilmu ghaib. Dukun 
tersebut akrab dipanggil "sando" yang dalam bahasa daerah Muna 
berarti dukun. 
"Sando, Sando .... ! Keluarlah! Raja ada keperluan dengarunu", 
kata pengawal kerajaan. 
"Kenapa? Ada apa pagi-pagi ke rumahku, Raja? Angin apa yang 
mengantarkarunu ke sini", kata sando dengan bergegas ke luar. 
"Aku ada perlu denganmu Sando. Ada hal penting yang ingin 
kubicarakan dan hal ini menyangkut kehidupanku kelak", kata sang 
raja dengan tegas. 
Sando pun berkata, "Mari masuk ke rumah, kita bicarakan 
dengan santai. Semua permasalahan pasti ada jalan keluamya." 
"Sando..... ! Aku telah membunuh seekor ular besar di hutan. 
Tapi ... tapi .... aku tidak sengaja. Semua itu di luar dugaanku," raja 
berkata dengan sangat sedih. 
"Saya tahu itu adalah perbuatan salah, namun sekarang Baginda 
Raja harus melakukan ritual khusus di hutan dengan membawa tujuh 
ekor ayam putih, tujuh butir telur ular dan tujuh lembar daun talas 
sebagai persembahan kepada Dewa hutan, demi mengusir bala dalarri. 
hidup Baginda Raja", ujar sando dengan hikmat sambil mengajarkan 
mantra-mantra khusus sebagai pendukung ritual. 
Baginda rajapun sedikit tercengang dan terdiam sejenak sambil 
memikirkan tumbal-tumbal yang harus dipersembahkan dalam ritual 
pada malam JUI:1.at Kliwon. 
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Raja, pennaisuri dan pengawal segera pulang ke kerajaan 
dan dengan segera mempersiapkan perlengkapan ritual. Raja pun 
segera menyuruh seluruh penghuni kerajaan untuk mempersiapkan 
perlengkapannya. Bahkan raja rela mengeluarkan uang kerajaan 
dengan banyak demi perlengkapan ritual. Raja hanya membutuhkan 
waktu tiga hari untuk mengumpulkannya karena malam Jumat 
Kliwon tinggal tiga hari lagi. 
Waktupun berjalan terus, tanpa teras a hari ke-3 pun telah tiba. 
Raja dan permaisurinya mengumpulkan kembali seluruh penghuni 
kerajaan dan menanyakan kembali persiapan ritual malam harinya 
nanti yakni pada malam Jumat Kliwon. 
"Wahai para pengawal kerajaanku, sudah siapkah kalian 
dengan perlengkapan ritual nanti malam?" kata raja menanyai para 
pengawal. 
Salah seorang dari mereka angkat bicara. 
"Maafkan kami Baginda Raja kami hanya 
mendapatkan enam ekor ayam putih, kurang satu ekor lagi. 
Sedangkan telur ular kami baru mendapatkan lima butir". 
"Kenapa kalian bekerja tidak becus, apakah kalian kurang 
makan sampai-sampai mencari begitu saja tidak becus?" Sahut raja 
dengan emosi. "Pokoknya saya tidak mau tahu, semua perlengkapan 
ritual sore nanti harus sudah siap". 
Para pengawal pun bingung, mereka berembuk dan berpikir 
untuk menyelesaikan amanat sang raja. Sambi! mereka berpikir, salah 
seorang dari mereka memberikan saran. Untuk sebaiknya amanat 
raja mereka akali dengan cara mengganti satu ekor ayam tersebut 
dengan ayam hitam, tetapi bulunya di cat dengan warna putih sesuai 
permintaan sang baginda raja, lalu telur ular diganti dengan telur 
ayam kampung. Tetapi hal tersebut tidak boleh sepengetahuan raja 
dan permaisuri. Pengawallain pun setuju dengan usul salah seorang 
pengawal tersebut. 
Tibalah malam Jumat Kliwon. Raja, permaisuri, dan pengawal 
segera akan berangkat ke hutan dengan perlengkapan ritual yang 
telah lengkap. Sebelum berangkat Raja berkata. 
"Bagaimana para pengawalku, apakah semua sudah siap". 
"Benar, Raja .... eh.... sudah pasti amanat Raja akan karni 
jalankan dengan baik" . Jawab pengawal kerajaan. 
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Akhirnya raja, permaisuri, beserta para pengawal berangkat ke 
hutan demi melaksanakan amanat sando kerajaan. Setibanya di hutan 
dengan segera raja mengambil tumbal dan mempersembahkannya 
satu persatu disertai mantra-mantra khusus dari sando kerajaan. 
Usai ritual, raja, permaisuri, dan para pengawalnya segera kembali 
ke kerajaan dan di hati raja terkesan telah berhasil mengusir bala dari 
kerajaan. 
Waktupun bergulir terus bagai roda, sejak kejadian tersebut 
kerajaan banyak mengalami kesuksesan dalam bidang mil iter 
dan juga banyak kerajaan lain yang ingin menjalin hubungan 
kerja sama dengan kerajaan tersebut. Raja pun masih ingat dalam 
benaknya temyata ritual yang mereka lakukan berjalan sesuai apa 
yang diharapkan. Bahkan kondisi ekonomi masyarakat kerajaan 
juga bertambah makmur. Sejak saat itu raja tidak putus-putusnya 
memanjatkan syukur kepada Tuhan atas nikmat yang diberikan. 
Dari kejadian-kejadian aneh yang menimpa kerajaan, ada satu 
kejadian yang sangat membuat hati sang baginda raja senang dan 
riang sekali, yakni sang permaisuri ternyata telah hamil tujuh bulan 
dan anehnya sang permaisuri tidak pernah merasakan bahwa dirinya 
telah hamil. Bahkan sando-sando kerajaan pun tidak mengetahui ada 
bayi di perut sang permaisuri raja. 
Sang raja akhirnya selalu memperhatikan kebutuhan sang per­
maisuri karena tidak sabarnya ingin segera melihat buah hati yang 
selama ini mereka nanti-nantikan. Tibalah saatnya umur bayi dalam 
kandungan sang permaisuri genap sembilan bulan. Raja dan seluruh 
penghuni kerajaan tinggal menunggu kehadiran sang pewaris tahta 
kerajaan kelak. Sang rajapun mengumpulkan beberapa "sando" 
kerajaan untuk persiapan kelahiran putra kerajaan. 
Hari yang dinanti telah tiba. Sang permaisuri telah merasakan 
sakitdiperutnyapertandasesaatlagisangpermaisuriakanmelahirkan. 
Para "sando" dengan segera melaksanakan tugasnya. Di samping itu 
raja dan para penghuni kerajaan tengah gugup menantikan lahirnya 
sang putra kerajaan. Teriakan keras dan nafas yang terengah-engah 
terdengar dari kamar sang permaisuri. 
Berjam-jam sang raja dan para penghuni kerajaan menunggu, 
dan sang raja terkesan sudah tidak sabar lagi menggendong buah hati 
yang diidam-idamkan selama ini. Teriakan sang bayi pun terdengar. 
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Sang Raja dan para penghuni kerajaan pun semakin bergembira. Tiba­
tiba satu keajaiban lagi muncul dari kelahiran tersebut. Ternyata anak 
sang raja dan permaisurinya adalah "manusia setengah ular". Para 
"sando" pun terkejut dan ketakutan melihat hal tersebut. Akhirnya 
salah seorang "sando" mengambil keputusan untuk memanggil sang 
raja ke dalam kamar sang permaisuri. 
"Eee ... Baginda Raja, sebaiknya kita masuk dulu ke kamar 
permaisuri sebentar, ada yang ingin hamba bicarakan" berkata 
"sando" tersebut sambil menggiring sang raja masuk ke kamar. 
"Iya ... h, sebaiknya begitu. Aku juga sudah tidak sabar ingin 
mencium dan menggendong anakku" sahut sang raja dengan mata 
berkaca-kaca. 
Setibanya di kamar, raut wajah sang raja berubah menjadi 
kecewa melihat anaknya yang lahir tidak seperti apa yang ia 
harapkan. 
"Ah... h, kenapa ini... , kenapa anakku lahir dengan badan 
setengah ular" kata sang raja dengan nada marah. 
Sando pun berkata, 
"Jangan keras-keras Baginda Raja, nanti terdengar oleh seluruh 
penghuni kerajaan." 
"Tapi ... ini tidak mungkin, aku tidak mungkin mempunyai 
anak berbadan setengah ular" kata sang raja dengan terkejut. 
Permaisuri pun berkata, 
"Wahai Baginda Raja, sudahlah. Ini semua sudah takdir dciri 
yang kuasa. Anggap saja ini cobaan dari-Nya". 
"Benar!" Kata permaisuri, "Sekarang yang harus kita pikirkan 
adalah bagaimana agar semua penghuni kerajaan tidak mengetahui 
kejadian ini". 
"Iya benar, sekarang apa yang harus kita perbuat" sambil 
bingung raja berkata demikian. 
"Maaf Baginda Raja, bila boleh saya menyarankan agar bayi 
tersebut dimasukkan ke dalam gud saja bila akan diperlihatkan 
kepada seluruh penghuni kerajaan. Agar wujud setengah ularnya 
tidak dilihat oleh mereka" kata salah seorang "sando". 
"Ide yang cukup bagus" sahut sang raja setuju. 
Akhirnya sang raja pun meletakkan bayi tersebut ke dalam 
guci lalu segera diperlihatkan kapada seluruh penghuni kerajaan. 
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Bertepatansebelumituraja, pemaisuri, dan "sando" telahmenyepakati 
nama bayi tersebut, Adewuna, yang dalam bahasa Muna berarti anak 
yang lahir di Muna dan arti tersebut tidak dikonotasikan dengan 
keberadaan Adewuna yang setengah ular karena sang raja dan para 
"sando" menyepakati agar kejadian tersebut tidak diketahui oleh 
penghuni kerajaan yang lain. Juga agar lebih meyakinkan seluruh 
penghuni kerajaan bahwa anak sang raja dan permaisuri lahir 
layaknya anak yang normal, dan hal tersebut langsung diberitahukan 
kepada seluruh penghuni kerajaan. 
Hari-hari pun berjalan kembali normal di kerajaan. Sang raja 
beserta permaisuri akhirnya dapat ikhlas menerima kenyataan yang 
terjadi. Keberadaan Adewuna pun anaknya tetap mereka rahasiakan, 
namun demikian mereka tetap sayang dan cinta kepada buah hatinya 
itu. Karena walau bagaimana Adewuna adalah anak mereka yang 
dititipkan oleh Tuhan kepada mereka. Akhirnya saking rahasianya 
peristiwa ini sampai kerabat bahkan saudaramereka tidak mengetahui 
keberadaan dan wujud asli anak mereka karena dalam benak sang 
raja beserta permaisurinya hal itu tetap merupakan aib yang tidak 
boleh diketahui oleh khalayak ramai. 
Seiring dengan itu semua tanpa mereka sadari ternyata di 
benak Adewuna terpendam perasaan terkungkung dan terpenjara 
karena jangankan untuk melihat alam luar kerajaan, berinteraksi 
dengan masyarakat saja tidak pernah. Kecuali dengan kedua orang 
tuanya. Jadi setiap harinya Adewuna tidak pernah boleh ke luar dari 
guci dan harus selalu berada di dalam kamar. 
Suatu saat sang raja yakni ayah Adewuna mengadakan pesta 
dan mengundang seluruh raja dan kerabat-kerabatnya. Dan sebelum 
pesta berlangsung sang raja telah berpesan kepada Adwuna untuk 
tidak meninggalkan kamar. Ternyata sudahseharian Adewuna belum 
makan. Akhirnya Adewuna ke luar dari guci dan meninggalkan 
kamarnya lalu langsung pergi kepada ayah dan ibunya yakni raja dan 
permaisuri. Pada saat itu raja dan pennaisuri tepat berada di tengah­
tengah pesta dan Adewuna pun segera menuju ke arah mereka dan 
melewati kerumunan-kerumunan orang yang tengah bersantap, 
dengan wujudnya yang setengah ular tersebut. Semua orang terkejut 
dan sebagian lagi ada yang berlari pontang-panting melihat wujud 
dari anak raja tersebut. Akhirnya dengan seketika pesta pada sa3.t 
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itu kacau dikarenakan ulah Adewuna. Semuaorang dengan segera 
meninggalkan pesta tersebut. Lalu Adewuna segera mengungkapkan 
alasannya mengapa sampai ke luar darikamar. 
"Saya hanya tidak tahan di kamar karena kelaparan. Sudah 
seharian saya tidak makan Baginda Raja" kata Adewuna dengan 
penuh penyesalan. 
"Tapi ... , akh... kamu sudahmengacaukansemuanya. Semuanya 
sudah hancur gara-gara kamu. Apa yang harus say a katakan kepada 
mereka. Pokoknya sebagai hukumannya kamu tidak boleh makan 
besok, biar kamu mati kelaparan" kata raja dengan nada marah dan 
sambil pergi. 
"Anakku kenapa kamu lakukan ini semua, ibu juga kaget 
melihatmu ke luar dari kamar" kata sang permaisuri dengan nada 
yang lembut. 
"Maafkan aya ibu, saya melakukan ini emua karena saya 
sangat lapar" kata Adewuna dengan nada ketakutan. 
"Sudahlah kalau begitu pergi makan sana" sahut sang 
permaisuri . 
Umur Adewuna kian lama kian bertambah. Seiring dengan itu 
semua mengantar ia pada rasa kaguml suka dan cinta kepada lawan 
jenisnya. Sejak saat itu ia tidak segan-segan lagi ke luar dengan 
memperlihatkan wujud aslinya kepada orang banyak bal1kan tidak 
sedikit gadis-gadis yang digodanya. Di satu sisi ternyata membawa 
dampak buruk terhadap keadaan kerajaan kerena banyak re1asi 
kerja dari kerajaan-kerajaan lain memisal1kan diri dan tidak mau 
bergabung lagi dengan kerajaan ayah Adewuna karena mereka 
menganggap kerajaan tersebut memiliki makhluk jadi-jadian. Secara 
otomatis mernbuat keadaan kerajaan menjadi lemal1. Akhirnya sang 
raja sudah sangat bosan dengan tingkah laku Adewuna yang makin 
hari makin menjengkelkan. Sang raja pun rnernarahi Adewuna dan 
mernbatasi tingkah lakunya. 
1/ Aku akan membawa Adewuna ke dalarn gua dan mengurwlg 
rna di sana agar ia jera dengan tingkah lakunya yang tidak senonoh 
itu" kata sang raja kepada permaisuri. 
I I Apa tidak sebaiknya dipikir dulu, karena walaupunbagaimana 
itu kan anak kita juga Baginda" sahut permaisuri kepada raja. 
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"Pokoknya ·sudaaahh... aku sudah muak dengan tingkah laku 
anak itu yang makin hari makin menjengkelkan" kata baginda raja 
dengan nada yang sangat kesal. 
Setelah berunding dengan para "sando" maka sang rajapun 
menentukan hari akan dibawanya Adewuna ke gua untuk dikurung. 
Tepat pada malam Jumat Kliwon, Adewuna diantar ke gua kemudian 
dikurung lalu dipersiapkan pula makanan persediaan sekitar satu 
bulan. Akhirnya kembalilah mereka semua ke kerajaan. Akan tetapi 
tanpa mereka sadari Adewuna berhasil meloloskan diri untuk 
keluar dari gua dan kern bali lagi ke kerajaan. Sesampai di kerajaan 
raja sangat terkejut karena bertepatan pada saat ia masuk ke dalam 
rumah ternyata Adewuna tengah tertidur pulas di kamarnya karena 
berhasil melepaskan diri dalam gua tempat ia dikurung. 
Pada saat itu sang raja sangat kesal dengan perbuatan Adewuna. 
Akhirnya pada malam itu juga sang raja dan para "sandonya" 
berembuk untuk segera menyingkirkan Adewuna dari kerajaan tanpa 
sepengetahuan permaisuri. Rencana itu pun tetap akan diwujudkan 
dengan menghanyutkan Adewuna di sungai keesokan harinya. 
Akhirnya esok hari pun tiba raja dan para "sando" keluar secara 
diam-diam dari kerajaan dengan mengikat Adewuna dan hal ini tetap 
tanpa sepengetahuan sang permaisuri. Isak tangis yang memilukan 
terdengar dari diri Adewuna. Akhirnya dengan tanpa belas kasihan 
sang raja langsung menghanyutkan Adewuna di sebuah sungai di 
daerah Kogholifano yang mana sungai tersebut alirannya sampai ke 
laut lepas. Sebelum dihanyutkan sang raja memberikan dua buah 
kelapa sebagai bekal kepada Adewuna. Ternyata tanpa disadari 
setelah beberapa menit Adewuna dihanyutkan, sang permaisuri 
menyusul sang raja. Setelah mengetahui kejadian yang dilakukan 
oleh sang raja, tanpa banyak bicara sang permaisuri langsung lompat 
di sungai tersebut karena kesal dengan perbuatan sang baginda raja. 
Melihat hal itu terjadi raja makin bingung dan pusing. Akhirnya 
dengan tidak banyak mengulur waktu juga sang raja langsung 
melompat ke sungai yang sarna seraya menyesali perbuatan yang 
telah ia lakukan. 
Akhirnya kerajaan yang selama ini makmur dan sejahtera 
kini tinggal kenangan. Setelah peristiwa tersebut akhirnya kerajaan 
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tersebut langsung hilang dari permukaan akibat kesalahan dan 
kelalaian dari rajanya sendiri yakni ayah Adewuna. 
Setelah peristiwa itu ternyata sang putra raja bernama Adewuna 
tidak dapat dikatakan mati secara lahiriah. Mayoritas masyarakat 
Muna khususnya di daerah Kogholifano masih mempercayai 
keberadaan Adewuna bahkan terkadang mereka bisa melihat 
langsung keberadaannya. Akan tetapi bukan dalam wujud yang 
sesungguhnya. Adewuna hanya dapat dilihat oleh orang-oarang yang 
memilki ilmu kebatinan dan Adewuna dapat muncul dalam wujud 
yang berbeda seperti halnya manusia pada umumnya. Terkadang 
Adewuna muncul dalam keadaan seperti orang gila, kadang seperti 
pengemis dan lain sebagainya. Akan tetapi di daerah Muna hanya 
keturunan tertentu saja yang mengetahui secara pasti bila Adewuna 
sedang berada di tengah-tengah masyarakat. 
a a a 
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DAYAMULI SI BURUNG DARA 

Muhammad Reza Kadir 

Pada zaman dahulu di kota Konawe hiduplah sepasang suami istri yang kaya raya. Walaupun mereka boleh dikata telah memiliki harta yang berlimpah, namW1 rupanya ada satu hal 
yang belum bisa membahagiakan mereka berdua. Sudah genap 20 
tahW1 mereka menikah, namun belum dikaruniai keturunan. 
Suatu saat sang istri bermimpi melihat seekor burung dara 
bertengger di atas atap rumahnya sambil membawa sebuah keranjang 
yang berisikan seorang bayi perempuan yang sangat cantik. Keesokan 
harinya ia menceritakan perihal mimpinya itu kepada suaminya. 
Sang suami sangat terkejut mendengar cerita istrinya itu. Sang suami 
kemudian memanggil ahli nujum W1tuk menjelasknan arti mimpinya. 
Ternyata doa mereka terkabul. Ahli nujum tersebut meramalkan 
bahwa tak lama lagi mereka akan memiliki seorang putri yang cantik 
jelita. 
Pucuk dicinta ulam tiba. Sang putri yang sangat dinanti-nanti 
lahir ke dunia dengan selamat. Sang putri kemudian diberi nama 
Dayamuli. Keluarga tersebut sangat bahagia oleh kehadiran si buah 
hati. Karena gembiranya, sang ayah menyembelih 7000 ekor kerbau 
jantan sebagai ucap syukur atas terkabulnya doa mereka. 
Takdir berkata lain. Kegembiran keluarga tersebut tidak 
bertahan lama. Tiga hari setelah Dayamuli dilahirkan, sang ibu 
kemudian menderita sakit keras dan akhirnya meninggal dunia. 
Jenazah ibu Dayamuli dikebumikan di dekat lahan peternakan milik 
keluarganya. Sang suami tampaknya sangat tabah menghadapi 
cobaan ini. 
Dayamuli kini berusia lima tahun. Ia tumbuh menjadi anak . 
yang sangat cerdas dan cantik. Ia sangat gemar bermain layangan 
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walaupun ia seorang wanita. Namun, ketangkasannya bermain 
layangan tidak diragukan lagi. Setiap hari sepulang dari sekolah, 
ia selalu menyempatkan diribermain layangan dengan teman­
temannya di peternakan milik keluarganya. 
Dayamuli mempunyai sebuah impian yang mungkin 
kedengarannya mustahil. Ia selalu bermimpi agar dapat terbang 
mengelilingi dunia dengan sayapnya seperti burung. Mimpi itu 
diceritakan kepada sang ayah. Namun, sang ayah hanya membalas 
cerita anaknya itu dengan senyuman dan sepatah kata,"Suatu saat 
kau pasti bisa." 
Tahun berganti tahun Dayamuli sudah berusia lima belas tahun. 
Sekarang ia sudah tampak dewasa dan makin cantik. Tak heran sang 
ayah kewalahan untuk melayani tawaran-tawaran pemuda yang 
ingin mempersunting Dayamuli. Namun, kebiasaanya bermain 
layangan tidak pernah ia tinggalkan. 
Suatu saat Dayamuli bercerita kepada ayahnya bahwa ia 
menginginkan seorang ibu seperti yang dimilki oleh temannya. 
Ayahnya pun terkejut mendengar permintaan Dayamuli yang 
terkesan tiba-tiba itu. Namun, sang ayah tidak ingin mengecewakan 
Dayamuliyangsangatiacintaiitu.Walaupunayahnyasudahkelihatan 
tua, ia akhirnya menyanggupi permintaan anaknya dengan menikahi 
seorang wanita dua puluh tahun tahun lebih muda darinya. 
Sekarang Dayamuli telah memiliki ibu tiri yang belum lama ia 
kenaI. Ibu tirinya tak kalah cantiknya dengan Dayamuli. Tak heran 
jika kini sikap ayahnya sudah tidak seperti dulu. Kini sang ayah 
lebih memperhatikan istri barlinya dibandingkan anak gadisnya 
yang semata wayang. Sang ayah tidak pernah lagi menyempatkan 
diri untuk bermain layangan bersama Dayamuli. Dayamuli pun 
menyadari hal itu. Namun, Dayamuli cukup sabar dan menganggap 
hal tersebu t sebagai hal yang wajar. Bagaimana pun ayahnya sudah 
bertahun-tahun tak merasakan kehangatan seorang istri. Ia belum 
pernah melihat ayahnya sebahagia ini. Ibu tirinya pun nampak 
ramah kepadanya sehingga Dayamuli membantu ibu tirinya setiap 
hari untuk mengerjakan pekerjaan rumahnya. 
Hari berganti hari, tahun berganti tahun. Pernikahan ayah 
dan ibu tirinya sudah berusia lima tahun. Sikap ibu tirinya mulai 
berubah, ia bukan ibu tiri yang dulu lagi. Ia hanya memperhatikan 
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ayah saja dan tidak memperhatikan Dayamuli lagi bahkan tidak 
pemah mengerjakan pekerjaan rumah lagi yang dilakukannya hanya 
bersolek dan menghambur-hamburkan uang. · Setiap kali jika ayah 
Dayamuli pergi ke petemakan, ia tidak segan-segan mencaci maki, 
memukul, dan bahkan memerintah Dayamuli untuk mengerjakan 
seluruh pekerjaan rurnah. Perlakuan ibu tirinya itu tidak berani 
diadukan kepada ayahnya karena ancaman dari ibu tirinya. Hari­
harinya dilaluinya dengan tabah dan sabar. Ia hanya berdoa kepada 
Tuhan agar ibu tirinya itu bisa berubah. 
Seperti biasanya, ayah Dayamuli pergi ke petemakan. Setelah 
ayah pergi, ibu tirinya bersiap-siap ke pasar untuk membeli perhiasan. 
Sebelum pergi, ia menyuruh Dayamuli untuk mencuci seluruh 
pakaian di sungai. Sepulang dari pasar, pekerjaan Dayamuli belum 
juga selesai. Ibu tiri Dayamuli mengambil batu lalu melemparkannya 
ke kepala Dayamuli hingga mengeluarkan darah. Dayamuli merintih 
kesakitan, tapi tidak dipedulikannya. Sambil merintih Dayamuli 
terus bekerja tanpa mendengar omelan dan makian dari ibu 
tirinya itu. Setelah mencuci pakaian Dayamuli merasa kelaparan, 
ia pun bermaksud pulang ke rumah untuk makan siang. Namun, 
sesampainya di rumah bukan makanan yang didapati, tetapi disuruh 
ibu tirinya untuk membersihkan rumput di halaman rumahnya 
yang sudah kelihatan meninggi. Dayamuli pun kemudian bergegas 
mengerjakan perintah ibunya itu tanpa mengeluh. Setelah selesai 
mengerjakan pekerjannya, Dayamuli semakin lapar. Namun, belum 
sempat ia mengatakan pada ibu tirinya, ia disuruh lagi menumbuk 
padi. Dayamuli dengan berat hati menyanggupi perintah ibu tirinya 
itu. Setelah selesai menumbuk padi Dayamuli kemudian diperintah 
lagi untuk memasak nasi. Belum sempat mencicipi makanan, ia 
disuruh lagi ibu tirinya untuk memintal benang. Ia pun meneteskan 
air mata, tak terasa air matanya pun membasabi pipinya yang putih. 
tubuhnya yang lemas diayunkannya di depan mesin pemintal 
benang, warisan ibu kandungnya itu. 
Dayamuli akhimya tak kuasa menahan cobaan yang derita. 
Terlintas cii benaknya untuk pergi jauh dari rumahnya. Tanpa pikir 
panjang lagi, ia kemudian membuat sayap besar dari kain yang telah 
ditenunnya. Setelahjadikemudianmenulis surat kepada ayahnyapada 
secarik kertas sebagai ucapan selamat tinggal. Selesai mempersiapkan 
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semuanya, ia kemudian naik ke atap rumah dengan mengenakan 
pakaian burungnya itu. Tanpa sengaja ibu tirinya melihat kejadian itu. 
Ibu tiri Dayamuli memohon agar Dayamuli mengurungkan niatnya 
itu karena ia sangat takut jikalau ayahnya mengetahui kejadian 
tersebut. lbu tirinya tersebut kemudian mengambil makanan yang 
lezat untuk Dayamuli. Namun, itu semua tidak dapat meluluhkan 
hati Dayamuli. la tetap dengan pendiriannya untuk terbang jauh dari 
kampung halamannya itu. Sebelum matahari terbenam, ia kemudian 
mengepakkan sayapnya. Fussshhh ... sekali kepakan terbanglah ke 
atas awan seperti burung. Kepergian Dayamuli menyadarkan ibu 
tirinya bahwa Dayamuli pergi karena ulahnya yang selama ini terlalu 
kejam pada anak tirinya itu. Walaupun ia meneteskan air mata, 
Dayamuli tidak kembali. Kini yang ada hanyalah penyesalan dan 
penyesalan. Dayamuli kini sudah berada di atas awan yang tinggi. 
Ia tak tahu akan terbang kemana. Ia hanya mengikuti kemana angin 
membawanya. 
Setelah seminggu berada di atas awan, sampailah ia di tanah 
Jawa. Namun, belum sempat ia menyentuh tanah, salah satu 
sayapnya terperangkap jeratan yang sengaja dipasang oleh penduduk 
desa untuk menangkap harirnau. Dayamuli merintih kesakitan, tak 
berapa lama kemudian datanglah penduduk desa karena mendengar 
suara rintihan dari Dayamuli. Betapa terkejutnya orang itu tatkala 
ia mengetahui bahwa bukan seekor harirnau yang berada di dalarn 
jeratan itu namun seekor burung dara besar. Kejadian itu pun 
langsung dikabarkan kepada sang raja. Mendengar kabar tersebut, 
sang raja memerintahkan pengawalnya untuk membawa burung 
raksasa itu ke hadapannya. Setelah melihat burung dara itu, sang raja 
semakin penasaran ingin melihat wujud yang ada di balik pakaian 
burung tersebut. Alangkah terkejutnya tatkala mengetahui bahwa 
temyta yang ada di balik pakaian burung tersebut adalah seorang 
putri yang sangat cantik. 
Sang raja pun kemudian terpesona dengan kecantikan rupa 
Dayamuli. Ia kemudian bermaksud untuk menikahi Dayamuli. Tanpa 
pikir panjang Dayamuli pun menerirna ajakan sang raja yang tampan 
itu. Mereka pun kemudian menikah dan dirayakan dengan sangat 
meriah serta disambut gembira oleh seluruh rakyat Jawa pada saat 
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itu. Mereka · kemudian hidup berkecukupan dan bahagia di dalam 
istana. 
Sementara itu, ayah Dayamuli sakit keras dan akhirnya 
merunggal dunia karen a tak kuasa dengan kepergian Dayamuli. Kini 
tinggallah ibu tiri Dayamuli seorang diri dan yang dilakukannya 
hanya menangis sepanjang hari hingga pohon kapok tumbuh di 
matanya. 
a a a 
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KERAJAAN LANDOLAKI 
Muh. Musa Syarif 
It)ahulu kala ada sebuah kerajaan Tolaki di daerah Konawe, 
rakyatnya hidup makmur. Kerajaan itu bernama kerajaan 
Landolaki, rajanya bernama Anakia Taule. Dia memiliki istri 
yang sangat cantik yang bemama Anawai Wulele. Kerajaan tersebut 
sangat terkenal di segala penjuru karena kesaktian sang raja. Banyak 
kerajaan di sekitarnya yang iri pada kerajaan Landolaki. Akan tetapi, 
raja tidak menghiraukan hal itu. Di dalam istana kerajaan itu terdapat 
musuh dalam selimut. Selir-selirnya merasa iri terhadap permaisuri 
raja, sehingga mereka selalu mencari cara untuk melenyapkan sang 
permaisuri. 
Pada suatu hari sang raja berkunjung ke kerajaan seberang. 
Permaisuri sangatsedih teta pi ia dapatmenyembunyikanperasaannya. 
Para selir sudah mulai merencanakan untuk membinasakan 
permaisuri. Pagi-pagi sekali salah satu selir menambahkan racun 
pada makanan dan langsung dihidangkan oleh pembantu kerajaan 
kepada permaisuri. Ketika permaisuri menelan makanan badannya 
memerah dan gatal-gatal. Beberapa hari telah dilaluinya kulitnya 
telah berkudis. Dia takut apa yang akan terjadi pada dirinya ketika 
raja pulang dari kerajaan seberang. 
Ketika raja kembali ke kerajaan dia terkejut melihat istrinya 
telah berkud is. Dia memanggil para tabib kerajaan untuk mengobati 
penyakit istrinya tetapi sia-sia belaka. Penyakitnya bukannya sembuh 
tetapi makin bertambah. Dia mengadakan sayembara ke berbagai 
penjuru. 
"Wahai rakyatku barang siapa yang dapat menyembuhkan 
penyakit istriku akan aku hadiahkan apapun yang diinginkannya." 
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Para penduduk sudah banyak yang mengobati tetapi hasilnya 
tidak ada. Kerajaan Landolaki semakin merosot karena berita tentang 
istri raja yang berkudis itu telah terdengar di berbagai penjuru 
kerajaan. Raja semakin malu dia tidak dapat lagi membanggakan 
kerajaannya yang makmur itu. 
Sedang di luar istana banyak pejabat kerajaan yang korupsi, 
mereka memungut pajak dengan tinggi. Rakyat semakin kesulitan 
meneruskan pekerjaan mereka karena uang yang diperoleh hanya 
dapat diperlukan untuk membayar pajak. Banyak pemberontakan 
yang terjadi, mereka menuntut agar pajak diturunkan. Sedangkan 
raja masih berjuang agar istrinya dapat sembuh. Sudah banyak cara 
yang dilakukan oleh raja tetapi semuanya sia-sia, penyakit istrinya 
tidak dapat sembuh. Karena hasutan dari selir-selirnya akhirnya raja 
memutuskan bahwa istrinya akan diasingkan di luar istana. Sebelum 
kepergiannya Anawai Wulele telah mengandung sembilan bulan, 
namun raja tidak mengetahuinya. 
Sebelum pagi Anawai telah berangkat menuju hutan dia 
ditemani oleh Naiana Mokole. Setelah jauh mereka berjalan maka 
kelihatanlah gunung lalu mereka beristirahat terlebih dahulu. 
Pada saat istirahat tiba-tiba Anawai merintih kesakitan, ternyata 
dia melahirkan bayi laki-Iaki. Dia sangat senang dengan kelahiran 
anaknya, lalu diberinya nama Mokole. Tubuhnya begitu kekar. 
Pada saat itu, dia kebingungan di mana mereka akan menginap 
sementara hari sudah beranjak sore. Perjalanannya dilanjutkan 
dengan ketegaran walaupun Anawai baru saja melahirkan. Setelah 
beberapa jam mereka berjalan mereka menemukan salah satu gua 
yang di sekitamya terdapat air. 
Pada saat berusia sepuluh tahun, Mokole ke luar dari gua 
melihat suasana sekitar. Pemandangan sangat indah. Dia lupa akan 
pe.:ian ibunya bahwa kalau bermain jangan terla:u jauh dari gua. Tetapi 
hal itu telah dilalaikannya, dia bermain malahan semakin jauh. Hari 
sudah sore dia belum juga nampak, ibunya sangat khawatir apa yang 
telah terjadi. Lala Anawai menyusul tetapi belum juga dijumpainya. 
Setelah lama Anawai mencari Mokole, dia memutuskan untuk 
pulang. Dalam perjalanan terdengar olehnya teriakan, 
"lbu........ tolong" 
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Dengan cepat Anawai mendekat ke arah suara, temyata 
raksasa besar telah menangkap anaknya, Anawai pingsan. Ketika 
Anawai tersadar, dia kebingungan akan peristiwa yang telah terjadi. 
Dia menoleh ke sana ke mari tetapi tidak menemukan Mokole dan 
raksasa itu. Diapun meratap dengan tangisan yang sangat keras. 
Anawai pulang dengan penuh kesedihan dan kekesalan karena tidak 
dapat menolong anaknya. 
Hari demi hari telah dilalui dan Anawai hanya dapat bersemedi 
di dalam gua. Dia mendoakan anaknya agar diselamatkan oleh dewa 
dan kerajaan Landolaki masih tetap ada. Dewapun mendengar doa 
Anawai. 
SetelahAnawai pingsan pada waktu itu, Mokole dibawa raksasa 
ke dalam hu tan itu akan menjadi hidangan raksasa. 
"Tubuhmu sangat empuk anak kecil, kau akan kujadikan 
santapan yang begitu lezat". Kata raksasa itu dengan suara yang 
keras. 
Mokole sangat ketakutan mendengar ucapan raksasa itu . 
Ketika raksasa itu siap untuk memakannya tiba-tiba gemuruh angin 
yang dahsyat menerpa raksasa itu. Raksasapun jatuh tersungkur d i 
tanah. Saat dia sadarkan diri raksasa itu menoleh ke sana ke mari dia 
tidak meliha t lagi anak itu. Dengan kemarahan dia mencabuti pohon­
pohon di sekitar hutan-hutan itu, dip ukulnya keras-keras sehingga 
berpencar ke segala arah. Suara raksasa itu memenuhi hutan itu, 
binatang-binatang berlarian tanpa arah. 
Di daerah hulu sungai Konawe terdapat sebuah gubuk kedl, 
penghuninya hanya seorang kakek, namanya Anakia SumbuJe. Dia 
memiliki ilmu silat dan tenaga dalam yang sangat tinggi. Oleh karena 
tidak ingin diketahui orang lain dari kerajaan, maka dia tinggal sendiri 
di tengah hutan. Pekerjaannya berburu dan bertani. Pagi-pagi sekali, 
Anakia Sumbule telah mempersiapkan alat-alat yang akan dibawa 
ke sawah. Tiba-tiba dia d ikejutkan oleh seorang anak yang menuju 
ke arahnya. Anakia teringat di telinganya telah dibisikkan suara dari 
dewa yang mengatakan bahwa anak itu adalah anak kerajaan dari 
kerajaan Landolaki yang disingkirkan bersama ibunya oleh para 
selir. Ia kemudian menanyai anak itu. 
"Siapa namamu nak?" 
Dengan spontan anak itu menjawab, 
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"Saya Mokole, Kek!" 
Setelah itu, mereka bercerita banyak, Mokole menceritakan 
apa yang telah terjadi. Anakia Sumbule merasa iba akan nasib yang 
dialami oleh Mokole. Setelah itu kakek berkata 
"Nak, engkau jangan malu atau segan, engkau panggil saja 
saya sebagai kakekrnu" . 
Anak itu menganggukkan kepala, pertanda setuju. 
Berhari-hari telah dilaluinya, Mokole sudah besar. Dia selalu 
membantu kakek tua bekerja di sawah dan berburu. Pada suatu hari 
kakek itu tidak dapat pergi bersarna Mokole karena dia agak demam. 
Mokole pergi sendiri dengan alat yang sudah siap. Ketika berada di 
dalam hutan suasananya sangat gelap, pepohonan rimbun sehingga 
cahaya matahari sedikit yang tembus ke permukaan tanah. Mokole 
masih melihat daerah sekitar, tiba-tiba dia mendengar bunyi yang 
aneh, "krekk..... krek..krikk ... krk ... , 
Jantungnya seperti akan copot, matanya liar ke sana ke mari 
melihat apa yang akan terjadi, tiba-tiba, muncul makhluk aneh dari 
sebatang pohon besar. Dengan spontan Mokole langsung lari dengan 
penuh ketakutan, bahkan duri rotan yang tertancap di kakinya tidak 
terasa. Semakin kuat ia berlari suara itu semakin mendekat. Untung 
saja dia belum jauh masuk ke tengah hutan, sehingga dia cepat 
sampai ke gubuk. 
Ketika sampai di rumah, tangga tidak dihiraukan Dia langsung 
melompat ke atas lantai, diapun pingsan. Kakek tua langsung 
terbangun karena kaget dan lari ke luar. Dilihatnya makhluk besar 
dan anehnya dia juga belum pernah menjumpai makhluk pada 
saat ia berburu. Dengan suara gemuruh makhluk itu mendekat dan 
menghembuskan angin yang begitu kuat. Untung saja kakek tua 
memiliki keris waringan kembar yang dapat menolak angin itu . 
Tidak hanya itu angin yang ke luar dari keris itu lebih dahsyat dari 
angin yang dikeluarkan oleh raksasa, sehingga raksasa itu roboh ke 
tanah dan kepalanya tersungkur dan terbentur di batu besar sehingga 
mati. Luka yang ada pada kaki Mokole langsung diobati oleh kakek 
tua. Karena kakek tua dikagetkan oleh makhluk itu, penyakitnya 
sembuh. 
Mokole sudah genap berusia delapan belas tahun. Dia memiliki 
tubuh yang sangat kekar lagi berotot. Kakek tidak banyak lagi bekerja, 
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dia hanya dapat melihat Mokole menyelesaikan pekerjaan. Pada 
suatu malam, Mokole berisirahat setelah bekerja seharian penuh, lalu 
kakek tuamenceritakan banyak pengalaman yang telah ia alami. · 
II Dahul u aku memiliki ayahanda seorang raja, belia u meninggal 
karena kebiadaban raksasa yang menyamar sebagai putri yang cantik 
dan masuk ke dalam istana. Ilmu yang ia miliki sangat tinggi sehingga 
banyak kejahatan yang ia lakukan. Dia memberikan ilmu penawar 
hati, sehingga ayahanda terkagum padanya. Lama kelamaan ibuku 
diusir dari kerajaan pada saat aku masih dalam kandungan. Dan 
ayahku dibunuh pelan-pelan ". 
Begitulah kakek tua itu menceritakan semuanya pada Mokole. 
Banyak pesan yang diberikan pada Mokole apabila kakek tua itu telah 
tiada. Setelah lama berbakti akhirnya Mokole diajarkan berbagai ilmu 
silat dan ilmu tenaga dalam. 
"Engkau akart aku berikan apa yang aku miliki dan berbuatlah 
untuk kepentingan orang banyak, berikan pertolongan kepada orang 
yang teraniaya". 
Ketika diajarkan semuanya, Mokole sangat senang. Pada saat 
latihan ilmu tenaga dalam dia langsung mencobanya di bebatuan 
sehingga bebatuan itu hancur terpencar ke segala arah. Begitupun 
halnya dengan ilmu silat. Pada saat latihan bersama kakek tua, dia 
lebih cepat gerakannya sehingga kakek tua hampir saja dikalahkan. 
Suatu pagi yang sangat cerah kakek tua telah lama duduk di batu 
besar di dekat gubuknya. Dia bersemedi dengan mulut berkomat­
kamit, tidak tahu apa yang diucapkan. Mokole bam saja bangun. 1a 
sangat heran ketika melihat kakek tua itu sedang bersemedi. Mokole 
memikirkan sesuatu, memangnya ada apa gerangan sehingga kakek 
tua bersemedi padahal sudah lama mereka tinggal bersama bel urn 
pernah ia melihat kakek tua itu bersemedi. Hari hampir sore kakek 
tua sudah berdiri dan menuju gubuknya. Mokole langsung saja 
bertanya, 
"Kek, ada apa gerangan sehingga kakek bersemedi pada hari 
. .?"uu. 
Lalu kakek tua itu menjawabnya, 
II Aku telah dipanggil oleh para dewa ke kayangan". 
Dengan seketika air mata Mokole bercucuran, dia tidak akan 
mempunyai ternan lagi dalam gubuk itu. 
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Pada saat akan pergi ke kayangan kakek tua memberikan 
wasiat yang telah dituliskan pada sebuah batu. Dengan segera 
Mokole membacanya. Ternyata wasiat itu berisikan petunjuk menuju 
kerajaan Landolaki. Selain itu pula Mokole diberikan keris waringan 
kembar milik kakek tua itu. 
Keesokan harinya setelah kakek tua itu telah pergi, Mokole 
langsung meninggalkan tempat itu. Dia sebenarnya tidak tahu apa 
yang harus ia lakukan. Lalu diambilnya keris waringan kembar dan 
berkata, 
"Para dewa selamatkanlah aku, berilah aku petunjuk jalan yang 
akan aku lalui". 
Setelah berkata demkian tiba-tiba muncul cahaya yang menuju 
ke arah barat. Dia terus mengikuti cahaya itu tanpa lelah, hingga 
tidak terasa olehnya sudah beberapa gunung telah dilewatinya. 
Setelah lima hari dalam perjalanan banyak rintangan yang telah 
dilaluinya tenaganya semakin berkurang. Dia hanya tidur beberapa 
lamanya jika telah lelah. Di hatinya penuh tanda tanya di mana dia 
sebenarnya akan sampai. 
Pada suatu sore matahari sudah condong ke ufuk timur. 
Mokole mempercepat perjalanannya dan mencari tempat menginap 
yang aman. Tiba-tiba dilihatnya gua dengan air yang terdapat di 
sekitar gua. Kemudian dia mendekat dan masuk ke dalam dengan 
hati-hati. Ketika dia melihat ke dalam, di pojok dilihatnya seorang 
ibu sedang bertapa. Lalu Mokole mendekat. Thu itu langsung kaget, 
dan langsungmenanyakan tujuan lelaki itu. Wanita itu bertanya, 
"Apa perlumu kisanak sehingga engkau datang kemari?" 
Lelaki itu menjawab, 
"Saya mau menginap semalam di sini, kebetulan saya 
kemalaman sehingga saya singgah ke sini." 
Wanita tua itu menanyakan nama lelaki itu. 
"Siapa nama kisanak?" 
Lelaki itu menjawab, "Nama saya Mokole". 
Langsung saja ibu itu memeluknya dengan isak tangis. Mokole 
kebingungan ada apa sebenarnya yang telah terjadi. Setelah itu wanita 
tua itu menceritakan semuanya pada Mokole bahwa dia adalah ibu 
dari Mokole yang telah hilang sembilan belas tahun yang lalu. 
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Setelah anak dan ibu itu saling menceritakan segalanya. 
Mereka mempersiapkan segalanya untuk mengambil alih kerajaan 
Landolaki. Pagi-pagi sekalimereka berangkat ke kerajaan Landolaki. 
Ibu Mokole sangat tegar karena penyakit yang dideritanya dulu telah 
hilang karena pertolongan anaknya. 
Pada saat sampai ke istana kerajaan, mereka sangat heran karena 
suasananya sangat sunyi. Ditanyakannya pada prajurit tentang 
keadaan raja, Prajurit menjawab dengan raut muka yang sedih. 
"Sang raja sedang di penjara." 
Ketika masuk ke dalam istana mereka tidak diizinkan. Mokole 
langsung marah dan mengobrak-abrik semuanya sehingga banyak 
yang terbunuh. Para selir dimasukkannya ke dalam penjara, dan 
ayahnya dibebaskan. Kerajaan menjadi damai kembali. Setelah itu 
mereka mengundang para duta dari kerajaan lain untuk mengadakan 
pesta tujuh hari tujuh malam. Kerajaan Landolaki menjadi jaya 
dipimpin oleh Mokole. 
a a a 
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IUnon terdapat sebuah kampung yang sangat terpencil dan berada di sebuah hutan rimba yang lebat. Kampung itu ikepalai oleh seorang Kepala Erka yang bijaksana dan penuh 
perhatian pada warganya. Dalam kampung itu terdapat seekor tikus 
putih, anehnya tikus itu berwama putih berbeda dari tikus-tikus 
lainnya, masyarakat kampung mempercayai bahwa tikus putih itu 
adalah ratu dari semua tikus yang patut dihormati, sehingga tak satu 
pun warga yang berani mengusik ketenangan dari tikus putih itu. 
Anehnya lagi tikus putih ini memiliki kebiasaan meminum kencing 
Kepala Erka. 
Suatu hari tikus putih merasa sakit yang amat tak terkirakan, 
setipa kali dia berjalan perutnya selalu merasa mual dan muntah. 
Hal ini berlangsung terusmenerus, tikus putih pun menyadari 
bahwa dirinya telah mengandung, maka pada hari itu pula tikus 
putih masuk ke hutan untuk menenangkan diri sekaligus mencari 
tempat yang aman untuk bersalinnya kelak, tikus putih amat tertarik 
dengan sebuah pohon putih yang besar dan amat tinggi, tanpa pikir 
panjang tikus putih naik keatas pohon itu walaupun dengan keadaan 
tertatih-tatih, selang beocrapa bulan lamanya kandungan tikus pl.:.tih 
tak kunjung melahirkan bahkan semakin bertambah besar, tikus 
putih merasa aneh dan kuatir dengan kandungannya itu. Tikus 
putih bertanya-tanya dalam hati ada apa g~rangan yang terjadi pada 
dirinya, maka seketika itu pula lewatlah seekor tikus besar sambil 
mengangkut bahan makanan yang begitu banyak. 
"Hei, tikus putih mengapa kau terpisah dan hidup sendirian di 
hutan ini dan apa yang terjadi pada perutmu itu, kurasa ini sungguh 
aneh dan sulit dipercaya," Kata tikus besar dengan heran. 
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"Oh kau benar sekali, aku pun arnat heran dengan keadaanku 
seperti ini, aku tidak tahu harus bagairnana lagi, aku pasrahkan sernua 
ini pada Tuhan sernata," jawab tikus putih dengan perasaan sedih. 
"Sebaiknya kau jangan rnelahirkan di sana, itu sangat 
berbahaya," pinta tikus besar. 
"Aku harus bagairnana? Aku sudah tidak bisa berjalan lagi 
perutku arnat berat biarkan saja aku disini seorang diri, aku yakin tak 
akan terjadi sesuatu karena pohon ini selalu rnelindungiku," jawab 
tikus putih dengan lirih. 
"Kalau begitu aku harus segera kernbaIi, anak-anakku sudah 
rnenunggu kehadiranku, rnaafkan aku jika tak · bisa rnernbanturnu 
untuk saat ini. Hati-hatilah tikus putih kandunganmu sungguh tak 
wajar tapi aku yakin karnu rnarnpu rnenghadapi itu sernua, jangan 
takut, berusahalah," kata tikus besar. 
"Oh tikus besar, kurnohon agar kau jangan rnenceritakan ini 
sernua pada orang lain, hanya kau dan aku saja yang tahu", teriak 
tikus putih penuh harap. 
"Tenang saja tikus putih, tapi saya sangat khawatir, jika kau 
butuh bantuanku datanglah ke rurnahku, kalau begitu saya pergi 
dulu," lanjut tikus besar. 
Selang beberapa hari tikus putih rnerasakan sakit sekaIi pada 
perutnya, tak lama kernudian tikus putih pun rnelahirkan seorang 
gadis rnanusia, gadis ini bemarna Wa Ode Pitirtuani, rarnbutnya 
arna t panjang. Ketika Iahir didunia Wa Ode Pitirtuani tak rnernpunyai 
sehelai pakaian rnaka rarnbut itu dijadikannya sebagai sarung. 
Kepala Erka rnernpunyai seorang anak, anaknya seorang 
pernuda yang sangat tarnpan di desanya. Dia bemarna bujang. Suatu 
hari si Bujang rneminta izin kepada ayahnya pergi kehutan untuk 
rnencari ayarn hutan, narnun ayahnya tidak setuju dan rnernarahi 
Bujang. 
"Oh Bujang, karnu tahu di hutan itu berbahaya sekali, kalau 
karnu pergi nanti karnu akan celaka," tandas Kepala Erka. 
"Tidak rnungkin ayah, Bujang ini sudah kuat dan berotot tak 
akan rnungkin celaka, lagipula saya hanya rnau cari ayarn hutan 
untuk diadu sarna ternan-ternan, jika seandainya saya tak rnarnpu 
rnernperIihatkan hasil ternuan saya rnaka ternan-ternanakan 
rnenertawakannya," pinta Bujang. 
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"Kalau begitu saya percaya saja sarna kamu tapi ingat hati­
hatilah, di hutan itu banyak binatang liar," lanjut Kepala Erka. 
"Terima kasih ayah, kalau begitu saya pamit dulu," jawab 
Bujang dengan bahagia. 
"Ingat kau jangan terlalu lama di dalam hutan itu, lewat sore 
hari bergegaslah pulang," perintah Kepala Erka. 
Pada siang itu berangkatlah si Bujang ke hutan. Namun, di 
tengah hutan dia sangat tertarik melihat sebuah pohon besar yang 
berwama putih sehingga Bujang beristrahat sejenak. Ketika dia 
menengadah ke atas, tampaklah seorang gadis cantik. 
"Ooi . ... Gadis, siapakah namamu?," teriak Bujang. 
"Namaku Wa Ode Pitirtuani," jawab Pitirtuani. 
"Mengapa engkau berada di tempat yang tinggi sekali? Itu 
sangat berbahaya turunlah!," kata Bujang. 
"Saya tidak bisa turun, saya sudah lama di atas pohon ini dan 
pakaianku juga tidak ada . Jika tuan berkenan mau menolong, saya 
akan senang sekali," jawab Pitituani. 
"Saya juga mau tolong engkau Wa Ode Pitirtuani, tapi aku 
tak tahu harus bagaimana, tempat itu tarlalu tinggi untuk dijangkau 
olehku seorang diri. Bersabarlah, aku akan memikirkan bagaimana 
cara menolong engkau," lanjut Bujang. 
"Terima kasih pemuda tapi siapakah gerangan namamu?," 
jawab Pitirtuani. 
"Nama saya Bujang, saya pemuda kampung seberang hutan. 
Kalau begitu saya pulang dulu untuk mencari akal menolong engkau, 
hati-hatilah engkau di atas sana," jawab Bujang. 
Setelah berbicara dengan Pitirtuani, si Bujang dengan 
secepat mungkin pulang ke rumah. Sepanjang perjalanan dia terus 
memikirkan bagaimana menolong Pitirtuani. Tanpa sengaja si Bujang 
beri:emu La Saeda. Si Bujang pun menceritakan kebingungannya. 
"Oh .... Bujang, apakah yang engkau pikirkan? Kelihatannya 
engkau bingung sekali," tanya La Saeda. 
"Begini La Saeda di hutan tadi saya bertemu seorang gadis yang 
cantik sekali namanya Wa Ode Pitirtuani, tapi sayangnya dia berada 
di atas pohon putih dan tidak berpakaian, saya merasa kasihan sekali, 
rencananya saya mau menolong dia, namun saya masih bingung 
bagaimanakah gerangan menolcng gadis itu?," jawab Bujang. 
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"Janganlah kau bercanda Bujang, tak Immgkinlah ada seorang 
gadis di hutan seberang, pasti engkau lagi bermimpi," bantah La 
Saeda. 
II Ah, betul Saeda, tak mungkin saya bermimpi saya yakin sekali, 
hatikumengatakan seperti itu," jawab Bujang. 
"Tapi bagaimanabisa dia berada di hutan tanpa pakaian, 
memangnya gadis itu tak mempunyai rumah, lalu dimana orang 
tuanya sekarang?" lanjut La Saeda. 
"Oh itulah masalahnya saya lupa sekali menanyakan itu, begini 
saja maukah engkau membantuku?" jawab Bujang. 
"Begini Bujang, mari kita kumpulkan pemuda kampung 
seberang sebanyak empat puluh orang, kemudian kita pikul gadis 
itu beramai-ramai," jelas La Saeda. 
II Aduh La Saeda mengapa banyak sekali yang harus menolong, 
bukannya kita butuh dua orang pemuda saja?" tanya Bujang. 
"Begini Bujang itu sudah adat kita, engkaukan anak Kepala 
Erka, engkau harus tahu hal yang semacam itu, kalau ada tamu 
terhormat kita harus memikul tamu itu dengan bantuan sebanyak 
empat puluh orang pemuda, siapa tahu saja gadis itu membawa 
berkah bagi kampung kita," jelas La Saeda. 
"Kalau begitu saya setuju saja dengan usulmu itu," jawab 
Bujang dengan perasaan yang bingung. 
Si Bujang dengan bantuan La Saeda mengumpulkan pemuda 
kampung sebanyak empat puluh orang dan segera membuat tandu 
. untuk tempat Pitirtuani. Tibalah Bujang dengan empat puluh orang 
pemuda di hutan seberang. 
"Ooooi ... Pitirtuani saya sudah datang untuk menolongmu, 
bersiap-siaplah engkau," teriak Bujang. 
"Terima kasih Bujang, aku telah menunggu kedatangarunu," 
jawab Pitirtuani. 
Maka naiklah Bujang bersama seorang temannya ke atas 
pohon putih, setiba di atas pohon Si Bujang memberi pakaian pada 
Pitirtuani, kemudian Bujang mengikat tali dan menaruh kursi, untuk 
tempat Pitirtuani turun. 
"Duduklah di kursi ini Pitirtuani, biarkan saya dan temanku 
yang mengangkatmu." Pinta Bujang. 
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"Bujang, saya harus bagaimana? Saya masih ragu untuk turun 
sedari tadi saya tidak melihat mamaku. Bagaimana saya harus 
meminta izin padanya? Mungkin saat ini ia sedang mencari makan 
untukku?" jawab Pitirtuani. 
"Pitirtuani, siapakah gerangan mamamu dan mengapa engkau 
berada di atas pohon putih?" tanya Bujang. 
"Mamaku adalah seekor tikus putih." Jawab Pitirtuani. 
Maka terkejutlah si Bujang bersama temannya itu ketika 
mendengar perkataan Pitirtuani. 
"Engkau tidak salah bicarakan Pitirtuani? Sungguh aku tidak 
percaya engkau adalah anak dari seekor tikus," bantah Bujang. 
"Tapi begitulah kenyataannya, aku tidak bohong, entahlah aku 
juga tidak begitu mengerti ketika aku lahir aku sudah berada di atas 
pohon ini," cerita Pitirtuani. 
"Baiklah kalau begitu nanti engkau ceritakan kepadaku 
semuanya setiba di rurnah Kepala Erka, sekarang engkau duduklah 
di kursi ini," tambah Bujang. 
"Tapi bagaimana dengan mamaku?" lanjut Pitirtuani. 
"Ah, itu tidak jadi rna salah, nanti ditengah jalan kami akan 
ambil mamamu untuk ikut bersamamu," kata Bujang. 
Wa Ode Pitirtuani pun mengikuti saran si Bujang, dengan 
berat hati dia meninggalkan pohon putih tempat tinggalnya dulu, 
maka turunlah Pitirtuani dari pohon putih, Pitirtuani dipikul oleh 
empat puluh orang pemuda, dia bagaikan seorang ratu saja. Namun 
ditengah perjalanan Pitirtuani mendengar suara mamanya. 
"Mama saya akan dibawa ke rumahnya Kepala Erka, saya akan 
tinggal di sana. Pitirtuani mohon maaf pada mama karena tidak 
minta izin," kata Pitirtuani. 
"Tidak apa-apa, mama setuju saja lagipula di sana kamu lebih 
aman. Nantilah mama menyusul ke sana, kamu tenang saja," jawab 
tikus putih. 
Ketika masuk dalamperkampunganPitirtuanimerasa ketakutan 
karena menjadi pusat perhatian warga kampung, tak puas-puasnya 
warga kampung memandangi kecantikan Pitirtuani. Pitirtuani pun 
menjadi salah tingkah. Setibanya di rumah Kepala Erka, si Bujang 
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menyuruh Pitirtuani untuk turun dari tandu dan memberi hormat 
kepada Kepala Erka. 
"Pitirtuani, engkau sudah boleh turun dari tandu itu danberilah 
hormat kepada Kepala Erka," perintah Bujang. 
"Pirtuani memberi hormat kepada Kepala Erka." Kata 
Pitirtuani. 
"Silahkan masuk, Wa Ode Pitirtuani," jawab Kepala Erka. 
Sesampainya di dalam rumah, si Bujang langsung membawa 
masuk Pitirtuani ke dalam kamar, kemudian Pitirtuani disuruh 
membersihkan diri dan beristrahat. Selang berapa lama, Kepala 
Erka memanggil Bujang ke ruang pertemuan, di sana sudah 
berada penasehat kampung dan beberapa tetua adat, mereka ingin 
membicarakan kedatangan Pitirtuani ke kampung mereka dan si 
Bujang pun menceritakan semuanya kepada Kepala Erka, Kepala 
Erka dan seluruh orang yang berada di ruang pertemuan itu terkejut 
mendengar penjelasan si Bujang dan Kepala Erka langsung angkat 
bicara tanda tidak setuju. 
"Ayah tidak setuju jika Pitirtuani tinggal di rumah ini apalagi di 
kampung ini, ayah takutjikalau nanti gadis itu membawa malapetaka 
bagi seluruh isi kampung ini," tandas Kepala Erka. 
"Ayah, tidak boleh bersikap seperti itu, apa yang kurang dari 
Pitirtuani? Pitirtuani seorang gadis baik dan cantik pula, tak ada yang 
dapat mengalahkan kecantikannya di kampung ini dan terus terang 
ayah saya mulai suka dengan Pitirtuani. Selain itu, Pitirtuani tidak 
punya rumah untuk tempat tinggal," bantah Bujang. 
"Tapi, kamu harus memikirkan nasib kampung ini jika 
Pitirtuani berlama-Iama tinggal di sini, apalagi sekarang kamu sudah 
menyukainya. Ingat !!!! dia itu anak dari seek~r binatang, sewaktu­
waktu dia akan bersifat seperti binatang dan berbahaya," lanjut 
Kepala Erka. 
"Tapi semua isi kampung ini menerima kedatangan Pitirtuani, 
buktinya mereka memandangi Pitirtuani dengan wajah terpesona 
dan mereka tidak melarangnya," bantah Bujang. 
"Iya, itu karena mereka tidak tahu asal usul dari Pitirtuani 
dan cepat atau lambat penduduk kampung pasti akan tahu bahwa 
Pitirtuani itu anak binatang," kata Kepala Erka. 
Wulawobula Be Kalambeno 97 
Antologi Cerita Rakyat Sulawei Tenggara 
"Itu sudah kehendak Tuhan kita tidak boleh menghakirninya 
seperti itu, aku yakin Tuhan telah mempertemukan Bujang dengan 
Pitirtuani, mungkin dengan adanya Pitirtuani desa kita dapat 
terlindungi dari bencana dan kesukaran," kata para tetuah adat 
angkat bicara. 
"Baiklah ayah, tapi saya mohon berilah kesempatan pada 
Pitirtuani untuk tinggal di sini, saya akan buktikan bahwa Pitirtuani 
tidak seperti yang ayah sangka," lanjut Bujang. 
"Saya sependapat dengan Bujang, mungkin ada baiknya kalau 
kita memberi kesempatan pada Pitirtuani untuk hidup bersama 
penduduk kampung ini," kata penasehat kampung. 
"Saya terirna usul dari kalian, saya beri izin kepada Pitirtuani 
untuk tinggal di sini, Bujangkamuharus ingatjika Pitirtuani membuat 
satj kesalahan maka kami akan mengusirnya dari kampung ini," 
tandas Kepala Erka. 
"Terima kasih atas pemikiran ayah, saya setuju," jawab 
Bujang. 
Pitirtuani mendengar semua percakapan itu hatinya pun 
menjadi sedih, dia harus menerima bahwa dirinya adalah anak 
dari seekor tikus putih, anak dari seekor binatang. Pitirtuani pun 
menangis tersedu-sedu, tikus putih memandangi anaknya dengan 
perasaan sedih, dia sangat terpukul sekali melihat anaknya menangis 
maka tikus putih pun menghibur anaknya. 
"0000, anakku janganlahengkau menangis, menangis itu peker­
jaan yang sia-sia, kita harus tegar dalam menghadapi hidup jangan 
kalah pada takdir, manusia harus bersemangat manusia punya 
pikiran, akal dan hati, manusia makhluk mulia, maka jangan sesali 
diri," nyanyian tikus putih. 
"Hik. .. hik ... hik ... mama mereka tidak mau menerima saya 
di sini, saya dianggap sebagai gadis pembawa malapetaka. Apakah 
gerangan salah saya mama?" Kata Pitirtuani. 
"Anakku kamu tidak boleh bersedih kamu lahir di dunia ini 
karena kehendak Tuhan kamu harus sabar, nanti penduduk akan 
terima kamu di sini, mama yakin itu, tapi kamu harus banyak 
berbuat baik pada mereka agar mereka sayang padamu. Ingatlah 
kata-kata mama, mungkin mama tidak bisa menjagamu terus, aku 
jakin kamu pasti bisa menjaga diri, apalagi sekarang ada Bujang yang 
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akan menjagamu, mama dengar Bujang menyukaimu kamu harus 
bahagia ternyata ada seseorang yang menyukaimu, nah sekarang 
tersenyumlah," kata tiku5 putih. 
"Mama mengapa hanya Pitirtuani yang dapat mendengar suara 
mama," lanjut Pitirtuani. 
"Karena kamu adalah anak mama, ingat kamu harus tegar 
yah, sebentar lagi Bujang akan ke sini maka kamu harus merias diri 
supaya Bujang tambah menyukaimu, mama pergi dulu yah," terang 
tikus putih. 
"Mama tunggu dulu ada sesuatu yang harus kutanyakan pada 
mama," lanjut Pitirtuani. 
"Apa yang hendak kamu tanyakan?" jawab tikus putih. 
"Ma, siapa ayah Pitirtuani, mengapa selama ini Pitirtuani tidak 
pernah melihat ayah padahal Bujang mempunyai ayah yang amat 
sayang padanya," tanya Pitirtuani dengan perasaan sedih. 
"Ayah kamu sudah mati, ayahmu adalah seorang ..... ," jawab 
tikus putih. 
"Pitirtuani, Pitirtuani, Pitirtuani! !!" panggil Bujang. 
"Iya, ada apakah gerangan engkau memanggilku, Bujang?" 
jawab Pitirtuani. 
Bagaimana kalau aku mengajakmu berkeliling kampung, 
apakah engkau bersedia memenuhi ajakanku, wahai Pitirtuani?" 
pinta Bujang. 
"Maaf Bujang hatiku terasa tak enak, sebaiknya tunda dulu 
sampai hari esok, sekarang aku akan bersih-bersih dahulu," jawab 
Pitirtuani. 
"Baiklah kalau engkau menginginkan itu, bagaimana kalau aku 
membantumu, hari ini aku tak begitu sibuk," lanjut Bujang. 
"Ah, kalau begitu aku senang sekali," jawab Pitirtuani. 
selang beberapa lama Pitirtuani menunggu mamanya untuk 
kembali namun berhari-hari tak kunjung ada kabar dari ibunya, 
padahal dia masih menyimpan tanda tanya besar mengenai ayahnya. 
Sementara itu, si Bujang yang dahulu anak pemalas sekarang menjadi 
rajin seketika. Ayahnya merasa senang dengan perubahan sikap 
si Bujang, dia tidak pernah lagi bermain adu domba ayam hutan 
bersama pemuda kampung lainnya, lalu Kepala Erka mengawasi 
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diam-diam perkembangan Pitirtuani. Temyata sangkaannya selama 
ini salah. Pitirtuani benar-benar gadis yang baik hati dan jujur. 
Warga kampung sudah mulai mendengar kabamya dan mulai 
menerimanya dengan berlapang hati, banyak pula pemuda yang 
jatuh hati pada Pitirtuani karena kecantikan maupun kebaikan 
hatinya. Suatu hari si Bujang datang diam-diam melamar Pitirtuani, 
tapi Pitirtuani masih beratlah hatinya karena tidak mendengar kabar 
dari mamanya, si Bujang pun mengetahui kegalauan hati Pitirtuani, 
dia seraya memberi semangat pada Pitirtuani. Untuk itulah tanpa 
sepengetahuan Pitirtuani pergilah si Bujang mencari tikus putih, 
bunda dari Pitirtuani. Setiap hari ke pelosok kampung ditelusuri satu 
persatu, demi cintanya pada Pitirtuani. Dia tidak mengenal lelah. 
Sementara itu, Kepala Erka mulai terbuka hatinya pada Pitirtuani dan 
mulai sayang padanya, Pitirtuani dianggap sebagai anaknya sendiri. 
Namun, tiba-tiba di suatu pagi yang cerah Pitirtuani tak sengaja 
mendengar percakapan penduduk yang baru saja pulang dari pasar. 
"Eh, sungguh bau seka1i kepala tikus di pasar itu, sudah putih 
tinggal kepalanya yang tersisa," kata salah satu penduduk. 
"Kau benar, namun aku curiga itu adalah kepala tikus ibunya 
Pitirtuani," 1anjut Watampose. 
"Ah, janganlah kau bercanda, Watampose," sergah penduduk 
kampung 1ainnya. 
"Aku tidak bercanda, tempo hari si Bujang datang kepadaku 
dia berkata, "Hai Watampose, apakah kamu melihat tikus putih 
mondar-mandir di sini? begitu katanya," jawab Watampose. 
"Jangan-jangan itu memang benar ibunya Pitirtuani, dia anak 
dari tikus putih ratu dari semua tikus," kata penduduk kampung 
satunya. 
"Betu1kah itu, dimanakah gerangan engkau lihat kepa1a tikus 
putih itu?" kata Pitirtuani mengejutkan penduduk kampung yang 
sedang berceri tao 
"Hai Pitirtuani, dari manakah engkau tahu soa1 itu?" 1anjut 
Wc.tampose. 
"Aku mendengar percakapan kalian, tolong1ah antarkan aku 
ke tempat itu, kumohon bantulah Pitirtuani yang ma1ang ini," jawab 
Pitirtuani. 
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"Baiklah Pitirtuani; marilah kau ikut bersama kami, kamu yang 
akan lihat sendiri ibumu," kata Watampose. 
Setibanya di tempat itu, inaka terkejutlah Pitirtuani temyata 
tikus yang tertinggal kepalanya karena digigit kucing itu adalah 
mamanya sendiri, maka menangislah Pitirtuani sejadi-jadinya sambil 
bernyanyi. 
"Erang-erang lalu matena ina-ianaku diaan dipantu, Erang­
erang matena ina-ianaku diaan dipantu, Erang-erang matena ina­
ianaku diaan dipantu, matesa ngaji matepoganda sera," bernyanyilah 
Pitirtuani dengan perasaan yang amat sedih. 
Maka ikutlah sedih penduduk yang mendengar nyanyian 
Pitirtuani, tak lama kemudian datanglah Bujang dan Kepala Erka, 
maka dipeluklah Pitirtuani untuk menenangkannya, Kepala Erka 
meminta penduduk untuk tunduk patuh pada jenazah tikus putih. 
Di dalam sanubari Pitirtuani dia mendengar nyanyian ibunya. 
"Muntu obeta matena ina-ianaku matesa sangadi kata 
pogandang sera, mama telah tiada tetaplah engkau tegar, jangan 
sesali diri," nyanyian tikus putih yang memilukan. 
Maka diangkatlah jenazah tikus putih dengan menggunakan 
tandu oleh empat puluh orang penduduk kampung sebagai tanda 
penghormatan, setelah itu dikuburlah jasad tikus putih. Selang berapa 
lama Pitirtuani telah merelakan kepergian ibunya, maka dengan 
sendirinya dia terirna lamaranya si Bujang. Maka tak lama kemudian 
mereka pun menikah dengan upacara besar-besaran dan dihadiri 
oleh para penduduk kampung. mereka berdua bahagia. Pitirtuani 
menjalankan hidupnya seperti biasa bersama si Bujang yang tidak 
mengetahui sampai sekarang bahwa ayah kandungnya masih hidup 
yaitu Kepala Erka ayah si Bujang. 
a a a 
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Pada zaman dahulu hiduplah seorang pemuda yatim piatu bernama La Haddi. Ia seorang pemuda muslim yang rajin dan taat beribadah serta ulet. Selain itu, ia pun memiliki paras yang 
tampan. 
Kedua orang tua La Haddi telah lama meninggal dunia. Oleh 
karena itu, ia hidup sebatang kara. Sebenarnya, La Haddi berasal 
dari keluarga yang berada. Sanak saudaranya hidup berkecukupan, 
tetapi tak seorang pun yang mengakui La Haddi sebagai salah satu 
bagian dari mereka karena pernikahan kedua orang tuanya yang 
tidak mendapat restu dari keluarga masing-masing pihak. 
La Haddi hidup dari belas kasih orang lain, tapi bukan dengan 
jalan meminta-minta. Ia dengan ikhlas membantu orang lain yang 
membutuhkan pertolongan. Ketika selesai memberi pertolongan, ia 
diberi imbalan hanya sesuap nasi. 
Suatu hari ada seorangsaudagar ka ya yang berasal dariMangasa 
(Makassar) yang datang untuk berdagang di Pulau Kaledupa. Suatu 
waktu, kawan La Haddi memperkenalkan sudagar kaya itu dengan 
La Haddi. Kawannya mempertemukan mereka karena yakin bahwa 
La Haddi dapat membantu pekerjaan Saudagar kay a itu selama 
bf:'rada di Kaledupa. Pertemuan keduanya m~mbuat Saudagar kaya 
itu kagum dengan kepribadian yang dimilki La Haddi. La Haddi 
kemudian dijadikan sebagai anak angkat. Setelah ia mengetahui 
bahwa La Haddi tidak memiliki sanak keluarga lagi. 
La Haddi membantu ayah angkatnya dalam berdagang 
sehingga usaha yang mereka lakukan kian bertambah sukses. 
Kesuksesan yang mereka peroleh tidak membuat mereka lupa 
diri . Harta yangmereka peroleh dipergunakanuntukmembantu orang 
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lain dan bersedakah. Mereka kemudian berniat untuk menunaikan 
salah satu kewajiban sebagai seorang muslim, yaitu ibadah haji. 
Pada hari yang ditentukan setelah siap segala perbekalan dan 
perlengkapannya, berangkatlah mereka menuju Tanah Suci, Mekkah 
dengan menggunakan kapallaut. Pada saat akan berangkat mereka 
mengurungkan niatnya karena laut pada saat itu sedang berombak 
besar, tetapi tiba-tiba saja menjadi tenang atas izin Allah Swt, maka 
mereka pun berangkat. 
Mereka tiba di Tanah Suci, Mekkah hanya dalam waktu satu 
minggu, lebih cepat dari waktu yang bias a ditempuh oleh kebanyakan 
orang, yaitu dalam waktu sebulan. Setibanya di tanah suci, Mekkah 
warga kota Mekkah sedang terkena wabah penyakit termasuk 
putri-putri raja yang berjumlah tujuh orang. Segala daya dan upaya 
dilakukan untuk menyembuhkan penyakit putri-putrinya namun 
gagal. Raja tidak berputus asa. Ia kemudian membuat sayembara 
barang siapa yang menyembuhkan penyakit putri-putrinya, jika 
ia seorang laki-Iaki akan dijadikan sebagai menantu dan akan 
mewariskan tahtanya dan apabiIa ia seorang perempuan, maka akan 
dijadikan sebagai selir. 
Ayah angkat La Haddi berusaha sendiri untuk menyembuhkan 
penyakit anaknya, tetapi tidak berhasil. Hal tersebut diceritakan 
kepada anak angkatnya, La Haddi. La Haddi hanya diam mendengar 
cerita itu. Malam harinya La Hadddi mendapat ilham. Ia bermimpi 
diberi doa yang dapat menyembuhkan penyakit yang diderita putri­
putri raja oleh sesorang yang tidak dikenalnya. 
Keesokan harinya ia membacakan doa tersebut ke dalam 
segelas air yang harus diminum sampai habis oleh putri-putri raja. 
Ata izin Allah, penyakit yang diderita oleh merekasembuh seperti 
sedia kala. 
La Haddi di panggiI menghadap ayahnya. Ia akan dijadikan 
sebagai menantu. La Haddi kemudian dipertemukan dengan anak­
anaknya dan diminta memilih salah satu dari mereka untuk dijadikan 
sebagai istri. La Haddi memiIih Putri Bungsu. Karena ketampanan 
La Haddi, ketujuh orang putri ayah angkatnya jatuh hati dan ingin 
diperistri olehnya. La Hddi kemudian menikahi ketujuh orang 
saudara angkatnya itu. 
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Sesuai menw1ail<an ibadah haji, La Haddi pamit pulang dengan 
membawa istri-istrinya. Mereka tiba di Pulau Kaledupa pada saat 
shalat ashar. La Haddi datang ke mesjid untuk menunaikan shalat 
ashar. Setiap ia membentangkan sajadahnya, tumbuh rumput ilalang 
di bawahnya. Karena hal itu, ia dijuluki sebagai Haji La Pad'a (haji 
rumput ilalang). 
Haji La Pad'a prihatin dengan keadaan mesjid yang ada di 
daerahnya. Kemudian ia berniat untuk mendirikan sebuah mesjid. 
Akan tetapi, menurut kepercayaan, sebuah bangunan tidak akan 
kokoh kalau tidak mengorbankan nyawa manusia. Sepasang 
pengantin barn bersedia mengorbankan diri untuk menjadi tumbal 
dengan ikhlas. 
Mesjid kemudian dibangun dan selesai dengan bail<. Haji La 
Pad'a kemudian berpamitan kembali ke Mekkah. Sebelum berpamit­
an, ia berpesan agar bangunan mesjid itu dijaga dengan baik apabila 
salah satu bagian dari mesjid rusak karena suatu alasan yang tidak 
jelas, maka di Pulau Kaledupa akan terjadi bencana yang amat 
dahsyat. 
a a a 
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Pada zaman dahulu ada seorang gadis berparas cantik bemama Wa Ode Iriwondu. Ia tinggal bersama orang tuanya yang kaya raya. Seorang pemuda yang bemama La Ode Kansira Loe-Loe 
tertarik pada Wa Ode lriwondu. Pemuda ini memiliki wajah yang 
sangat tampan dan karena ketampanannya itu, Wa Ode Iriwondu mau 
ditunangkan dengannya. Setelah beberapa lama mereka bertunangan 
mereka pun akhimya menikah. 
Setelah mereka menikah, Wa Ode Iriwondu minta izin pada 
suaminya untuk mengunjungi saudaranya di kampung seberang. Ia 
pun berkata pada suaminya, 
"Kalo bisa ayo, kita kunjungi rumah saudara sepupuku di 
kampung seberang!" 
"Tidak" kata La Ode Loe-Loe. "Kamu tidak usah pergi Wa 
Ode Iriwondu, apalagi keadaarunu masih seperti itu, kau sedang 
mengandung." 
Wa Ode Iriwondu menjawab "Saya mohon La Ode saya ingin 
pergi bermain -main, supaya saya bisa bertemu dengan saudara 
sepupuku" 
"Kalau begitu pergilah minta izin pada orang tuamu!" 
Wa Ode Iriwondu pergi ke orang tuanya minta izin. Akan tetapi, 
jawaban orang tuanya sarna dengan jawaban La Ode, suaminya. 
"Jangan kau pergi, kau sedang hamil, tidak baik kata orang 
tua-tua. Terlalu banyak sanggilano (bangsa perompak /bajak laut 
yang biasanya berasal dari tobelo dan temate) di jalan. Orang seperti 
kamu tidak boleh pergi ke mana-mana." Kata orang tua Wa Ode 
Iriwondu, 
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"Tapi saya sangat rindu pada sepupuku, saya mohon saya harus 
bertemu dengannya." Wa Ode Iriwondu menangis hingga bersujud 
di hadapan kedua orang tuanya. 
Setelahbersujudsepertiitu,orangtuaWaOdelriwonduakhirnya 
mengizinkan anaknya untuk pergi ke kampung seberang. Orang tua 
lriwondu mengingat sewaktu mereka berusaha mendapatkan anak. 
Sampai akhirnya lahirlah Wa Ode Iriwondu. Mengapa setelah besar, 
mereka tidak menurutikeinginan anaknya? Katanya dalam hati. 
"Jika demikian, bersiap-siaplah, lipat sarung dan bajumu 
supaya kau di antar oleh La Ode, suamirnu". 
Setelah itu, Wa Ode Iriwondu bergegas mempersiapkan 
pakaiannya. Kepalanya terasa pusing dan ingin muntah. Akan tetapi, 
keinginananya sangat besar untuk pergi. Sementara itu, suaminya La 
Ode Kansira Loe-Loe pergi ke pantai untuk memperbaiki sampan yang 
akan mereka tumpangi. Semuanya ia periksa, layarnya, dayungnya, 
tongkatnya, dan timba airnya. Setelah semuanya selesai diperiksa. 
La Ode pulang ke rumah untuk memberitahukan mertuanya bahwa 
sampan telah selesai diperiksa dan sudah siap. 
Setelah malam, Wa Ode Iriwondu membuat bekal, ya i tu ketupat 
dari beras ketan hitam, lapa-Iapa dari beras ketan merah, dan ayam 
yang akan dibawa berlayar besok. Ketika membuat lapa-Iapa, Wa 
Ode Iriwondu diberitahu oleh ibunya 
"Kalau engkau melewati sebuah jalan, apapun yang kau 
lihat, jangan kau ambil! pemali, kau sementara hamil. Bekalmu saja 
yang kau makan! Jangan pernah mengambil sesuatu Wa Ode! tidak 
baik. Panggilah suamimu aku akan memberitahukan sesuatu pada 
kalian!" 
Wa Ode Iriwondu menuju ruang tamu untuk membangunkan 
suammya. "Hei, kau dipanggil ibu." 
La Ode bangun dan menuju ke dapur. 
"Jadi begini, besok kalian akan pergi, apapun yang kalian 
lihat jangan pernah kalian ambil! Tidak baik. Terlalu banyak 
sanggilano, walaupun istrimu meminta sesuatu kau tidak boleh 
mengambilkannya!" 
Keesokan harinya La Ode Kansira Loe-Loe dan istrinya, Wa 
Ode Iriwondu, diantar ke pantai menuju sampannya yang sudah 
ditambatkan sejak kemarin.La Ode Iriwondu ditanya oleh ibunya 
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"Kau bawa payungnmu?" 
"Ada, ini" sambil memperlihatkan payung dari dalam 
keranjang. 
"Kalau kau tidak bawa, nanti kehujanan. Tampaknya matahari 
sangat panas, nanti kau kena panas matahari, semua bekal dan 
perkakas telah siap!" 
Wa Ode lriwandu telah berada di atas sampan dan duduk di 
tengah-tengah, kepalanya ditutup dengan sarung leja (sarung adat 
Buton yang bermotif belang-belang yang ditenun oleh masyarakat 
Buton sendiri). Sementara itu La Ode duduk di belakang. Sampan 
pun di dayung menyusuri pantai. 
Saat tengah hari, La Ode lapar lalu berkata pada istrinya 
"Mari kita makan Wa Ode! Say a sudah lapar." 
"Kalau begitu, lebih baik kita ke pasir itu!" kata Wa Ode sambil 
menunjuk pasir putih. 
"Tidak usah kita turun Wa Ode kalau kita turun ke darat 
banyak setan dan sanggilano. Apa kau masih ingat pesan ibumu?" 
Kata La Ode mengingatkan istrinya. 
"Saya mohon La Ode lebih baik kita turun saja, saya mabuk 
tidak bisa makan kalau di dalam sampan karena saya sakit." 
Kemudian La Ode menghentakkan tongkatnya, sampan di 
halau ke tepi pantai. Keduanya turun ke pantai. Di bawah kayu 
pundompundo mereka makan bekal yang dibawa. Setelah selesai 
makan, La Ode ingin melanjutkan perjalanannya. Semua sisa bekal 
telah dimasukkan ke dalam sampan. Sementara itu, Wa Ode masih 
berada di bawah pohon pundompundo dan melihat pohon kelapa 
yang berbuah. Sekembalinya La Ode membereskan semuanya. Ia 
berkata pada suaminya. 
"Kalau boleh tolong panjatkan kelapa muda itu! saya haus, 
saya mau makan kelapa muda itu!" 
"Kita juga punya kelapa muda di dalam sampan" Kata La Ode 
"Kalau begitu ambilkan saya! supaya say a minum" 
"Mari kita lanjutkan perjalanan Wa Ode! supaya kita sampai ke 
tujuan. Kita tidak boleh lama berhenti di sini!" 
"Saya mohon sebentar lagi. Janganlah buru-buru! kalau 
memang nasib kita akan tiba dengan selamat pasti akan selamat." 
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Setelah itu, La Ode menuju sampan membuang air yang ada di 
dalam sampan. 
"Marilah, sebentar! Saya mau makan tombo (sejenis jambu air, 
tapi tumbuh dihutan) itu, buahnya bagus dan berwana merah." 
Sementara itu, Wa Ode Iriwondu tetap memandangi pohon 
tombo dan tidak mau melanjutkan perjalanannya sebelum suaminya 
mengambilkan buah kelapa. 
"Wa Ode Iriwondu, mari kita pulang! Mengapa terlalu cepat 
kau melupakan pesan ibumu, kalau seperti ini kita tidak akan datang 
dua kali." 
"Tidak, La Ode. Tombo itu adalah tombo yang tumbuh liar, 
tumbuh dari bibit yang terapung di laut. Tidak ada orang yang 
memilikinya, jadi tidak apa-apa. Yang tidak boleh kita lakukan 
menurut ibu mengambil milik orang lain, jadi turnbuhan liar bisa kita 
ambil." 
"Kita tidak tahu Wa Ode, jangan sampai yang ditanam orang, 
berarti kita menyalahi pesan ibu." La Ode Kansira Loe- Loe selalu 
mengingatkan istrinya. 
"Kau pergilah panjat semua tanggung jawabku. Jika kau tidak 
mau, saya sendiri akan memanjatnya. Saya juga punya tangan." 
Wa Ode lriwondu kemudian berdiri menuju bawah pohon 
tombo. La Ode berkata 
"Mengapa kau seperti itu, Wa Ode Iriwondu, kau terlalu 
memaksa." 
"Kalau kau tidak mau lebih baik kau menunggu di atas sampan 
saja. Tunggulah sebentar, Saya akan menjolok satu biji saja!" 
Wa Ode Iriwondu mengambil kayu, lalu menjolok buah tombo, 
tapi penjolok itu tidak sampai pada buah tombo meskipun hanya satu 
buah. Akhirnya, ia mengganti kayu penjoloknya. Akan tetapi, kayu 
penjolok itu tetap tidak sampai. Sambil marah-marah ia memanggil 
suaminya 
"La Ode kemarilah, panjatkan pohon tombo itu! Penjolokku 
tidak pemah sampai." 
La Ode kemudian menuju pohon tombo. 
"Kalau memang itu keinginannmu baiklah, akan saya 
panjatkan, tetapi kalau ada apa-apa jangan salahkan saya. Saya 
masih mengingat pesan ibu." La Ode membuka ikat kepalanya lalu 
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memanjat tombo. La Ode memetik buah tombo sementara Wa Ode 
Iriwondu mengumpulkan buah yang jatuh. La Ode terus memanjat 
hingga ke puncak dan tombo yang dikumpulkan sudah banyak. 
Pada waktu mengumpulkan buah tombo yang dipetik Wa Ode 
Iriwondu mendengarkan suara orang lain kemudian menoleh ke 
samping tapi tidak melihat siapa-siapa, hanya mendengarkan suara, 
"Siapa yang memanjat tomboku?" Wa Ode Iriwondu merasa 
takut mendengar tawa yang memecah angkasa. 
"La Ode, turun! Ada orang." La Ode terlalu tinggi maka, ia 
tidak mendengarkan teriakan Wa Ode Iriwondu. Wa Ode Iriwondu 
melihat ke belakang rupanya ada nenek-nenek yang tertawa. Ketika 
nenek itu menampakkan dirinya Wa Ode Iriwondu kelihatan takut, 
nenek itu kemudian berkata, 
"Jangan takut! Buah tombo yang kalian panjat . adalah 
tomboku." Nenek yang berkata itu adalah Wa kinamboro nenek itu 
berkata dalam hati -Seandainya saya dapat mengambil mata Wa Ode 
Iriwondu maka saya akan muda kembali dan umurku masih akan 
panjang saya akan mengawini La Ode.-
Wa Ode Iriwondu semakin takut, bulu kuduknya merindin& 
semua bulu-bulunya telah berdiri. Setelah Wakinamboro melihatnya 
kemudian berkata 
"Jangan kau takut, saya adalah nenekmu." Sambi! berbicara, 
Wakinamboro membanting jirnatnya lalu berkata 
"Lompat sampai di langit tombo, Nanti saya perintah turun 
baru kau turun." 
Akhirnya, pohon tombo tempat La Ode memanjat sudah 
mencapai langit sementara Wa Ode Iriwondu dengan Wakinamboro 
yang berwajah seperti nenek-nenek. 
"Mengapa terlalu lama begini La Odebam turun." Wakinamboro 
berkata pada Wa OdE: Irlwondu, "Buah tombo yang kalian panjat 
saya minta kamu membayarnya dengan mencarikan kutuku." 
Sementara itu Wa Ode Iriwondu bersedia mencarikan kutu 
Wakinamboro. "Sudah selesai nek, semua kutu sudah habis." Kata 
Wa Ode Iriwondu. 
Karena Wa Ode Iriwondu lama menunggu dan La Ode tidak 
turun-turun juga maka, Wa Ode Iriwondu mau dicarikan kutunya 
oleh W3kinamboro akhirnya Wakinamboro mencari kutu Wa Ode 
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Iriwondu dan ketika mencari kutu Wakinamboro mencium tubuh 
Wa Ode Iriwondu yang harum. Wakinamboro tidak menemukan 
satu ekor kutu pun di kepala Wa Ode Iriwondu tetapi, Wakinamboro 
tetap meletakkan kukunya di atas kepala Wa Ode lriwondu. 
Ketiga kalinya meletakkan kuku Wakinamboro di atas kepala 
Wa Ode lriwondu, kepala Wa Ode Iriwondu pecah terbelah dua dan 
bermandikandarah.Matanyadicungkildandiikatkandipinggangnya. 
Seketika itu, Wakinamboro berubah menjadi cantik dan kembali 
muda. Sementara jasad Wa Ode Iriwondu dimakan sampai habis 
yang tertinggal hanya genangan darah yang ada dipasir. Setalah 
La Ode turun, ia kaget tidak lagi melihat istrinya melainkan gadis 
cantik. 
"Jangan takut saya adalah pengganti istrimu. Mari kita dayung 
ke rumahku. Jangan kau ingat istrimu, istrimu sudah saya makan 
kalau tidak mau, saya akan makan kau." 
Setelah diberitahu seperti itu La Ode bersedia mengikuti 
Wakinamboro dan mendayung menuju kamalinya (istananya). 
Sepeninggal La Ode dan Wakinamboro tiba-tiba turun burung 
gagak mengibas-ngibaskan sayapnya pada darah Wa Ode Iriwondu 
setelah tujuh kali darah itu dikipas darah itu sudah bergerak dan 
berubah kembali menjadi manusia, tetapi matanya sudah tidak ada 
karena telah diambil oleh Wakinamboro. 
Setelah Wa Ode Iriwondu menjadi manusia kembali, ia mencari 
payungnya dan menjadikan payungnya sebagai tongkat. Kemudian 
ia berjalan mengikuti pasir. Tidak lama setelah ia meninggalkan 
pohon tombo kembali, ia ditemukan oleh seorang nenek-nenek. 
"Kau mau kemana Wa? Mari kita istrahat. Oi sini tidak ada 
tempat, mari kita ke rumahku." 
Nenek tersebut tinggal di bawah pohon kayu pundo-mpundo. 
Setelah lama berada di bawah pohon itu, kandungan Wa Ode 
Iriwondu bertambah besar. Setiap hari Wa Ode Iriwondu hanya 
menangis mengingat suaminya dan perbuatannya yang melanggar 
larangan ibunya. 
"Jangan lagi kau menangis, sudah risikonya hidup, kita 
menemukan yang baik dan yang buruk. Jangan lagi kau menangis 
kau sedang hamil, itu dapat merusak kandunganmu." 
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Tidak lama kemudian, Wa Ode Iriwondu melahirkan di 
bawah pundo-mpundo, yang hanya beratapkan daun kelapa. 
Ia melahirkan anak laki-Iaki dan ayam satu ekor. Anak Wa Ode 
Iriwondu dadanya terbuat dari emas seperti dada ayam yang 
menjadi kembarannya. Setelah diketahui bahwa dada anaknya 
berdada emas maka dinamainya La Ode Randasitagi sarna seperti 
nama ayam kembarannya. Setelah beberapa lama kemudian La Ode 
Randasitagi besar. Ternan bermainnya hanyalah ayam kembarannya. 
Setelah ayamnya besar, mereka mulai pergi jauh. Suatu waktu La 
Ode Randasitagi bertemu dengan orang yang mernasang bubu dan 
orang itu melihat ayamnya. Ayam itu mau dibelinya, tetapi La Ode 
Randasitagi tidak menjualnya dan ia hanya berkata, 
"Saya minta maaf saya tidak akan menjual saudaraku." 
Para nelayan yang menggunakan bubu tersebut menjadi heran. 
Mereka berpikir "Mengapa ia mengaku bahwa ayam itu adalah 
saudaranya, sedangkan itu adalah seekor ayam? Tidak masuk akal, 
mana ada manusia kembar dengan seekor ayam?" Pikimya. 
"Kau tinggal di mana dan sebenamya anak siapa?" tanya orang 
itu lagi. 
"Saya tinggal di sana, Te Papasu, nama ibuku Wa Ode Iriwondu 
sedangkan ayahku La Ode Tansira Loe-Ioe dan nama saya La Ode 
Randasitagi sarna dengan nama ayamku." 
"Baiklah kami ikut kerumahmu," kata orang-orang itu. 
"Tidak boleh, kami orang miskin, tidak memiliki apa-apa, saya 
mohon jangan kalian ikut aku. Thuku tidak mempunyai pakaian." 
Setelah bertemu kembali dengan para nelayan itu. Ia mendengar 
kabar bahwa di istana ada acara sabung ayam yang diadakan 
oleh anaknya Wakinamboro. Ia teringat cerita ibunya bahwa mata­
nya dicungkil oleh Wakinamboro dan ayahnya kawin dengan 
Wakinamboro. Akhirnya La Ode Randasitagi berniat mengikuti acara 
sabung ayam di istana. 
La Ode Randasitagi kemudian minta izin kepada ibunya. 
"Thu, ada acara sabung ayam, saya mau ikut menyabung 
ayamku, siapa tahu saya bisa menang, supaya kita bisa membeli baju 
dan sarung." 
"Jangan kau pergi La Ode, tidak ada yang menemanimu!" 
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"Tidak Bu, saya harus pergi, kita rudup di silli tidak memiliki 
apa-apa. Jika saya menang, saya akan membeli sarung dan baju 
untuk Ibu. Saya sudah besar, saya pergi di kampung orang dan 
tidak memiliki baju dan celana, saya hanya membawa sarung yang 
compang camping ini, jadi saya harus pergi sabung ayam." 
"Kau terlalu bersemangat· La Ode, kalau begitu pergilah 
ambil janur agar Ibu buatkan kau ketupat untuk bekalmu." La Ode 
kemudian bergegas mengambil janur. 
Keesokan harinya La Ode Randasitagi minta izin untuk pergi 
menyabung ayamnya. 
"Ibu, saya akan pergi, kembarku setuju kalau saya pergi sabung. 
Mana bekalku?" 
Akhirnya ibunya membungkus bekal La Ode Randasitagi 
dengan anyaman dari daun kelapa. 
"Kau mau ayammu ditaruh di mana La Ode?" Walaupun 
La Ode Randasitagi tidak mempunyai uang sesen pun La Ode 
Randasitagi tetap akan pergi. "Siapa tahu ada yang mau ikut taruhan 
pada ayamku. Siapa tahu kita bisa mendapatkan sewa ayamku dan 
saya dapat membeli pakaian", pikir La Ode Randasitagi. 
Kemudian ia pergi berjalan mengikuti pantai, sambil 
menggendong ayamnya La Ode Randasitagi kembali bertemu lagi 
dengan para nelayan itu. Orang-orang itu bertanya, 
"Mau pergi kemana La Ode?" 
"Saya mau pergi menyabung ayam di istana, sekarang ada 
acara sabung ayam." 
"Iya, ada sabung ayam, tetapi semua ayam yang ada di sana 
adalah ayam-ayam hebat semua tetapi kalau kau mau pergi saya 
mau ikut kalau bisa." 
"Tidak bisa, saya hanya membawa ayam yang masih muda dan 
kakinya tidak bagus.'· 
La Ode Randasitagi tiba di istana, orang-orang telah berkumpul. 
Tidak lama setelah tiba di tempat sabung ayam, La Ode Randasitagi 
sudah ditantang orang agar menyabung ayamnya. Ketika ditantang, 
ayam La Ode Randasitagi lang sung berkokok tiga kali. Setelah 
mendengar kokok ayam tersebut, La Ode Randasitagi menjawab 
tantangan tersebut. 
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"Kalau bisa sebelum menyabung ayam saya mau bertanya 
sudah berapa kali ayammu menang?" 
"Sudah tujuh kali. Ayamku sudah terbiasa." 
"Kalau ayammu?" tanya orang itu. 
La Ode Randasitagi menjawab, 
"Baru kali ini." 
Lawannya itu tertawa semua. 
Tibalah saatnya ayam disabung, La Ode Randasitagi mengikat 
sendiri taji ayamnya dengan bambu bulu. Setelah ia selesai, ia menuju 
tengah Iapangan melepaskan ayamnya. Semua orang menjadi heran, 
"Anak siapa yang berani seperti itu, anak dari mana?" 
"Berapa kau pertaruhkan ayammu La Ode Randasitagi?" ia 
ditanya oleh Iawannya. 
La Ode Randasitagi menjawab, 
"Terserah, tanya saja orang-orang yang ada di samping! Kalau 
mereka mau tanyakan saja berapa banyaknya! Taruhan ayamku 
adalah badanku!" 
Dijawab oleh lawannya, 
"Taruhan ayam kami adalah tiga biji kalung emas." 
La Ode Randasitagi berkata, 
"Kalau begitu, ayo, kita sabung ayam kita!." 
Akhirnya ayampun dilepas. Suatu kali kedua ayam itu 
bertabrakan di udara, satu ekor telah jatuh dengan nyawa yang 
melayang. La Ode Randasitagi menjadi pemenang. Semua orang 
menjadi bertambah heran lagi. 
"Ayam apa itu? waktu di udara kita tidak mampu melihat 
gerakan kakinya," Kata penonton. 
Keesokan harinya kabar kemenanganayam La Ode Randasitagi 
telah tersebar ke seluruh kampung. Ayam seorang anak kecil yang 
tidak tahu dari mana asal-usulnya. Menang waktu sabung ayam 
kemarin. Akhirnya tidak ada lagi yang mau menyabung ayam 
dengan ayamnya La Ode Randasitagi. Kabar itu terdengar sampai ke 
telinga anak-anak Wakinamboro, tentang seek~r ayam yang sangat 
kuat. Anak Wakinamboro kemudian mencari tahu tentang La Ode 
Randasitagi kemudianmenantangnya berhadapan untukmenyabung 
ayam. 
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"Saya mendengar bahwa ayammu tidak ada lagi yang melawan. 
Bagaimana kalau kita menyabung berdua, dan berapa taruhan 
ayammu?" 
La Ode Randasitagi bertanya kepada anaknya Wakinamboro, 
"Taruhan ayammu berapa?" 
Anak Wakinamboro berkata, 
"Taruhan ayamku adalah satu istana dengan semua isinya. 
Kalau kamu bagaimana?" 
"Taruhan ayamku, adalah kepalaku, kalau kau? Ayo adukan 
ayammu dengan ayamku!" ia menantang anaknya Wakinamboro. 
"Kalau begitu, baiklah. Bagaimana kalau kamu ikat sendiri 
ayammu, saya akan mengikat sendiri ayamku." 
Anaknya Wakinamboro ditanya oleh orang-orang di pinggir 
"Kami mau ikut pada taruhanmu" 
Ia menjawab, 
"Kami akan bertarung satu lawan satu. Lawanku taruhannya 
adalah kepalanya sedangkan saya adalah istana dan isinya. Jadi, 
kalau kalian mau taruhan, silahkan kalian bertaruh di luar! 
"Setelah mengikat kaki ayarnnya, La Ode Randasitagi masuk ke 
tengah lapangan, di dalam hatinya ia berdoa, 'Ibu berikan berkahmu, 
semoga saya menang untukmu, mintakan kita pada Tuhan alam ibu, 
supaya saya menang, istana dan isinya jadi milik kita.' 
Anak Wakinamboro juga selesai mengikat kaki ayarnnya. 
"Saya akan tanya ulang kamu La Ode Randasitagi, benarkah 
bahwa taruhan ayammu adalah kepalamu? Lihat halaman istana 
penuh dengan tengkorak. Semuanya adalah orang yang kalah dalam 
judi." 
La Ode Randasitagi menjawab, 
"Laki-Iaki yang dipercaya hanyalah kata-katanya, jadi kalau 
kita sudah berkata kita harus tanggung seluruh risikonya." 
Ayam pun dilepas. Ayam itu telah tiga kali bertemu di udara 
dan belum ada yang terluka. Lompatan yang ketujuh belUm juga ada 
yang terluka. Tergorespun belum ada. Akhirnya anak Wakinamboro 
berkata dengan suara lantang, 
"Silahkan, kau berikan semangat untuk ayammu La Ode 
Randasitagi!" 
La Ode Randasitagi menjawab, 
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"Silahkan kamu yang duluarl, adat perjudian memberikan 
penghargaan untuk tuan mmah, berilah dulu motivasi ayammu!# 
Setelah mendengarkan jawaban La Ode Randasitagi tersebut, 
anak Wakinamboro menoleh ke arah ayahnya, La Ode Kansira Loe­
Loe, yang sedang duduk di depan istana. Setelah itu, barulah dia 
berteriak 
"Bum mputi la sampaga, Idasu La Ode Kansira Loe-Loe, papasu 
Wakinamboro.# 
Setelah mendengarkan teriakar.. itu, ayam pun melompat 
menabrak ayam La Ode Randasitagi, tetapi ayam La Ode Randasitagi 
hanya tergores, bunyinya melenting seperti bunyi gesekan besi. 
Mendengarkan teriakan tersebut, La Ode Randasitagi teringat pada 
cerita ibunya bahwa nama ayahnya bemama La Ode Kansira Loe­
Loe, ia pun berpikir bahwa lawankuini temyata saudaraku sendiri, 
tetapi kalau ini benar berarti mata ibuku ada di pinggang ibunya. 
"Sekarang sudah giliranmu La Ode Randasitagi, saya sudah 
selesai." 
Mendengar teriakan itu, akhimya La Ode Randasitagi 
berteriak. 
"Bum mputi la sampaga, idasu La Ode Kansira Loe-Loe, papasu 
Wa Ode lriwondu!" saat teriakan tersebut, ayamnya menabrak dan 
tajinya memotong leher ayam anak Wakinamboro, ayam itu pun 
mati. 
Saat teriakan La Ode Randansitagi terdengar, La Ode Kansira 
Loe-Loe menjadi kaget. Ia pun berkata dalam hati 'Mengapa keduanya 
sarna-sarna menyebut namaku, hanya nama ibunya yang berbeda. 
Orang itu mungkin anakku, tetapi tidak masuk akal, saya tinggalkan 
darahnya yang tergenang di pasir, mengapa masih dapat melahirkan. 
Tetapi saat ia berteriak tadi mengapa ia menyebut namaku. Siapa 
tahu ia menyebut nama yang sarna.' 
Akhirnya La Ode Randasitagi keluar menjadi pemenang, ia 
menang dengan taruhan sebuah istana lengkap dengan isinya. Amik 
Wakinamboro kemudian berkata, 
"Besok kita akan kembali menyabung lagi! Tamhannya akan 
bertambah menjadi dua buah istana, bagaimana?# 
La Ode Randasitagi menjawab 
"Bisa nanti saya akan tambah dengan kepalaku sendiri." 
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Besoknya menjelang fajar, halaman istana tempat sabung ayam 
sudah penuh dengan manusia yang akan menyaksikan sabung ayam 
yang taruhannya adalah kepala dengan dua istana lengkap dengan 
isinya. Setelah pagi dan menjelang matahari panas, kembali mereka 
menyabung ayam dan melepaskan ayamnya, tiga kali bertemu di 
udara belum juga ada yang terluka, lompatan yang ketujuh pun 
belum ada yang terluka. Akhimya La Ode Randasitagi berkata 
"Silahkan kau memotivasi ayarrunu La Ode, adat tetap kau 
yang akan berteriak duluan, jangan sampai saya yang berteriak 
duluan dan kau tidak mendapatkan kesempatan." 
Akhirnya anaknya Wakinamboro pun berteriak, 
"Bum mputi la sampaga idasu La Ode Kansira Loe-Loe, papasu 
Wakinamboro." 
Saat berteriak tersebut ayamnya melompat dan menabrak 
ayam La Ode Randasitagi dan terlempar ke udara, tajinya menancap 
di dadanya. Satu lembar bulu ayam La Ode Randasitagi tercabut 
bunyinya seperti bunyi besi. 
"Sekarang sudah giliranku" kata La Ode Randasitagi, "Buru 
mputi la sampaga, idasu La Ode KansiIa Loe-Loe, papasu Wa Ode 
Iriwondu." 
Setelah itu ayamnya pun melompat dan tajinya menancap dan 
membelah bagian dada lawannya. Ayam itu pun langsung mati. 
Anaknya Wakinamboro menjadi sengsara dan malu serta mulai 
marah. 
"Besok kita akan kembali menyabung ayam dan taruhannya 
akan lebih banyak lagi, tiga buah istana dan istananya tersisa adalah 
tinggal yang ditinggali oleh ibuku, tempatnya ia tidur. Saya tidak 
akan memasangnya sebagai taruhan sebab benda sakti itu masih ada 
di sampingnya. Jadi kalau bisa, taruhan kita besok adalah tiga buah 
istana, seandainya kau yang menang besok istana ibuku tinggal satu, 
tinggal tempat tinggal ibuku." Kata anak Wakinamboro. 
"Bisa" jawab La Ode Randasitagi. 
Semua orang-orang kampung bail< yang ada di kebun dan di 
laut menceritakan sabung ayam. besok antara La Ode Randasitagi 
dengan anaknya Wakinamboro. 
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"Baru kali itu anaknya Wakinamboro kalah dalam sabung 
ayam. Satu kalipun dia belum pernah kalah. Anak kecil itu dari 
mana?" Orang-orang kampung bertanya-tanya dan heran. 
Setelah malam La Ode Kansira Loe-Loe berpikir bahwa 
setelah beberapa kali anak itu selalu menggunakan namaku dalam 
memotivasi ayamnya. Kira-kira anak itu adalah anakku, tetapi 
bagaimana mungkin? Waktu say a tinggalkan Wa Ode Iriwondu 
tinggal genangan darah, tidak mungkin ia dapat hidup kembali. Jadi 
anak itu kira-kira tinggal di mana? Akhirnya, ia turun dari istana 
dan pergi mencari La Ode Randasitagi. Ketika La Ode Randasitagi 
ditemukan, ia sedang merawat dan berbicara dengan ayamnya. 
"Kau harus berusaha supaya kita menang, ibu akan 
mendapatkan matanya, tetapi kalau kita kalah, kita akan mati. 
Sementara ibu akan hidup sendiri dalam keadaan buta. Jadi, saya 
minta kau harus berusaha untuk memenangkan taruhan! Supaya kita 
dapat membawa pulang mata ibu. akan tetapi kita tidak tinggal di 
istana yang penting adalah ibu bisa melihat kembali." Kata La Ode 
Randasitagi pada ayamnya. 
Di tengah rumput La Ode Kansira Loe-Loe berpikir bahwa 
anak ini adalah anakku, tetapi dia bicara dengan siapa? Dia hanya 
sendirian. Dan jawaban itu suara siapa? Say a lihat hanya bersama 
dengan ayamnya. Akhirnya ia menjadi heran. La Ode Randasitagi 
mengambil jagung dalam bungkusannya untuk memberi makan 
ayamnya. 
"Kamu ini dari mana? Siapa nama ibumu?" tanya La Ode 
Kansira Loe-Loe. 
"Saya berasal dari ujung pantai, saya tidak mempunyai 
kampung, saya hanya hidup dengan ibu dan nenekku serta ayamku. 
Ternan mainku hanyalah ayam ini." kata La Ode Randasitagi. 
"Siapa namd ibumu?" La Ode Kansira Loe-Loe be.ii:anya 
kembali. 
"Ibuku namanya Wa Ode Iriwondu, bapakku La Ode Kansira 
Loe-Loe, tapi sebelum saya lahir ia telah meninggalkanku. Akhirnya, 
say a hanya dipelihara sendiri oleh ibuku yang buta dan dirawat oleh 
nenekku di bawah pundo mpundo." 
Setelah dia tahu bahwa La Ode Randasitagi adalah anaknya, 
La 0de Kansira Loe-Loe pulang. Ia tidak memberitahukan bahwa La 
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Ode Kansira Loe~Loe adalah dia sendiri. Keesokan harinya, sabung 
ayam antara La Ode Randansitagi dan anaknya Wakinamboro, 
dimenangkan oleh La Ode Randasitagi. Anaknya Wakinamboro 
telah mempertaruhkan enam buah istana, dan sekarang tidak ada lagi 
taruhan untuk ayarrmya kecuali kepalanya mendengar perkataan itu 
La Ode Randasitagi berkata bahwa "Taruhan untuk ayamku sebanyak 
enam buah istana tetapi, taruhan ayammu cukuplah dengan mata 
ibuku yang ada di pinggang ibumu." 
" Baiklah, tetapi di mana matanya ibumu?" kata anak 
Wakinamboro. 
"Mata ibuku diikatkan di pinggang ibumu. Jadi kalau kau bisa 
mengambilnya kita lanjutkan pertaruhan kita, tetapi kalau tidak saya 
akan pulang dengan membawa enam istana ini. 
Akhirnya anak Wakinamboro pergi ke istana. Ia masuk ke dalam 
kamar tidur ibunya lalu mengambil mata yang ada di pinggangnya. 
Ketika anak Wakinamboro masuk ke dalam kamar ibunya, ibunya 
telah tidur selama enam hari enam malam. Sehingga ia tidak tahu 
kalau anaknya mengambil mata yang ada dipinggangnya. 
Setelah mengambil mata dari pinggang ibunya. Anak 
Wakinamboro menemui La Ode Randasitagi. 
"Mari kita sabung ayam La Ode Randasitagi, kalau saya kalah 
kau bisa mengambil mata ibumu, tetapi kalau saya mengalahkanmu 
saya akan mengambil kembali enam istana itu." 
"Kalau begitu, silahkan kau ikat ayammu, saya sudah mengikat 
kaki ayamku dengan taji." Kata La Ode Randasitagi. Setelah selasai 
mengikat ayamnya masing-masing kembali melepaskan ayarrmya 
seperti biasa. Tiga kali bertemu di udara belum ada yang mati 
maka, anak Wakinamboro berkata "Buru mputi la sampaga idasu 
La Ode Kansira Loe-Loe, papasu Wakinamboro." Setelah berkata 
demikian, ayam anak Wakinamboro kembali melakukan serangan 
dan melemparkan ayam La Ode Randasitagi. Dada ayam La Ode 
Randasitagi terbuat dari emas sehingga hanya tergores saja. Pada saat 
tabrakan diudara yang ke tujuh kalinya, La Ode Randasitagi berteriak 
"Buru mputi la sampaga, idasu La Ode Kansira Loe-Loe, papasu Wa 
Ode Iriwondu. Ayam itu menabrak lawannya dengan memutuskan 
bagian ekornya akibatnya ayam anak Wakinamboro mati. 
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Kemenangan La Ode Randasitagi tidak hanya mendapatkan 
istana, tetapi juga mata ibunya. Dia berpikir bahwa ibunya pasti 
senang karena ia dapat melihat kembali, ia akan kembali seperti orang 
lain. Istana saya sudah dapatkan, matanya saya sudah kembalikan. 
La Ode Kansira Loe-Loe, mendekat pada anaknya itu kemudian ia 
berkata 
"Setiap kali kau memberikan semangat pada ayammu, kau 
selalu menyebut namaku dan sayalah orang yang selalu kau sebut 
itu." 
Sementara itu anak Wakinamboro melihat La Ode Kansira 
Loe-Loe dan La Ode Randasitagi, anak itu menjadi heran, ia berkata 
dalam hati "Mengapa ayahku bisa berkenalan dengan lawanku La 
Ode Randasitagi?" kemudian ia pergi bertanya pada La Ode, 
"Siapa sesungguhnya lawanku itu?" dijawab oleh ayahnya "Itu 
saudaramu, kakakmu." 
Akhirnya kedua anak itu berpelukan. "Mengapa sampai bisa 
seperti ini ayah?" Kata anak Wakinamboro. Keduanya kemudian 
menatap ayahnya La Ode Kansira Loe-Loe kemudian menceritakan 
kisah perkawinannya dengan Wakinamboro. Anak Wakinamboro 
akhirnya berpikir bahwa temyata ibuku adalah orang jahat. Selama 
ini ternyata ibuku bukan orang baik-baik. 
Setelah mengetahui hal itu, anak Wakinamboro naik ke istana 
tempat tidur ibunya lalu mengambil benda sakti milik ibunya. Benda 
sakti itu kemudian dibantingnya lalu berkata "TidurIah mama, tujuh 
hari-tujuh malam baru kau bangun." Setelah membanting benda sakti 
milik ibunya, ia turun ke tanah kemudian ia memukul kentongan. 
Akhirnya semua orang kampung berkumpul. Anaknya Wakinamboro 
berkata bahwa "Kita semua harus pergi mengambil kayu bakar dan 
sebagian membuat tandu!" Setelah itu, orang-orang kampung pun 
pergi mencari kayu lalu mengumpulkannya di halaman istana. 
Setelah kayu mengelilingi istana, La Ode Randasitagi mencari 
tandu yang terbuat dari emas, perunggu,dan perak. Akan tetapi, tak 
satup un ditemukannya. Kemudian ia memberitahu saudaranya. 
"Kau cari apa?" tanya saudaranya. 
"Saya mencari tandu yang terbuat dari emas, tetapi tidak 
ada." 
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"Itu soal gampang, untuk apa tandu emas itu?" kata anak 
Wakinamboro. 
La Ode Randasitagi menjawab bahwa "Saya mau pergi 
menjemput ibuku." 
Anak Wakinamboro membanting benda sakti milik ibunya lalu 
berteriak "Kalau memang Wakinamboro masih memiliki kekuatan, 
maka sekarang akan datang tandu dari emas." dan seketika itu 
datanglah tandu yang diminta tersebut. 
Semua orang kampung memikul tandu emas tersebut lalu 
pergi ke tempat tinggal ibunya La Ode Randasitagi di bawah pohon 
pundo-mpundo. Tiba di dekat pondok ibunya, La Ode Randasitagi 
berkata, 
"Saya minta jangankalian langsung ke gubuk ibuku! saya masuk 
dulu sendirian. Karena ibuku tidak memiliki apa-apa. Sarungnya pun 
sudah robek." 
Akhirnya orang-orang kampung itu berhenti. 
"Ibu mari naiklah kita ke tandu, kita akan pergi ke istana supaya 
kita tinggal di istana." 
Akhirnya Wa Ode Iriwondu berdandan dan mengikat 
rambutnya. Saat itu, La Ode Randasitagi pergi menemui orang­
orang yang ada di depan rumahnya untuk masuk ke gubuknya. 
Setelah tandu itu tiba di gubuk, Wa Ode Iriwondu dan nenek La Ode 
Randasitagi naik ke tandu emas. Mereka akhirnya dipikul ramai­
ramai menuju istana. 
Tiba di istana, La Ode Randasitagi bertemu dengan La Ode 
Kansira Loe-Loe. Mereka pun saling berpelukan dan akhirnya mereka 
pun kembali tinggal bersama. 
Tempat tidur Wakinamboro dibakar oleh orang kampung. 
Wakinamboro tidak dapat berbuat apa-apa karena ia masih tidur. 
Keesokan harinya dia terbai1gun. setelah api menghabiskan setengah 
badannya. Saat terbangun, ia tidak sanggup lagi berbuat banyak 
karena jimatnya diambil oleh anaknya, sehingga Wakinamboro mati 
terbakar di tengah kobaran api. 
Setelah Wakinamboro meninggal, La Ode Randasitagi dan 
saudaranya, anak Wakinamboro, tinggal bersama. 
Suatu waktu Wa Ode Iriwondu berjalan-jalan di istana 
bekas temp3.t tinggal Wakinamboro, dia melihat tumbuhan yang 
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sangat subur seperti daun bayam tetapi, daunnya agak kecil. Nama 
tumbuhan itu adalah lampaha. Daun itu dipetiknya lalu dijadikan 
sayur ketika daun lampaha itu dimasak hingga mendidih, Wa Ode 
Iriwandu mendengar bunyi di daIam periuk 
"Gudu-Gudu Wa Ode kumanga kama". 
Ia memperbesar apinya. Ia kembali mendengar 
"Gudu-Gudu Wa Ode kumanga kama," 
Ia membuka tutup periuk, Ia melihat seperti anak kambing di 
dalam periuk, Ia mengangkat periuk dari atas tungku dan Wa Ode 
Iriwandu melemparkannya ke halaman rumah lalu berkata 
"Tidak mungkin lagi kau akan hidup kern bali." 
Sejak saat itu, daun sayur lampaha tidak lagi dimakan aleh 
arang sampai sekarang. Mereka takut jangan sampai Wakinambaro 
lahir kembali. 
a a a 
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Di sualu daerah di pulau Sulawesi lerdapal satu desa yang 
bem arna des a Kolaka. Di des a Kolaka, penduduknya sanga t 
banyak dan mereka juga mempunyai pekerjaan yang 
beranekaragam, ada yang bekerja sebagai petani, pedagang, dan 
lain-lain. Desa Kolaka adalah desa yang aman, tenteram, dan damai 
serta lingkungannya pun asri dan indah. Setiap pagi penduduk desa 
itu sibuk melakukan aktivitasnya masing-masing. Karena ketekunan 
penduduk desa tersebut maka kehidupan rnereka rnakmur dan 
sejahtera serta dapat mernenuhi kebutuhannya sendiri . 
Di des a Kolaka ada satu keluarga yang terdiri dari ayah, ibu, 
serta sepasang anak laki-Iaki dan perempuan. Anak laki-lakinya 
bemarna Lamokara yang artinya si kuat . Pekerjaan mereka adalah 
bertani. Setiap harinya mereka harus pergi ke sawah untuk bekerja 
demi memenuhi kebutuhan mereka. Di sawah ayahnya bekerja 
rnembersihkan sawah dan menanam padi dibantu oleh Lamokara., 
sedangkan ibu dan adik perempuannya bekerja menyiapkan 
rnakanan sebagai bekal untuk ayahnya dan Lamokara pada waktu 
siang. Begitulah setiap harinya kegiatan yang dilakukan keluarga 
terse but. 
Pada suatu waktu di pagi han, ibu dan adik perempuan 
Lamokara hendak pergi ke pasar untuk berbelanja kebutuhan sehari­
hari. Dj perjalanan ibu dan adik perempuannya bertemu dengan 
penduduk lain yang sedang berkumpul, karena mereka sedang 
membicarakan suatu kabar yang belwn benar adanya Kabamya 
ada seorang penduduk yang melihat seek~r burung elang raksasa 
yang terbang melintasi tanah kosong yang luas d i desa mereka. 
Burung terse but berwarna hitam, berwajah seram, berkuku tajam 
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dan berparuh besar. Sakingbesarnya paruh burung elang tersebut 
sampai-sampai dia mampu mengangkat batu besar dengan paruhnya 
itu. Akan tetapi ibu dan adik Lamokara tidak percaya dengan hal 
yang didengarnya itu, justru mereka terus berjalan sambil berkata 
"ah, paling-paling yang melihat burung itu baru bangun tidur, jadi 
burung pipit dibilang burung elang raksasa." Diikuti dengan tawa 
yang keras. 
Setibanya mereka di rumah, mereka langsung menceritakan 
kepada Lamokara dan ayahnya tentang berita yang mereka dengar 
tersebut pada saat mereka sedang ke pasar untuk berbelanja, tapi 
hanya Lamokara saja yang sedikit percaya dengan berita itu dan lain 
halnya dengan ayahnya yang hanya tertawa terbahak-bahak sambil 
mengejek kebenaran berita tersebut. 
"Mengapa kalian harus percaya dengan kebenaran cerita­
cerita konyol dari penduduk yang kebenarannya sungguh amat 
tidak mungkin itu? Semua itu hanya kibulan penduduk yang kurang 
pekerjaan." Ujar ayah Lamokara sambil tertawa mengejek. 
Lamokara hanya bisa diam sambil menimbang-nimbang 
kebenaran cerita tersebut. "Haruskah aku percaya dengan berita 
tersebut?" Gumam Lamokara pada dirinya sendiri. 
Pada keesokan harinya, pada saat Lamokara bersama ayahnya 
sedang berjalan menuju ke sawah, tanpa sengaja dia melihat 
kerumunan orang yang rasa-rsanya sedang membicarakan sesuatu 
yang serius sekali. Kemudian tanpa berpikir panjang lagi Lamokara 
dan ayahnya langsung berjalan menghampiri kerumunan orang­
orang yang sedang ramai berbincang-bincang itu. Lalu pada saat 
mereka sudah sampai di kerumunan orang-orang itu mereka 
mendengar salah seorang dari kerumunan itu bercerita dengan wajah 
yang sangat serius dan meyakinkan. Orang itu berkata "Kemarin 
pada saat saya sedang melintas di tanah luas dan kosong itu, tiba­
tiba saya mendengar suara kepakan sayap burung yang sangat 
keras tapi saya tidak menghiratikannya karena saya pikir itu hanya 
halusinasiku belaka. Tapi setelah lama berjalan saya melihat ke atas 
ternyata ada seekor burung elang raksasa yang terbang melintas di 
atas kepala saya. Saya sangat ketakutan sekali, jadi saya langsung 
berlari bersembunyi di bawah pohon besar." 
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Mendengar hal itu Lamokara jadi bertambah yakin bahwa hal 
yang ia dengar ini benar adanya tapi ayahnya tetap tidak percaya 
sambi! bergumam IIAh, paling-paling dia itu dibayar orang untuk 
menakut-nakuti penduduk di desa ini." Sambil tertawa ayah 
Lamokara menarik tangan Lamokara dan berkata, 
"Sudahlah Lamokara kamu tidak usah dengar apa yang 
dibicarakan oleh orang itu. Sudahlah, ayo kita pergi saja." Lalu 
Lamokara dan ayahnya meneruskan perjalanan menuju sawah. Sore 
harinya, pada saat Lamokara dan ayahnya sedang dalam perjalanan 
pulang dari sawah, mereka melihat di rumah salah satu penduduk 
ada keramaian. Lalu Lamokara dan ayahnya mampir di rumah orang 
itu dan bertanya kepada salah seorang penduduk yang ada di situ, 
IIAda apa ini?" 
Jawab orang itu, IIAda yang meninggal Pak." 
Lalu tanya Lamokara kembali, "Siapa yang meninggal? Sakit 
apa?" 
Kemudian orang itu menjawab, "Pak Lamokidi, dengar-dengar 
Pak Larnokidi meninggal karena kepalanya dipatuk oleh Kongga." 
"Kongga? Apa itu?", tanya Lamokara penuh perasaan. 
"Kongga itu adalah nama burung elang raksasa yang akhir­
akhir ini sering rnengganggu desa kita." Jawab penduduk itu. 
Lalu Larnokara pun menjadi bertambah yakin akan kebenaran 
dari berita adanya burung elang raksasa yang berkeliaran di des a 
mereka. Kemudian Lamokara dan ayahnya pergi dari rumah 
penduduk yang meninggal itu. Tapi dasar orang yang sulit 
mempercayai berita yang belum dia dengar, ayah Lamokara masih 
juga belum percaya dengan apa yang sudah ia dengar tentang adanya 
burung elang raksasa di desa mereka. 
Sejak adanya burung elang raksasa di desa mereka itu, 
kehidupan penduduk Kolaka menjadi tidak tenteram seperti dahulu 
lagi. Tempat-tempat yang dulunya ramaj dipakai oleh para penduduk 
desa Kolaka untuk melakukan aktivitas mereka sehari-hari baik 
itu berdagang maupun bersawah, kini menjadi sepi bagaikan kota 
mati yang tidak berpenghuni sarna sekali. Hal ini disebabkan oleh 
ketakutan para penduduk des a Kolaka akan burung elang Raksasa 
yang sedang berkeliaran di desa rnereka pada saat itu. 
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Keesokan harinya, pada saat Lamokara sedang berjalan-jalan di 
desa dia bertemu dengan seorang anak yang sedang bermain sendiri 
tanpa ada satupun ternan yang menemarunya. Lamokara menatap 
anak itu sambil berjalan dengan perlahan menghampiri anak itu. 
Setibanya Lamokara di dekat anak itu dia pun bertanya kepada anak 
itu, 
"Adik sedang apa di sini? Kenapa bermain sendirian?" 
Lalu anak itu menjawab, saya sedang bermain supaya saya 
tidak sedih terus. Tapi sejak tadi bermain di sini saya tidak melihat 
satu anak pun lewat di sini apalagi untuk bermain. Mungkin mereka 
takut keluar rumah karena takut dimakan oleh Kongga. 
"Sedih? Kenapa karnu sedih? Di mana kedua orang tua kamu?" 
Tanya Lamokara kembali kepada anak itu. 
"Itu dia kak, ayah dan ibu saya sudah meninggal, mereka 
meninggal karena dimakan sarna Kongga si burung elang Raksasa 
itu." Jawab anak itu. 
"Dimakan Kongga? Bagairnana bisa? Memangnya ayah dan 
ibumu melakukan apa?" Tanya Lamokara kembali. 
"Waktu saya, sedang pergi bermain bersama ternan-ternan di 
sungai. Lalu pada saat saya pulang ke rumah ternyata ayah dan ibu 
saya tidak ada di rumah. Saya keluar untuk mencari mereka, tapi 
pemuda yang tinggal di samping rumah saya mengatakan kalau 
ayah dan ibu saya sedang pergi ke rumah paman di desa seberang 
dan akan kembali sore nanti. Tapi setelah saya tunggu-tunggu 
sampai malam hampir tiba ayah dan ibu saya tidak juga pulang 
ke rumah. Lalu saya memutuskan untuk menyusul ayah dan ibu 
saya ke rumah paman saya di desa seberang. Dan saya pun segera 
berangkat ke rumah paman. Tepi di perjalanan menuju ke rumah 
parnan saya melihat ada kerumunan orang tapi saya tidak tahu apa 
yang terjadi. Lalu karena saya penasaran saya mencoba mencari tahu 
apa yang sebenamya sedang terjadi. Tapi entah mengapa semakin 
saya dekat dengan kenimunan itu perasaan saya menjadi tidak enak 
dan jantung saya berdegub keras sepertinya akan ada sesuatu yang 
buruk yang menirnpa saya. Ternyata firasat itu adalah firasat yang 
benar. Pada saat saya tiba di kerumunan itu yang terlihat adalah dua 
mayat tergeletak tidak berdaya dan temyata kedua mayat itu adalah 
ayah dan ibu saya." Jawab anak itu sambil menangis tersedu-sedu. 
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"Jadi sekarang kamu tinggal dengan siapa?" Tanya Lamokara 
kembali kepada anak itu dengan nada sendu. 
"Tinggal sendiri kak. Tapi kadang-kadang saya merasa 
takut karena saya tidak pernah tinggal sendirian." Jawab anak itu 
kembali. 
"Kalau seandainya kakak mengajak kamu lll1tuk tinggal 
bersama-sama dengan kakak, kamu mau tidak?" tanya Lamokara 
membujuk. 
"Ia kak saya mau, tapi apa keluarga kakak mau menerima saya 
dan apa tidak merepotkan?" Tanya anak itu kembali. 
"Ah tidak, kamu tidak merepotkan, malah keluarga kakak akan 
senang dengan adanya kamu di rumah kami. Ayo ikut ke rumah 
kakak." Jawab Lamokara sambil mengajak. 
"Ayo." Jawab anak itu sambil ikut berjalan di belakang 
Lamokara. 
Setibanya di rumah Lamokara rnempersilahkan anak itu masuk 
ke rumahnya dan langslll1g memperkenalkan anak itu kepada ayah, 
ibu, dan adik perempuannya. Setelah memperkenalkan anak itu lalu 
Lamokara menceritakan apa yang sudah terjadi,pada anak itu dan 
kedua orang tuanya. 
Keesokan paginya Lamokara mengajak anak itu untuk berjalan­
jalan supaya dia bisa perlahan-Iahan melupakan masalah yang 
rnenimpa dirinya . Di sungai, Lamokara mengajak anak itu bermain 
dan rnenceritakan cerita-cerita lucu kepada anak itu. Saking asiknya 
mereka berrnain dan bercerita sarnpai-sarnpai mereka lupa kalau hari 
sudah hampir sore. Lalu Lamokara berkata kepada anak itu, 
"Ayo kita pulang, hari sudah mau sore nanti kita dicari ayah 
dan ibu." Kata Lamokara rnengajak. 
"Ia kak saya juga sudah capek bermain jadi ingin tidur," jawab 
anak itu. Lalu mereka pun pulang ke rumah sambi! tertawa karena 
mereka masih melanjutkan cerita mereka. Tapi di perjalanan mereka 
tidak menemukan satu orang pun yang berlalu-Ialang maupun keluar 
dari rumah untuk bekerja ataupun melakukan aktifitas lain. 
Tapi pada saat rnereka sampai di rumah mereka terkejut 
karena d i rumah Lamokara ada banyak penduduk desa, tapi mereka 
tidak tahu apa yang sebenamya dilakukan penduduk di rurnahnya. 
Lalu pada saat Lamokara mendekat ke rumahnya dan rnencoba 
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untuk menerobosdari kerumunan penduduk yang sangat padat 
itu. Setelah dia masuk ke dalarn rumalmya ia melihat ayah, ibu, 
dan adik perempuannya tewas mengenaskan akibat dimakan oleh 
Kongga. Kepala ayah, ibu, dan adik perernpuannya hancur bagaikan 
d itindih oleh batu besar, kulit mereka penuh luka guratan dan tubuh 
mereka berlurnuran darah. Lalu Lamokara berteriak mernanggil 
ayah, ibu dan adik perempuannya itu. Karena tidak bisa menahan 
emosi Kongga berlari ke luar rumah dengan maksud ingin mencari 
di mana Kongga berada dan dia ingin membalas dendam dengan 
membunuh si Kongga itu. Namun pada saat dia berlari keluar ella 
ditahan oleh para penduduk yang ada di situ dan dia disuruh untuk 
berpikir tenang dan jernih, supaya d ia tidak mati konyol karena kalau 
dia pergi untuk mencari dan melawan Kongga malahan yang ada 
dia di makan juga dan niatnya untuk membalas dendam jadi tidak 
kesampaian. 
Lamokara lalu duduk tenang dan meminta kepada para 
penduduk kejadian yang sebenarnya mengapa bisa ayah, ibu, dan 
adik perempuannya dirnakan oleh Kongga. Dia berkata, 
"Tolong bapak-bapak dan ibu-ibu menceritakan kejadian yan g 
sebenarnya telah menimpa ayah, ibu, dan adik saya." 
Lalu salah seorang bapak menceritakan kejadian sebenarnya, 
katanya. 
"Tadi ayah, ibu, adikmu lewat di depan rumah saya. Lalu 
saya bertanya kepada ayahmu, "mau, ke mana pak?" Lalu ayahmu 
berkata kalau mereka mau ke sawah untuk bekerja. Lalu saya coba 
mengingatkan kepada mereka kalau mereka sebaiknya jangan keluar 
rumah nanti dimakan Kongga. Tapi dasar mereka yang keras kepala, 
mereka tidak mau dengar dengan apa yang saya katakan, malahan 
mereka ketawa dan berkata dia tidak akan berani sarna saya, kalau 
dia macam-macam saya cangkui congornya. Lalu dia tetap saja pergi 
ke sawah. Ya ... .lihat saja sekarang apa jadinya kalau orang terlalu 
sombong. Tapi kamu jangan marah ya Lamokaia karena yang saya 
bilang ini kenyataan." 
Sejak kejadian di dalam diri Lamokara tersimpan perasaan 
ingin membalas dendam kematian ayah, ibu, dan adik perempuannya 
dengan kematian Kongga. Lalu sejak saat itu juga, karena sudah 
tidak tahan dengan apa yang dilakukan oleh Kongga itu rnaka para 
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penduduk des a Kolaka pun menyusun siasat untuk membunuh 
Kongga. Namun apa mau dikata, bukannya siasat mereka itu berhasil 
melenyapkan Kongga dari muka bumi ini justru menambah korban 
jiwa di kalangan penduduk saja. 
Melihat hal itu lalu Lamokara memutuskan untuk membunuh 
Kongga dengan upayanya sendiri, sekaligus dia bisa membalas 
dendam atas kematian ayah, ibu, dan adiknya. Lalu secara perla han 
Lamokara menyusun rencana sematang mungkin bagaimana dia 
bisa melenyapkan Kongga dari muka bumi ini dan membebaskan 
penderitaan rakyat. Selama dia mencari cara yang tepat untuk 
melenyapkan Kongga Lamokara tidak mau keluar-keluar dari rumah, 
karena dia sudah bertekad bahwa dia tidak akan ke luar dari rumah 
sebelum dia mendapatkan jalan keluar yang paling tepat. Setelah 
lama berfikir dan berfikir dia mendapatkan cara untuk melenyapkan 
Kor.gga. Walaupun dia harus mengorbankan dirinya sendiri untuk 
menjadi umpan bagi Kongga. Lalu d ia menyampaikan rencananya itu 
kepada anak yang dia ajak tinggal d i rumahnya tadi dan dia meminta 
untuk tidak menceritakan rencananya itu kepada siapapun. 
Keesokan harinya masih pagi-pagi buta Lamokara pergi ke 
hutan untuk rnengarnbil bambu besar sebagai bahan untuk rnembuat 
perangkapnya itu. Larnokara rnembawa bambu-bambu ke rumahnya 
laiu satu-persatu Lamokara rnenajarnkan ujung bambu-barnbu itu. 
Setelah semuanya sudah selesai ditajarnkan, Larnokara membawa 
bambu-bambu itu ke tanah yang kosong dan luas tempat kongga 
sering melintas dan menancapkan bambu-bambu itu di tanah 
dengan membentuk lingkaran. Setelah semuanya selesai, Lamokara 
segera bersiap-siap untuk memulai rencananya itu. Namun, sebelum 
dia memulai rencananya rnelenyapkan Kongga dia meminta restu 
kepada ayah dan ibunya dengan berkata, 
" A yah, ibu doakan Larnokara supaya bisa mel nyapkanKongga 
dan mengembalikan suasana desa seperti yang dulu lagi." 
Setelah itu d ia langsung rnasuk ke dalam lingkaran bambu itu 
dan berteriak, 
"Kongga ..... Kongga, keluarlah kau sekarang juga!" 
Seketika itu juga muncullah Kongga di atas kepalanya dan 
langsung rnenyerang tapi tidal< bisa karena tubuhnya yang besar 
tidak cukup untuk masuk ke dalam lingkaran barnbu itu. Dan pada 
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saat Kongga menyerang untuk kedua kalinya Lamokara langsung 
mencabut salah satu bambu dan menusukkan ke perut Kongga, dan 
seketika itu juga darah bercucuran dari perut Kongga dan Kongga 
terbang tunggang langgang sehingga membuat tanah yang dilalui 
oleh Kongga menjadi merah karena darahnya yang menetes. Setelah 
lama terbang tunggang langgang akhimya Kongga tidak bisa bertahan 
lagi Ialu jatuh di atas gunung besar dan akhirnya Kongga pun mati 
tertehmgkup di atas gunung itu. Sejak kematian Kongga keadaan di 
desa menjadi aman kembali, dan juga berkat keberanian Lamokara 
tidak ada lagi ketakutan di hati para penduduk desa Kolaka yang 
ada hanya kebahagiaan seperti dahulu kala . Dan gunung tempat 
Kongga mati diberi nama Gunung Mekongga sebagai tanda untuk 
mengingat bahwa di desa mereka pemah ada burung elang raksasa 
yang mengganggu kehidupan mereka semua. 
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I[)i sebuah desa hiduplah seorang wanita yang sangat cantik. la 
hidup bersama kedua orang tuanya. Karena kecantikannya, 
wanita itu diberi nama Wa Mokesa. Kedua orang tuanya 
sangat menyanyanginya. Banyak pemuda yang datang melamar Wa 
Mokesa namun tak satupun pemuda yang diterimanya. 
Suatu hari datang seorang pengembara di desa tersebut. 
pengembara itu sangatlah tampan dan baik hati. Pengembara tersebut 
mendengar bahwa di desa itu terdapat seorang wanita yang sangat 
cantik. Pengembara pun pergi ke rumah wanita itu dengan tujuan 
melamarnya. Namun kedua orang tua wanita itu tidak menerima 
lamaranpengembara, teta pi wanita itu, si WaM okesa sanga t menyukai 
pengembara. Ta pa diketahui oleh orang tuanya, Wa Mokesamenjalin 
hubungan dengan pengembara tersebut. Tidak lama kemudian Wa 
Mokesa mengandung dan diketahui penduduk desa. Karena aturan 
adat di desa tersebut melarang adanya hubungan di luar pernikahan, 
Wa Mokesa diusir dari desa. Kebencian ibu Wa Mokesa karena 
Wa Mokesa telah merusak nama keluarga tak tertahankan. Ibu itu 
mengutuk bahwa bayi dalam kandungan Wamokesa akan lahir dan 
mati karena kebodohannya sendiri. Ku tukan itu disebabkan oleh 
kesalahan dan kebodohan dari Wa Mokesi'!. . 
Tinggallah Wa Mokesa di hutan yang sangat luas jauh dari desa 
tersebut bersarna pengembara. Mereka hidup bahagia dan menunggu 
kelahiran anak mereka. Mereka hidup dengan hasil jeratan di hutan 
dan tumbuhan yang dapat dijadikan makanan. Tak lama kemudian si 
pengembara sakit parah dan akhirnya meninggal. Dengan dipenuhi 
kesedihan Wa Mokesa menghidupi dirinya demi anaknya yang 
sedang dikandungnya. 
Delapan bulan kemudian Wa Mokesa melarurkan anak laki­
laki. Anak itu tumbuh dewasa namun anak tersebut sangat bodoh 
sehingga ibunya memberi nama La Bongo. · Meskipun demikian, Wa 
Mokesa sangat menyayanginya. 
Pada suatu hari La Bongo disuruh oleh ibunya untuk 
memasangjerat di hutan. Kemudian La Bongo pergi ke hutan dengan 
membawa tali yang sangat panjang. Dengan petunjuk dari ibunya, 
dia mengikatkan tali tersebut dipohon dan membuat jerat. Setelah 
melakukan trugasnya La Bongo pulang ke rumah dan melaporkan 
kepada ibunya bahwa dia telah selesai melakukannya. 
Keesokan paginya La Bongo disuruh ibunya untuk memeriksa . 
jerat yang telah dipasangnya. Setelah tiba di hutan, La Bongo berhasil 
menangkap limaekor ayamhutan.Denganriangnya La Bongomelepas 
satu persatu ayamhutandanmenyuruhlimaekorayamhutan tersebut 
untuk pulang ke rumahnya dan meminta makan kepada ibunya di 
rumah. Lalu dengan hati gembira La Bongo pulang ke rumah karena 
mengira jika ia tiba di rumahnya pasti ibunya akan memujinya. Saat 
tiba di rumah La Bongo menanyakan kepada ibunya, di mana kelima 
ekor ayam hutan yang dia suruh datang ke rumahnya untuk minta 
makan. Dengan keheranan ibunya menanyakan sebenarnya apa yang 
terjadi. Setelah mendengar keterangan dari La Bongo, Wa Mokesa 
berkata bahwa kelima ekor ayam tersebut mestinya diikat dan dibawa 
pulang ke rumah. Tanpa pikir panjang La Bongo mengangguk sambil 
berkata bahwa ia telah mengerti. 
Keesokan paginya La Bongo disuruh lagi oleh ibunya untuk 
memasang jerat di hutan. Untuk kedua kalinya La Bongo pergi 
ke hutan untuk memasang jerat. Besoknya La Bongo pergi untuk 
memeriksa, namun tak seekor ayam hutan pun yang terkena jerat 
yang dipasangnya. Kemudian dia pulang, di perjalanan pulang La 
Bongo melihat buah yang sangat besar di atas pohon. Tanpa pikir 
panjang La Bongo memanjat pohon tersebut dan mengikat buah 
tersebut. Namun tanpa diduga ternyata buah tersebut adalah sarang 
lebah. La Bongo jatuh dari pohon karena dikerumuni lebah, dengan 
secepatnya La Bongo lari terbirit-birit pulang ke rumahnya dengan 
badan yang luka-luka dan bengkak karena sengatan lebah. Ibunya 
sangat kaget melihat La Bongo lari ketakutan dengan bengkak di 
wajahnya. Kemudian ibunya berusaha menenangkan La Bongo dan 
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mengobati luka-Iukanya. Mendengar cerita dari La Bongo. Ibunya 
menjelaskan lagi bahwa sarang lebah bukan diikat, tetapi seharusnya 
dibakar. Tanpa berpikir panjang La Bongo mengiyakan penjelasan 
ibunya dan menyatakan bahwa dia telah mengerti dan tidak akan 
mengulanginya lagi . 
Seminggu kemudian setelah luka-Iukanya sembuh, La Bongo 
disuruh oleh ibunya untuk pergi berburu dengan membawa tombak, 
kayu bakar dan alat untuk membakar. Di perjalanan La Bongo melihat 
rusa yang sedang tidur di bawah pohon besar. Dengan langkah 
perlahan La Bongo mendekati rusa tersebut. Dengan mengingat 
penjelasan dari ibunya, La Bongo kemudian menyalakan kayu bakar 
dan membakar ekor rusa tersebut. Tiba-tiba rusa terkeju t dan lari 
terbirit-birit. Lalu La Bongo berusaha menangkap rusa tersebut, 
namun La Bongo tidak dapat menangkapnya. La Bongo kemudian 
pulang, tetapi karena takut dimarahi ibunya ia mencari tanaman 
yang dapat dijadikan sayur. Saat tiba di rumah La Bongo melaporkan 
kepada ibunya peristiwa yang telah dalaminya. Ibunya tidak marah, 
tapi hanya menjelaskan bahwa jika melihat rusa di hutan, maka bukan 
dibakar tapi di tombak. Seperti biasa La Bongo hanya mengangguk 
mengiyakan. 
Keesokan harinya La Bongo disuruh ibunya pergi ke desa 
terdekat untuk menjual kayu bakar. Ia pergi membawa tombak karena 
mengingat penjelasan dari ibunya untuk berjaga-jaga jika melihat 
rusa. Saat di perjalanan di pinggir desa La Bongo melihat dua orang 
yang sedang berkelahi Dengan kebingungan La Bongo menyuruh 
mereka untuk berhenti, tanpa pikir panjang karena mengingat 
penjelasan dari ibunya, maka La Bongo menombak kedua orang 
tersebu t sehingga mereka tewas di tempat. Setelah melakukannya La 
Bongo men ruskan perjalanan ke desa. Setibanya di desa La Bongo 
menjual kayu bakarnya. Kemudian La Bongo langsung p ulang ke 
rumah dengan membeli bahan makanan dari hasil penjualan kayu 
bakamya. Setibanya d i rumah La Bongo menceritakan kepada ibunya 
mengenai kejadian yang dialaminya di perjalanan. Ibunya terkejut 
dengan apa yang dilakukan oleh anaknya. Ibunya menangis karena 
taku t anaknya celaka karena perbuatannya. Ibunya lalu menjelaskan 
kepada anaknya, jika dia melihat orang berkelahi maka seharusnya 
ia leraikan satu sama lain. 
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Karena takut anaknya mendapat celaka, maka ibunya 
memutuskan untuk sementara melarang anaknya ke luar rumah. 
Sebulan kemudian bahan makanan sudah berkurang, terpaksa 
ibunya menyuruh La Bongo pergi ke hutan. Setibanya di hutan La 
Bongo melihat dua ekor anoa sedang beradu tanduk. Mengingat 
nasihat ibunya, La Bongo pun berlari untuk meleraikan kedua anoa 
tersebut, namun tak disangka La Bongo menjadi amukan dari kedua 
ekor anoa tersebut. Hingga akhirnya La Bongo mati dengan tubuh 
luka parah. Karena lama La Bongo belum juga pulang, ibunya pun 
merasa khawatir, lalu kemudian ibunya menyusul La Bongo ke hutan. 
Narnun, setibanya di hutan, ia melihat anaknya telah tersu gkur. 
Dengan tangis dan penyesalan, Wa Mokesa duduk memeluk La 
Bongo sampai akhir hayatnya. 
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Sejak abad ke-15 Maseru, di Semenanjung Malaka berdiri sebuah ~ kerajaan yang bernama Keraja n Johor. Kerajaan ini amatlah ~terkenal sampai ke beberapa wilayah kerajaan lain. Seluruh 
rakyatnya hidup serba berkecukupan disertai sikap saling tolong­
rnenolong antara sesarna. Mereka hid up rukun tanpa adanya silang 
sengketa yang tirnbul di tengahmasyarakat. Terwujudnya masyarakat 
yang darnai dan sejahtera tidak lepas dari peranan Sultan Malunud, 
raja yang memerintah pada waktu itu. Dia dikenal sebagai seorang 
raja yang adil dan bijaksana dalam menjalankan roda pemerintahan. 
Oleh karena itu, seluruh rakyatnya senantiasa tunduk dan patuh 
pada setiap titahnya. Seluruh rakyat Kerajaan Johor menaruh hormat 
pada baginda raja, Sultan Mahmud. 
Konon, Sultan Mahmud memiliki seorang p utri yang cantik 
jelita. Kecantikan putri sultan dapat mengalahkan indahnya bulan 
purnama yang dihiasi oleh taburan bintang dimal am hari. Kecantikan 
itu dapat diibaratkan keJopak bunga mawar yang baru mekar di awal 
pagi. Begitu segar dan teduh dipandang mata. Pun keharuman yang 
dipancarkannya tidak dapat disamai oleh aroma wangi cendana. 
Karena kecantikan yang dirnilikinya inilah, dia kemudian diberi 
nama Putri Kuntum Wulan. 
Putri Kuntum Wulan adalah p utri tunggal Baginda Sultan. 
Sebagai seorang putri tunggal, dia sangat dimanjakan dan 
disayang oleh kedua ayah bundanya. Begitupun dengan para inang 
pengasuhnya yang sangat menyayangi Putri Kuntum Wulan melebihi 
rasa sayang pada anaknya sendiri. 
Besar dan tumbuh dengan kasih sayang yang melimpah yang 
diberikan oleh orang-orang yang bukan saja dari lingkungan istana 
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. melainkan juga dari luar istana, tidak membuat Putri Kuntum Wulan 
menjadi orang yang manja. Oarah kesatria yang mengalir di dalam 
tubuhnya membuat dia senantiasa memilil<i rasa tanggung jawab 
akan tugas yang harus dia emban. Oleh karena itu, meskipun segala 
keinginannya selalu dituruti, dia tidak pernah meminta yang aneh­
aneh pada kedua ayah bundanya. Hal ini serna kin menambah kasih 
sayang yang diberikan oleh ayah bundanya kepada putri satu­
satunya, yaitu Putri Kuntum Wulan. 
Waktu terus berlalu, musim berganti musim, dan tahun 
pun berganti tahun. Usia Putri Kuntum Wulan telah memasuki 
tujuh belas tahun. Telah banyak pangeran dan kesatria yang 
datang menyampaikan pinangannya untuk mempersunting Putri 
Kuntum Wulan. Namun, dari sekian jejaka yang datang tidak ada 
seorang pun yang menaril<hati Putri Kuntum Wulan. Sikap yang 
ditunjukkannya inilah yang membuat hati ayahandanya, Sultan 
Malunud resah. Baginda Sultan tidak ingin maksud baik dari para 
jejaka yang hendak melamar putrinya akan berbuntut tidak bail< 
disebabkan oleh sikap yang diambil putrinya. Apalagi para jejaka 
itu pada umumnya adalah putra mahkota dari kerajaan lain. Sebagai 
seorang raja yang terkenal akan kearifannya, dia tidak ingin perkara 
ini akan mengakibatkan permusuhan dan peperangan yang akan 
membuat rakyatnya sengsara. Oi sisi lain, dia tidak bisa memaksa 
putrinya untuk menerima salah satu pinangan itu. Putri Kuntum 
Wulan adalah putri satu-satunya yang sangat dia sayangi sehingga 
dia tidak ingin membuat hati putrinya tersiksa. 
Berhari-hari wajah Sultan Malunud terlihat murung karena 
memikirkan sikap Putri Kuntum Wulan yang sarna sekali tidak meng­
indahkan lamaran itu. Siang malam dia hanya duduk termenung 
tanpa mau menyentuh hidangan yang disiapkan oleh dayang istana. 
Permaisuri yang menyaksikan keadaan Sultan Malunud turut gelisah · 
dan tidak tenang hatinya. Oia ikut terenyuh melihat kemurungan di 
wajah sultan. 
Hingga suatu hari permaisuri menanyakan langsung kepada 
sultan perihal kemurungan yang meliputi wajah sultan sehingga 
untukmakan dan minum pun enggan dia lakukan.Semua seolah-olah 
tidak menaril< perhatian sultan. Bahkan untuk berbicara pun kalau 
tidak terlalu penting segan dia perbuat. Pertanyaan permaisuri sarna 
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sekali tidak diindahkannya. Dia lebih memilih diam dengan wajah 
yang semakin terpekur memandangi permadani seakan-akan di sana 
ada yang lebih menarik perhaiannya. Sikap yang diperlihatkannya 
itu menambah rasa gelisah dan ketidakmengertian permaisuri. Lalu 
dicobanya sekali lagi untuk bertanya kepada sultan dan meminta 
untuk mengatakan yang sebenarnya. Permaisuri bahkan berkali­
kali memancingnya dengan sebuah pertanyaan agar sultan mau 
berbicara. 
Merasa terus di desak oleh permaisuri, Sultan Mahrnud menarik 
napas panjang lalu menengadahkan kepalanya menatap pilar-pilar 
istana. Berkali-kali dia menghela napas. Sepertinya begitu berat untuk 
mengutarakan kecamuk yang mengganggu hati dan pikirannya. 
Lama dia memandang pilar-pilar istana sebelum akhimya dia 
berterus terang kepada permaisuri. ternyata yang menjadi pangkal 
musabab kemurungan Sultan Mahrnud tak lain karena memikirkan 
per ihal putri tunggalnya. Telah terbetik keinginan di dalam hatinya 
untuk segera melihat putrinya duduk berdampingan dengan seorang 
pangeran di pelarninan. Bahkan sering dihayalkannya ketika dirinya 
sedang menimang cucu. Sementara sikap Putri Kuntum Wulan 
seolah-olah tidak terlalu mempedulikan perkara itu. kiranya sikap 
ketidakpedulian sang putrilah yang sangat mengecewakan Sultan 
Mahrnud. 
Mengetahui pangkal musabab kemurungan sultan, permaisuri 
menyatakan keinginannya untuk memanggil Putri Kuntum Wulan 
dan mengajaknya berbicara. Sultan Mahmud lalu menimbang­
nimbang perkataan p ermaisuri. Beliau kemudian menyetujui 
usu l tersebut dan langsung memanggil pengawal memanggil dan 
membawa Putri Kuntum Wulan menghadap kepadanya. Tidak 
lama setelah kepergian abdi dalem itu, Putri Kuntum Wulan datang 
diiringi dua orang dayang. Dia segera melangkah masuk ke pendopo 
dan menghadap pada kedua ayah bundanya. 
"Assalamu Alaikum... ," 
"Waalaikum salam," 
Sultan Mahrnud dan permaisuri bersamaan menjawab salam 
dari Putri KuntumWulan. Mereka tersenyummenyambut kedatangan 
buah hatinya. Menyaksikan sikap dan tutur kata Putri Kuntum 
Wulan yang bersahaja, terbetik rasa bangga di dalam hati. Mereka 
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merasa tidak sia-sia mendidik putrinya agar selalu memperlihatkan 
tatakrama di mana pun berada. 
Putri Kuntum Wulan yang telah berada di hadapan kedua 
orang tuanya tidak dapat mengikuti perasaan keingintahuannya 
ketika tiba-tiba ayahandanya memanggilnya untuk segera datang 
menghadap. Tidak biasanya baginda sultan memanggilnya dengan 
tiba-tiba seperti ini. Dengan hati berdebar, dia segera menanyakan 
maksud kedua orang tuanya memanggil dirinya datang ke tempat 
itu. 
Sebagai orang tua yang bijaksana, Sultan Mahmud tidak 
langsung mengatakan tujuan yang sebenarnya dia memanggil 
pu trinya. Terlebih dahulu dia menanyakan keadaan sang putri dan 
kegemaran apa yang sering ia lakukan. Putri Kuntum Wulan pun 
mengatakan jika keadaannya selalu baik-baik saja. Ketika baginda 
sultan menanyakan perihal dirinya yang sering keluar istana, dia 
segera memberikan penjelasan kepada ayahandanya. Dikatakannya 
bahwa dia memang sering keluar masuk desa. Tujuannya tak lain 
adalah untuk melihat keadaan rakyat seeara langsung. Sebagai putri 
mahkota pewaris satu-satunya tahta Kerajaan Johor, dia merasa ikut 
bertanggung jawab akan nasib rakyat. Dia tidak ingin ada rakyatnya 
yang menderita di tengah kemewahan di lingkungan istana. Jika 
ada rakyat yang membutuhkan pertolongan, maka dia dapat segera 
memberikan bantuan. 
• II Anakku, kami tidak melarangmu untuk selalu pergi melihat 
keadaan rakyat kita. Bahkan kami bangga dengan apa yang telah 
kamu lakukan untuk rakyat. Kepedulianmu akan nasib mereka 
menambah keyakinan kami untuk dapat segera menyerahkan tahta 
ini kepadamu. Tapi ada satu hal yang perlu kamu ingat, anakku! 
sebagai seorang perempuan yang telah tumbuh dewasa, kurang baik 
jika kamu selalu bepergian hanya ditemani pengawal saja. Kciinu 
harus memikirkan untuk segera mernilih pendamping hidupmu. 
Lagi pula ayah sudah sangat ingin menimang eueu," kata Sultan 
Mahmud. 
Putri Kuntum Wulan tertunduk mendengar petuah ayahan­
danya. Dia tiba-tiba teringat akan lamaran dari beberapa pemuda 
yang ditujukan padanya. Dia sadar bahwa sikapnya yang kurang 
acuh selama ini telah membuat kedua orang tuanya keeewa dan 
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itu dapat dia lihat lewat pancaran muka ayahandanya. Dia melihat 
adanya kesan muram yang tergambar jelas pada muka ayahandanya 
meskipun ayahandanya berusaha menutupinya. Ada penyesalan 
yang tiba-tiba hinggap di dalam hati Putri Kuntum Wulan atas 
sikapnya yang tidak menyenangkan hati orang tuanya. 
II Anakku, jika engkau berniat membahagiakan kami, maka 
terimalah salah satu lamaran dari para pemuda yang datang. 
Janganlah engkau mencorengkan arang di muka kami dengan 
ketidakpeduliarunu selama ini. Kami tidak pernah memaksakan 
kehendak kepadamu. Kami hanya mengingatkarunu saja. Segala 
sesuatu yang berkaitan dengan dirimu hanya engkau sendiri yang 
patut memutuskannya. Mm ... atau adakah sesuatu yang mengganjal 
pikirarunu, anakku? Jika memang benar, katakanlah!" kata Sultan 
Mahmud. 
Putri Kuntum Wulan hanya diam mendengar pertanyaan 
ayahandanya. Ada keraguan untuk berterus terang kepadanya dan 
itu dapat dibaca oleh permaisuri. 
II Bicaralah, anakku! Katakanlah apa yang menjadi kehendakmu! 
Apa pun yang engkau sampaikan tidak akan membuat kami 
memurkaimu." kata permaisuri. 
Akhirnya Putri Kuntum Wulan mengutarakan apa yang selama 
ini dia rasakan telah mengganggu pikirannya. Sejak dia masih kecil, 
dia sudah begitu dekat dengan semua orang termasuk dengan 
rakyatnya. Dari kedekatan itulah dia merasa bahwa antara dirinya 
dan rakyatnya telah tumbuh sikap saling mencintai dan menyayangi. 
Hingga terbetik suatu keinginan dan cita-cita di dalam hatinya untuk 
berbuat sesuatu yang menurutnya dapat memberikan manfaat yang 
besar bagi rakyatnya. Oleh karena itu, sebelum dia memutuskan 
untuk menerima salah satu pinangan yang ditujukan kepadanya, 
terlebih dahulu dia ingin mewujudkan cita-citanya itu. Setelah apa 
yang dia cita-citakan tercapai, barulah dia akan menikah. 
Sultan Mahmud setelah mendengar penuturan Putri Kuntum 
Wulan menjadi terenyuh. Tidak disangkanya bahwa ternyata putrinya 
mempunyai keinginan yang luhur dengan memikirkan kepentingan 
masyarakat. Selama ini dia mengira bahwa putrinya hanya asyik 
bermain dengan teman-temannya dan hanya memikirkan dirinya 
sendiri. 
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Dengan penuh rasa ingin tahu, Sultan Mahmud menanyakan 
apa yang akan dilakukan oleh Putri Kuntum Wulan untuk rakyatnya. 
Namun, Putri Kuntum Wulan sendiri belum menemukan cara itu. 
justru dia bermaksud melakukan semedi untuk memohon petunjuk 
kepada Yang Mahakuasa. Dia juga menyatakan harapannya untuk 
didoakan oleh ayah dan bundanya agar lewat semedi yang akan 
dilakukannya nanti dia diberikan petunjuk. 
Dengan diiringi restu dari kedua orang tuanya, Putri Kuntum 
Wulan berangkat ke sebuah goa yang letaknya di sebelah barat 
istana untuk melakukan tapa semedi. Selama empat puluh hari 
empat puluh malam, Putri Kuntum Wulan m enjalankan semedinya 
dengan tekun tanpa makan dan minum. Dia semata-mata hanya 
memusatkan pikirannya kepada Sang Mahapencipta agar cliberikan 
petunjuk dalam hidupnya. Tepat pada malam keempat puluh, Putri 
Kuntum Wulan tiba-tiba mendengar suara gaib yang menyuruhnya 
untuk melakukan pesta kecil d i tepi laut dengan tidak melibatkan 
orang-orang istana. 
"Perlu engkau camkan, Wahai Pu tri Kuntum Wulan! Setiap 
tujuan mulia haruslah disertai pula dengan sebuah pengorbanan. 
Asalkan engkau ikhlas melakukannya, maka apa yang menjacli 
keinginanmu akan segera terwujud." 
Setelah suara gaib tersebut menghilang, Putri Kuntum Wulan 
tersentak dari tapa semedinya. Dia lalu rnemikirkan apa maksud 
dari pesan gaib tersebut yang menyuruhnya mengadakan pesta kedl 
di tepi lau t tanpa melibatkan orang-orang istana dan juga tentang 
perlunya suatu pengorbanan. Lama dia berpikir dan merenungkan 
arti dari pesan gaib· tersebut sebelum dia memutuskan untuk 
mengakhiri sernedinya dan kembali ke istana. 
Tiga hari setelah itu, Putri Kuntum WuIan mengadakan pesta 
kedl di tepi laut sesuai dengan petunjuk yang diperolehnya melalui 
pesan gaib itu. Dalam pesta tersebut, tidak banyak orang yang 
datang, kecuaIi teman-temannya sendiri dan beberapa rakyat ked l 
yang tinggal tidak jauh dari pantai tempat diadakannya pesta kedl 
itu. 
Selesai upacara ritual dilakukan, Putri Kuntum Wulan ber­
keinginan untuk melakukan tamasya di tengah laut. Dengan meng­
gunakan perahu kedl, Pum Kuntum Wulan mendayung perahunya 
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perlahan-Iahan. Beberapa temannya hanya menyaksikannya dari 
pantai sambil terus meneriakinya untuk berhati-hati dan tidak 
membawa perahunya terlalu ke tengah. Putri Kuntum Wulan terus 
mendayung perahunya dengan tenang ketika tiba-tiba datang angin 
badai yang disertai ombak besar. Serta merta Putri Kuntum Wulan 
bersama perahunya tergulung ombak dan lenyap terbawa gelombang 
laut yang seketika berubah tenang kembali. 
Orang-orang yang menyaksikan kejadian ini dari tepi laut hanya 
dapatterpana tanpa mampu berbuatapa-apa karena kejadiannya yang 
demikian cepat. Setelah sadar dari keterpanaannya, salah seorang 
dari mereka diutus untuk menyampaikan kejadian ini kepada Sultan 
Mahmud, ayahanda Putri Kuntum Wulan. Sultan Mahmud yang 
menerima laporan tersebu t menjadi murka dan segera memerintahkan 
kepada rakyatnya untuk mencari dan menyelamatkan Putri Kuntum 
Wulan. 
"Pantang bagi kalian untuk kembali ke kerajaan ini tanpa 
membawa serta putriku, Putri Kuntum Wulan." 
Dalam pada itu, berangkatlah segenap rakyat Kerajaan 
Johor mengarungi samudera dengan arah yang tidak menentu. 
Berminggu-minggu bahkan berbulan-bulan mereka terus berlayar 
dengan harapan dapat menemukan Putri Kuntum Wulan. Namun, 
dalam pencarian itu, mereka tetap tidak dapat menemukan Sang 
Putri. Akhirnya mereka yang diberi tugas untuk mencari Sang Putri 
menduga bahwa Putri Kuntum Wulan telah hanyut di laut dan tidak 
ada bekas apa pun yang dapat mereka ambil sebagai barang bukti 
untuk meyakinkan Sultan Mahmud. Karena tidak berani kembali 
lagi ke Kerajaan Johor untuk menghadap sultan, mereka pun lalu 
memutuskan untuk terus berlayar mengikuti tiupan angin. 
Dalampelayaran tersebut, ada beberapa perahu yang terdampar 
di pesisir laut Sulawesi Selatan, yaitu teluk Bone (Bajoe). Pada saat 
itu, perairan Bajoe belum dihuni oleh manusia (masyarakat Bone). 
Rakyat Kerajaan Johor yang terdampar itu oleh orang Bugis Bone 
digelari To Baja yang artinya bayang-bayang. Hal ini dikarenakan 
mereka (rakyat Kerajaan Johor) selalu tampak seperti bayang-bayang 
dalam penglihatan orang Bugis Bone. 
Untuk menyambunghidup, mereka mencari ikan. Justru itu 
mereka selalu mencari tempat atau pulau-pulau yang lebih bagus 
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untuk mereka tinggali dan mencari ikan. Tempat tinggal mereka 
pun berpindah-pindah tergantung dari ketersediaan sumber 
hidup mereka. Sebagian dari mereka ada yang berlayar sampai di 
beberapa kepulauan di Kabupaten Muna, Buton, dan Kendari. Pada 
saat munculnya gerombolan, banyak orang Bajo yang dikejar-kejar 
oleh mereka. Untuk menyelamatkan diri, mereka tersebar lagi ke 
beberapa tempat seperti Lasolo, Tobea, Pulau Tiga, Tanjung Perak, 
Labuan, Buton, dan bahkan ada yang sampai di Butung-Butung, 
pantai Kota Raha. Di tempatnya rnasing-masing mereka merasa aman 
sehingga memutuskan untuk menetap sampai sekarang. Tahun 1984, 
Pemerintah Kabupaten Muna mengadakan reklamasi pantai Raha, 
sehingga orang Bajo yang tinggal di pantai itu diarahkan ke Desa 
Lagasa sebelah Selatan pantai Kota Raha dan dimukimkan secara 
permanen di tempat itu. 
Ada satu hal yang perlu dipahami bahwa dimana pun orang 
Bajo (suku Bajo) dikenal sebagai pengembara laut yang mamp u 
bertahan hidup terus menerus di atas laut. Hal ini dih ubungkan 
dengan keinginan Putri Kuntum Wulan untuk memberikan manfaat 
yang berguna bagi rakyatnya. Hilangnya Sang Putri terbawa badai 
laut diyakini mereka sebagai bentuk pengorbanan yang harus 
dilakukan oleh Sang Putri demi mewujudkan cita-citanya. Hingga 
saat ini, sebagian orang Bajo menganggap bahwa Putri Kuntum 
Wulan adalah dewi pelindung mereka ketika tengah mengarungi 
samudra. Dan karena Sang Pum jualah, muncul kelompok orang 
(suku) Bajo. Mereka adalah rakyat Kerajaan Johar yang tidak berani 
kembali setelah gagal mencari sang putri. 
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][)ahulu kala, di suatu daerah hiduplah seorang pemuda yang 
rniskin, pernuda itu bemarna "Lahoe." Ia adalah pernuda yang 
raj in, jujur, dan baik hati. Untuk rnencukupi kebutuhannya 
ia rnengerjakan sawah orang lain. Pemilik sawah sangat senang 
karena mendapat seorang pekerja yang rajin dan jujur. Setiap tiba 
musim panen, selalu dapat hasil yang melimpah dan hasilnya 
dibagi sebagian untuk Lahoe. Hal itu terjadi terus menerus sampai 
akhimya Lahoe berpikir bahwa ini adalah sawah orang lain dan 
yang mengerjakannya adalah saya dan hasilnya lumayan untuk 
hidup berbulan-bulan. Kenapa saya tidak memiliki sawah sendiri? 
ltu kan hasilnya seluruhnya menjadi milik saya tanpa dibagi-bagi 
kepada siapapun. Setelah ia memikirkan hal itu, iapun mencari 
tempat yang baik untuk dijadikan sawah, tetapi ternyata tidak 
mudah untuk mendapat tempat yang baik untuk dijadikan sawah. 
Lahoe tidak putus asa. Dia terus rnencari, hingga suatu hari iapun 
mendapat tempat yang cocok untuk dijadikan sawah. Ia melihat 
sekelilingnya, ternyata dekat pancuran dan itu sangat bagus untuk 
pengairan sawah nantinya. Setelah mendapat lahan untuk dijadikan 
sawah, iapun pulang dengan perasaan senang dan puas. Keesokan 
harinya ia memulai menyiangi lahan yang dijadikan sawah, tetapi 
ia sadar bahwa sebenarnya ia masih mempunyai tanggung jawab 
atas sawah yang dikerjakan dulu. Sebelum ia mulai menyiangi 
lahannya, ia terlebih dahulu mengerjakan sawah yang dipercayakan 
oleh pemiliknya untuk diolah. Ia menjalani berulang-ulang sampai 
akhirnya selesailah ia menyiangi lahan yang dijadikan dan siap 
untuk ditanaminya. Tetapi yang ia pikirkan adalah bagaimana 
ia bisa mernperoleh bibit yang baik untuk menanami sawahnya 
dan bagaimana ia minta izin kepada sang pemilik sawah yang ia 
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kerjakan itu untuk berhenti bekerja agar sang pernilik sawah tidak 
tersinggung atau marah kepadanya, tetapi baginya masalah itu tidak 
menghambat usahanya. Akhirnya ia putuskan apapun yang terjadi 
ia harus mengatakan walaupun itu sangat berat baginya. Lalu ia 
pun menemui pemilik sawah tersebut lalu mengatakan maksud dan 
tujuannya. Ternyata sang pemilik sawah itu sangat pengertian. Ia pun 
memakluminya dan sebagai tanda terima kasihnya ia memberikan 
sebagian bibit padinya kepada Lahoe. Lahoe sangat terkejut atas 
sikap baik sang pemilik sawah"itu. Lahoe berterima kasih sekali atas 
semua kebaikannya. Ia pun pulang dan menyiapkan semua bahan 
dan alat-alat yang akan digunakan untuk memulai menanam. Hari 
yang ditunggu-tunggu Lahoe pun tiba. Dengan perasaan senang 
Lahoe pun pergi ke sawah yang telah ia siangi sebelumnya, ia pun 
mernulai menanam. Setelah selesai menanarn, ia pun pulang. Tiap 
hari Lahoe selalu pergi rnelihat sawahnya dan rnengerjakan apa yang 
perlu dikerjakan untuk rnempercepat turnbuhnya padi yang ia tanarn. 
Setelah sekian lama ia menunggu ternyata padinya punmulai tumbuh 
besar dan sudah mulai menguning dan Lahoe memperkirakan dalam 
waktu dekat ia bisa memanen p adinya. Akan tetapi dugaan itu 
ternyata bertolak belakang dengan yang terjadi. Ternyata padi Lahoe 
diserang hama. Lahoe pun sangat bersedih, ternyata yang idam­
idamkan tidak tercapai. Karena Lahoe adalah pemuda pekerja keras 
d an tak mudah putus asa, ia rnenghilangkan harnanya dengan cara 
membersihkan sawah-sawahnya dan memberikan air secukupnya. 
Ia terus rnenerus mengerjakannya sampai akhimya padinya bebas 
dari gangguan hama. Lahoe sangat senang dan hari yang ia tunggu­
tunggu datang juga. Padinya sudah menguning dan siap panen. 
Sebelum memanen ia rnemeriksa dulu semua pagarnya agar besok 
ia dapat memanennya dengan jumlah yang banyak. Setelah ia selesai 
memeriksa ia pun pulang dan menyiapkan diri untuk memanen 
padinya di sawahnya yang telah ia kerjakan. 
Keesokan harinya, Lahoe pagi-pagi sekali pergi ke sawahnya 
agar lebih cepat untuk mernanennya. Sesampai d i sawahnya 
alangkah terkejutnya melihat padinya hancur berantakan. Alangkah 
sedih hatinya karena padi yang ia kerjakan dengan susah payah dan 
mernakan banyak waktu ternyata hanya satu malam saja hancur dan 
habis. Ia yakin pasti ada babi yang masuk di sawahnya dan memakan 
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semua padinya ia melihat jejak-jejak kaki babi tersebu t. Ia sangat 
sedih bercampur marah. 
Untuk memuaskan hatinya ia bermaksud mencari babi yang 
telah memakan padinya. Ia pun melaksanakan maksud hatinya. Ia 
pergi mencari babi yang telah memakan padinya bersama dua ekor 
anjingnya. Di dalam perjalanan ia belum mendapatkan babi tersebut, 
ia berjalan terus menerus. Tiba-tiba di suatu tempat ia melihat 
pemandangan yang sangat aneh, ia melihat banyak orang yang 
sedang berkumpul. Iapun rnemandangi hal aneh itu. Akhirnya ia 
sebutlah "kalibu" yang berarti kumpulan. Mereka pun meneruskan 
perjalanannya. Sudah berhari-hari mer eka mencari babi yang 
memakan padi Lahoe ini, tetapi mereka belum mendapatkan babi 
tersebu t. 
Lahoe sudah putus asa ia merasa usaha untuk mendapatkan 
babi yang memakan padinya sia-sia saja. Ia pun menghentikan usaha 
mencarinya dan hendak pulang. Tiba-tiba tanpa sengaja ia melihat 
babi yang sedang tertidur lelap. Lahoe merasa bahwa babi inilah yang 
memakan padinya, ia pun mengambil tongkat lalu menombak babi 
itu. Temyata dugaan Lahoe pun benar karena di dalam perut babi 
itu masih ada sisa-sisa padi Lahoe. Babi itu pun mati. Lahoe sangat 
senang karena telah membunuh babi yang memakan padi yang telah 
ia kerjakan dengan susah payah. 
Lahoe beserta anjingnya pun pulang dengan perasaan puas. 
Di dalam perjalanan ia melihat hal yang aneh sarna seperti yang 
dilihatnya dalam perjalanan mencari babi tersebut, tapi bedanya 
orang-orang sedang melihat matahari. Lahoe lalu memberikan nama 
"Mata Oleo" yang berarti menatap matahari. Kemudian mereka 
melanjutkan perjalanan. Pulangnya dalam perjalanan ia kagum 
melihat kampung penuh dengan pohon jeruk yang sangat subur, 
maka Lahoe pun menyebutnya kampung "Lemo" yang berarti jeruk. 
Belum habis melihat keindahan itu tiba-tiba ia melihat lagi kampung 
yang sangat tinggi yang terletak tidak jauh dari kampung yang ia beri 
nama lema itu. Akhirnya ia pun memberikan nama "Kampo enta" 
kampung yang tinggi. 
Ia pun melanjutkan perjalanan. Di dalam perjalanan ia melihat 
kampung yang masih baru dan temyata kampung itu belum 
mempunyai nama akhirnya kampung itu diberi nama "kampung 
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baru" yang berarti kampung yang baru. Lal u ia meneruskan 
perjalanan. Pulangnya mereka sangat kelelahan, akhirnya Lahoe 
menghentikan sejenak perjalanannya untuk memulihkan tenaganya 
agar ia dapat melanjutkan perjalanan pulangnya karena terlalu capek. 
Lahoe pun ketiduran. Lama sekali ia tertidur sampai berbulan-bulan. 
Setelah bangun ia sangat terkejut melihat perubahan sekitarnya. 
Sangat jauh berbeda sebelum ia tertidur dan melihat anjing-anjingnya 
berkembang dewasa. 
Ia merasa sangat lemah. Karena kehausan dan kelaparan, 
akhirnya ia bangkit dan mencari makanan dan sumber air yang bisa 
meredam rasa lapar dan hausnya. Namun, ia hanya mendapatkan 
makanan saja. Karena sangat lemah akhirnya ia kembali ke tempat 
peristirahatan untuk memakan-makanan tersebut bersama anjing­
anjing. Setelah selesai rasa kehausan bertambah. Akhirnya ia berdoa 
agar diberi petunjuk dan agar ia bisa menghilangkan rasa haus 
yang sangat rnenyiksanya itu. Setelah berdoa seperti ada dorongan 
untuk mengam bil tongkat dan menancapkan di tanah. Ternyata 
keluarlah pancuran susu. Dengan perasaan gembira akhirnya Lahoe 
beserta anjingnya meminum susu itu secara bergantian. Mereka 
meminum dengan sepuas-puasnya. Akhirnya tenaga mereka pulih 
kembali dengan perut yang kenyang. Akhirnya mereka sampai 
pula di kampun g tempat Lahoe tinggal. Lahoe pun melanjutkan 
pekerjaan yang tertunda akibat babi yang memakan padinya dan 
ia pun mulai menanam padi kembali dan hasilnya sangat belimpah 
dan kehidupannya pun menjadi baik dan persediaan makanan tidak 
pemah habi . Akhirnya Lahoe pun hidup dengan tenang. 
Sedangkan pancuran air susu tadi ternpatLahoe menghilangkan 
rasa hausnya lama-kelarnaan airnya sudah tidak ada. Karena pana , 
air susu itu berhenti, yang ada hanyalah kulit-kulit susu tersebut 
akhirnya d isebutlah kulisusu . 
Kulisusu ini sekarang kurang dikenal tetap i orang-orang 
hanya mengenal nama Ereke saja. Sebenarnya kedua nama itu sarna 
saja. Ereke itu sebenarnya hanya salah satu nama kota di Kulisusu 
dan orang-orang atau pendatang baru yang tiba di Kulisusu belum 
dikatakan telah menginjak tanah Kulisusu sebelum menginjak batu 
tanda pancUIan air susu itu. 
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Pada zaman dahulu kala, hiduplah seorang peternak ayam yang miskin bernama Laki Chang. Ia adalah seorang pemuda yang tinggal eli kepulauan Hokaido, Jepang. Ia memiliki banyak 
ayam dan di daerah Jepang hanya ia yang memiliki peternakan 
ayam. Semua ayamnya memiliki tanduk seperti tanduk rusa dan 
bercabang-cabang. Sebenarnya dahulu kala ayam mempunyai tanduk 
dan tanduk itu hanya dimiliki oleh ayam jantan yang menandakan 
kejantanannya dan menunjukkan keelokan ketika mereka berkokok. 
Dahulu juga masih banyak naga-naga kerajaan Jepang yang masih 
beterbangan di langit-langit kerajaan Jepang, akan tetapi mereka 
tidak sebesar dan sepanjang yang diperkirakan oleh orang-orang dan 
di kepala mereka pW1 tidak ada sisik maupW1 tanduk. 
Setelah beberapa tahun, peternakan ayam Chang makin besar 
dan ayam-ayamnyapW1 semakin banyak. Pada suatu hari, Ia dipanggil 
oleh raja ke istananya. Saat di dalam istananya ia berhadapan dengan 
rap. 
"Hai Cang, aku mendengar kamu memiliki ayam yang banyak" 
tanya raja. 
"Betul baginda raja, saya memiliki hampir sepuluh ribu 
ayam." 
"Mmm.... kalau begitu sebagai rakyatku kamu harus patuh 
terhadap rajamu, bukan~" 
"Iya baginda" jawab Chang. 
"Apakah kamu mau kalau semua ayam-ayammu saya beli 
untuk dijadikan bahan makanan bagi prajurit-prajuritku yartg 
akan melakukan perjalalan jauh ke negeri seberang, yaitu daerah 
Tenggara." 
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"Tapi apakah hams sernuanya baginda?" tanya Chang 
gernetar. 
"Ya, harus sernuanya, karena perjalanan ini sangat jauh dan 
pasti rnernbutuhkan bekal rnakanan yang banyak," jawab baginda 
raja. 
"Tapi baginda, bagairnana dengan peternakan ayarn saya di 
Hokaido ini, saya takut nanti kita kekurangan bahan rnakanan," ujar 
Chang. 
Rajapun terdiarn sesaat, 
"Nah, kita kan rnasih punya naga-naga yang banyakdan 
rnereka kan bisa terbang, rnereka bisa rnengarnbil bahan-bahan 
rnakanan untuk kita." 
Narnun Chang tetap terdiarn ia pun tak rela ayarn-ayamnya 
sernua diarnbil untuk bahan rna kanan, apalagi di seluruh dunia ini 
hanya ia yang rnemiliki ayarn yang bertanduk. 
"Begini saja Chang, saya beri karnu waktu tiga hari untuk 
rnemikirkan tawaran saya, dan pastinya karnu tidak akan menyesal 
dengan imbalan yang saya berikan kepada kamu, " kata raja. 
Akhimya, dengan langkah gontai, Chang pergi rneninggalkan 
raja dan ke Iuar dari istana. Ia rnasih rnemikirkan tawaran raja dan 
ia mernang sangat berat hati untuk rnenjual sernua ayarn-ayarnnya 
kepada raja walaupun dijanjikan dengan imbalan yang begitu besar. 
Sesampainya di rumah ia menatap ayam-ayanmya yang 
beterbangan di Jangit. Ia rnenyadari bahwa ayam-ayamnya rnemiliki 
kelebihan dibandingkan dengan naga-naga sang raja. Sebenarnya, 
pada zaman dahulu kala, d iJepangnaga-naga itu hanya dapat terbang 
setinggi rnanusia, sedangkan ayam-ayam Chang dengan tanduk­
tand uknya yang perkasa dapat terbang sarnpai ke langit, bahkan 
smpai rnenembus awan. Chang pun rnenyadari bahwa ada maksud 
lain dari raja ingin membeli semua ayam-ayamnya sebagai lambang 
kekuasaaan kerajaannya. Hal itu memang wajar karena ayam adalah 
hewan yang sangat langka dan dipuja oleh rakyat Jepang pada masa 
itu. 
Akhirnya selama tiga hari jangka waktu yang diberikan 
oleh sang raja, saat Chang menghadap raja, ia pun mengutarakan 
alasannya kepada raja. Spontan raja marah dan memerah wajahnya, 
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"Apa ... ! Chang! Berani-beramnya engkau menolak permintaan 
saya, padaha1kamu sudah saya janjikan imbalan yang besar, apakah 
kamu ingin sesuatu yang lebih dari penjualan ayam kamu Chang?" 
"Tidak baginda, bukan maksud saya menolak permintaan 
baginda, tetapi alangkah baiknya kalau jangan semua ayam-ayam 
saya yang dijual, karena saya takut nanti ayam di dunia ini tidak ada 
lagi, tapi kalau boleh saya tahu, baginda dan prajurit sebenarnya mau 
berlayar kemana?" 
"Kamu itu Chang, untuk apa kamu menayakan hal itu, hal itu 
tidak penting untukmu, tapi baiklah kalau kamu mau tahu, kami 
seluruh anggota kerajaan akan pergi ke daerah Tenggara di salah satu 
pulau di kepulauan seribu pulau, kami ingin mendirikan kerajaan 
baru disana . Bagaimana Chang, apa kamu tetap pada pendirian kamu 
tidak mau menjual ayam-ayarnmu itu?" 
"Tidak baginda, saya tetap tidak akan menjual semua ayam saya 
pada kerajaan, saran saya kepada baginda bagairnana kalau baginda 
membawa lima ekor ayam saja nanti setelah di tempat tujuan dapat 
dikembangbiakkan, kalau masalah bahan makanan lebih baik jangan 
dengan ayam atau yang lainnya, lebih baik dengan gandum, beras, 
atau jagung supaya lebih tahan lama di perjalanan." Panjang lebar 
penjelasan Chang. 
Raja terdiam sejenak sambil berpikir. 
"Baiklah, kalau begitu saya ikuti saranmu, besok tolong siapkan 
saya lima ekor ayam-ayarnmu dan satu ekor ayam betina," perintah 
sang raja. 
"Baik baginda," jawab Chang. 
Hari keberangkatanpun tiba, Chang sudah siap dengan lima 
ekor ayamnya dan seekor ayam betina. Raja dan anggota kerajaan 
akan pergi dengan kapal kerajaan yang sangat besar, hampir semua 
anggota kerajaan telah naik ke atasnya dan tak lupa pula dengan naga 
kesayangan baginda raja. Chang menyerahkan ayamnya kepada 
baginda raja, setelah itu kapalitu berlayar menuju laut Ciila Selatan. 
Chang beserta beberapa orang pasukan kerajaan tetap tinggal di 
Hokaido. 
Sepekan setelah ditinggal rajanya, Hokaido tampak gersang 
dan serba kekurangan dan yang tidak disangka-sangka lagi setelah 
bencana kekeringan itu, Hokaido ditimpa musibah besar angin topan 
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dan badai salju menyerang daerah tersebut selama dua hari. Setelah 
badai reda, Hokaido tampak seperti kota mati tak berpenduduk. 
Semua ayam-ayam Chang mati, naga-naga kerajaan pun mati. Hal 
itu begitu tragisnya dan tak diketahui oleh raja yang sedang dalam 
perjalanan ke Tenggara. 
Dalam perjalanan yang melelahkan, enam puluh hari berada 
di lautan bersama anggota kerajaan yang lain, bahan makananpun 
menipis. Akhirnya mereka kehabisan bahan makanan. Dengan berat 
hati mereka terpaksa menjadikan empat ekor ayam yang dibeli dari 
Chang sebagai bahan makanan. Sekarang ayam mereka tersisa dua, 
mereka berniat mengembangbiakkan ayam tersebut nanti jika tiba di 
daerah Tenggara. 
Akhirnya setelah menempuh perjalanan selama 71 hari mereka 
tiba di pulau Seribu, mereka seger a menuju ke daerah La Solo. 
Setibanya di sana ternyata daerah tersebut masih alami, belum pernah 
ada masyarakat yang menetap disana. Mulailah mereka turun dari 
kapal dan menurunkan barang-barang mereka. Mereka membuat 
daerah dengan gubuk-gubuk kecil di sekitarnya. Setelah satu tahun 
berlalu sudah terbentuk desa di sekitar sungai La Solo, des a yang 
d ihuni oleh bangsa dari Jepang. Mereka hidup saling gotong royong 
dan bekerja keras untuk mencoba memulai kehidupan baru di sekitar 
daerah sungai La Solo. Hewan yang mereka bawa dari Jepang yaitu 
seekor naga dan 2 ekor ayam yang tersisa tetap setia menemani 
masyarakat asli Hokaido tersebut. 
Raja Hokaido kini telah berbaur menjadi masyarakat bias a 
bersama-sama anggota kerajaan lainnya. Ia masih saja d iternani naga 
setianya. Naga itu kini makin besar karena kerjanya cuma makan dan 
tidur saja. Naga itu sangat menyusahkan masyarakat di seki tarnya 
karena ukuran tubuhnya yang semakin besar apalagi jika ia tidur 
biasanya di tengah-tengah pemukiman masyarakat, masyarakat 
pun tidak senang dengan naga tersebut dan bermaksud untuk 
membunuhnya. Masyarakat memberarukan diri untuk menemui raja. 
dan mengutarakan maksudnya. Saat bertemu dengan raja, salah satu 
tokoh masyarakat angkat bicara, 
"Baginda, kami ingin mengatakan bahwa naga tuan sudah 
tidak layak lagi hidup bersama kita, badannya sudah sangat besar 
sekali dan mengganggu kita." 
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"Ah.. apa-apaan kalian ini, apa kalian tidak tahu bahwa naga 
ini yang membawa keberuntungan bagi kita, terus apa kalian ingin 
membunuh naga ini?" jawab baginda raja. 
"Tidak baginda, bukan itu maksud kami," jawab tokoh 
masyrakat tersebut. 
Saat malam datang masyarakat dikejutkan dengan kedatangan 
naga yang terhanyut di sungai La Solo, naga itu terluka parah 
dan telah terombang-ambing di laut selama puluhan hari. Ketika 
masyarakat bermaksud menolongnya, naga tersebut memberontak. 
Raja yang datang ke kerumunan masyarakat datang dan terkejut 
melihat naga teisebut ternyata adalah salah satu naga kesayangannya 
yang ia tinggal di Hokaido. Sebelum naga itu mati, ia menceritakan 
kepada raja kondisi kerajaan Hokaido setelah ditinggalkan oleh sang 
raja. Ia juga menceritakan ten tang Chang yang juga ikut tewas dalam 
musibah tersebut. Sebelum meninggal Chang berwasiat agar ayam­
ayam yang dibawa oleh baginda dapat dikembangbiakkan. Sang raja 
sangat sedih mendengar berita tersebut dan jatuh tidak sadarkan diri 
karen a tak percaya kotanya telah musnah. 
Mendengar kejadian itu para tokoh masyarakat yang lain saling 
mengambil kesimpulan sendiri. Banyak yang mengatakan bahwa ini 
disebabkan oleh sialnya naga besar raja yang kerjanya hanya tidur 
dan makan. Semakin bulatlah mat mereka untuk membunuh naga 
tersebut. 
Pada malam yang telah disepakati untuk membunuh naga, 
para penduduk berkumpul, mereka menyusun rencana untuk 
membunuh naga. Setelah larut malam mereka bersama-sama pergi 
untuk membunuh naga. Namun di tengah rencana mereka, gerak­
gerik mereka ketahuan oleh raja. Mereka terpaksa membunuh juga 
sang raja yang memang selama ini tidak mereka sukai. Keputusan­
keputusan sang raja selama ini tidak memikirkan kepentingan 
penduduk. Setelah membunuh sang raja dan membuang mayatnya 
di sungai La Solo, malam itu mereka mengikat naga raja tersebut. 
Naga itu terlihat sedih, saat malam datang ia dikunjungi oleh 
sang ayam. Ia berkata, 
"Hai ayam, kau hebat sekali, walau tubuhmu kecil namun kamu 
memiliki tanduk yang bagus dan gagah, Alangkah bahagianya aku 
jika memiliki tanduk seperti..'1lu," keluh sang naga. "Kini aku diikat 
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oleh penduduk dan dianggap tidak berguna lagi, besok mungkin aku 
akan dibunuh. Kalau seandainya aku meminta kepadamu bolehkah 
aku meminjam tandukmu itu hai ayam, semalam saja aku ingin ke 
kerajaan langit, aku ingin mengadukan nasibku, bolehkah ayam?" 
tanya naga. 
"Dimanakah kerajaan langit itu?" ayam balik menanya. 
"Sangat jauh, tapi aku berjanji sebelum fajar datang, aku sudah 
mengembalikan tandukmu. Kalaupun aku belum kembali panggillah 
aku ketika sang matahari muncul, aku ada disitu, bagaimana?" tanya 
naga. 
"Baiklah kau boleh meminjamnya," jawab sang ayam sambi! 
membuka tanduknya dan menyerahkannya kepada naga. Naga 
kemudian memakai tanduk tersebut, sekejap ia menjadi hewan 
yang gagah dan dapat terbang, tubuhnya kini ditumbuhi sisik dan 
napasnyapun sekali- ekali menyemburkan ap i. Ayam tak percaya 
pada perubahan bentuk tubuh sang naga yang menjadi gagah 
perkasa, sebelum terbang ia mengatakan kepada ayam jangan lupa 
memanggilnya jika ia kelupaan menetap dan bermain d i kerajaan 
langit. Kemudian nagapun pergi meninggalkan ayam. 
Saat fajar hampir tiba ayampun menunggu kedatangan sang 
naga di atas gunung. Sampai fajar berlalu sang naga belum muncul 
juga. Matahari telah terbit, namun sang naga belum muncul juga, 
ayarnpun akhimya memanggilnya keras-keras ke arah Jangit, namun 
sayang berulang kali memanggil naga tak kunjung datang. 
Hari berganti hari, bulan berganti bulan, setiap hari saat 
matahari akan menampakkan cahayanya, ia masih memanggilnya 
dan berharap tanduknya dapat kembali. Mulai saat itu ayam tidak 
memiliki tanduk dan itulah sebabnya kenapa ayam selalu berkokok 
sebelum matahari terbit untuk mernanggil naga yang meminjam 
tanduknya. 
Sudah 93 tahun sejak masyarakat Hokaido meninggalkan 
kampung halamarulya. Kini masyarakat mereka yang menetap di 
pinggir sungai La Solo semakin bertambah jumlahnya, hmgga tokoh 
masyarakat mereka memutuskan untuk menjalankan amanah Chang 
yang sempat terlupakan oleh masyarakat, yaitu mengembangbiakkan 
ayam yang Ler isa. Untunglah pada saat itu tersisa dua ekor ayam 
jantan dan be tina. Namun kini mereka pusing karena melihat ayam 
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jantan yang tidak ada bedanya dengan ayam betina karena telah 
hilang tanduknya. Tapi mereka masih bisa membedakan dengan 
melihat bekas tanduk di kepala ayam jantan yang berwarna merah. 
Akhirnya ayam tersebut berhasil dikembangbiakkan, akan tetapi yang 
menggemparkan penduduk ialah anak-anak ayam tersebut tidak 
ada yang memiliki tanduk, mereka menyangka akan mendapatkan 
ayam-ayam seperti ayam Chang dahulu. Lama-kelamaan mereka 
terbiasa dengan kondisi ayam tanpa tanduk seperti itu, bahkan ayam 
merupakan makaniln mereka dan dijadikan hewan yang sangat baik 
untuk dipelihara. Untuk mengenang Chang, mereka menamai daerah 
tempat pemukiman mereka dengan nama Tolaki yang mereka ambil 
dari nama depan Chang, Laki Chang dari kata niwa-to-ri (bahasa 
jepang) yang artinya ayam. 
Hingga kini daerah kita ini yang dihum oleh suku Tolaki, yang 
secara sejarah masyarakat berasal dari kisah di atas, dan tentunya 
membuktikan juga mengapa masyarakatTolaki mirip dengan bangsa 
Jepang, bahkan ciri-ciri tubuh mereka tidak ada bedanya dengan 
bangsa Jepang. Hal di atas juga merupakan fabel masyarakat tentang 
kepemilikan tanduk oleh ayam yang kim sudah tidak ada lagi karena 
belum dikembalikan oleh sang naga. 
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WAABE DAN WA UMBE 
Wa Ode Awhan A.D.P. 
Oi sebuah desa terpencil di dekat hutan terdapat sebuah gubuk 
yang ditinggali oleh Wa Abe dan Wa Umbe, mereka tinggal 
bersama ibunya, sedangkan ayahnya pergi merantau. Awalnya 
mereka masih bisa meneukupi kebutuhan sehari-hari karena mereka 
masih mempunyai persediaan bahan makanan. Akan tetapi keadaan 
itu tidak berlangsung lama, karena persediaan makananan mereka 
semakin hari semakin menipis, sedangkan ayah mereka tak pernah 
lagi terdengar kabarnya. 
Wa Abe dan Wa Umbe masih keeil. Wa Umbe si kakak berumur 
delapan tahun, sedangkan Wa Abe si adik baru berumur lima tahun. 
Mereka masih kecil untuk memahami kondisi keluarga mereka. 
Mereka hanya bisa membantu ibunya mengerjakan pekerjaan rumah 
dan menghibur ibunya ketika ibunya sedih jika teringat dengan 
ayahnya yang tak kunjung pulang. Mereka sering bertanya kepada 
ibunya mengapa ayahnya tak pulang juga, tetapi ibunya selalu 
meyakinkan mereka agar selalu berdoa agar ayahnya lekas pulang. 
Pada sustu hari, persediaan makanan bagi mereka tidak ada 
lagi. Ibunya memutuskan untuk pergi meneari makanan di hutan. 
Tinggallah mereka berdua sendiri di rumah menunggu ibunya 
pulang membawa makanan. Sudah berhari-hari ibunya tak pulang, 
si bungsu Wa Abe menyarankan kepada kakaknya Wa Umbe untuk 
menyusul ibu mereka di hutan, akan tetapi Wa Umbe menyarankan 
agar mereka menunggu beberapa hari lagi. 
Sementara itu, ibu mereka tidak juga menemukan makanan, 
ia terus berjalan menyusuri hutan tetapi tidak ada tanda-tanda ada 
makanan yang dapat dibawanya pulang. Karena sehari-hari tidak 
makan dan minum, tubuh ibu mereka semakin lemah tetapi ia terus 
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saja berjalan mencari makanan. Setelah berhari-hari berjalan akhirnya 
ibu mereka menemukan air terjun di tengah hutan, karena haus, ia 
pun langsung meminum air sebanyak-banyaknya. 
Setelah minum banyak air, ibunya teringat pada Wa Abe dan 
Wa Umbe, ia berpikir alangkah senangnya kedua anaknya bila ia 
membawa pulang air tersebut. Ibunya lalu mencari tempat untuk 
menyirnpan air tetapi tidak ditemukan. Oengan perasaan sedih ia pun 
akhirnya berjalan lagi menyusuri hutan, berharap akan menemukan 
makanan untuk anaknya. 
Oengan tubuh yang semakin melemah ia terus berjalan, akan 
tetapi di tengah perjalanannya ia terjatuh dan karena ia tidak bisa 
bertahan lagi, ia pun meninggal di tempat itu. Karena ibunya tak 
kunjung pulang, Wa Abe pun menangis dan terus berteriak-teriak 
memanggil ibunya 
"Marna ......... pulang marna ......... say a sudah lapar." 

Karena adiknya terus menangis Wa Umbe pun setuju untuk 
menyusul ibunya di hutan. Mereka berjalan menyusuri hutan 
mencari ibunya. Sudah berhari-hari mereka berjalan tetapi ibunya 
belum ditemukan juga. Oi tengah perjalanan mereka bertemu dengan 
seorang nenek yang mukanya sangat mengerikan, mereka berdua 
lari ketakutan. 
Selama berjalan mencari ibunya mereka banyak bertemu 
binatang buas tetapi selalu terbebas dari binatang buas itu, sepertinya 
ada yang selalu melindungi danmenjaga mereka, mereka pun bingung 
mengapa binatang buas itu seperti takut melihat mereka. Mereka baru 
teringat dengan gelang pemberian ibunya sebelum pergi ke hutan. 
Gelang itu hanyalah gelang biasa yang terbuat dari kulit kayu tetapi 
mungkin itulah yang selalu menjaga dan melindungi mereka. 
Ketika hari gelap, mereka berdua memutuskan untuk 
beristrahat dan melanjutkan pencariannya keesokan hari. Mereka 
berdua tertidur di bawah pohon besar yang sangat rindang. Oalam 
rnimpinya Wa Umbe berrnimpi melihat ibunya di bawah pohon 
memanggil mereka berdua untuk terus mendekat. Keesokan paginya 
mereka pun melanjutkan pencarian ibunya. Keduanya terus berjalan 
menyusuri hutan dengan hcuapan akan menemukan ibu mereka. 
Setelah lama berjalan mereka akhirnya menemukan ibunya 
terbaring di tanah. Mereka pun sadar bahwa ibunya telah meninggal. 
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Mereka berdua sangat sedih dan terus menangis. Wa Abe pun jatuh 
pingsan karena sudah beberapa hari tak makan. Wa Umbe semakin 
sedih melihat adiknya jatuh pingsan. Ia terns menangis sambil 
membangunkan adiknya yang sedang pingsan. 
Tiba-tiba dari belakang muncul nenek yang bermuka seram itu 
lagi. Wa Umbe sangat terkejut dan ketakutan, tetapi nenek itu terus 
mendekat dan membelai rambut Wa Umbe sambiI berkata agar tidak 
takut padanya karena ia tidak jahat seperti apa yang ia kira. Nenek 
itu lalu mencari dahan kelapa untuk mengangkat ibu Wa Umbe dan 
membawanya ke rumahnya l.illtuk dikuburkan. 
Setelah dibujuk Wa Umbe mau ikut ke rumah nenek itu. Wa 
Umbe pl.ill menggendong adiknya yang masih pingsan, dan si nenek 
menarik ibunya dengan menggunakan dahan kelapa. Sesampainya 
di rumah nenek itu mereka lalu menguburkan ibunya di muka 
halaman rumah si nenek. Wa Abe pun terbangun dan sangat sedih 
ketika melihat kuburan ibunya, tetapi si nenek menenangkan dan 
mengajaknya masuk ke rumahnya. 
Rumah si nenek hanyalah sebuah gubuk yang besamya sarna 
dengan gubuk mereka. Si nenek hanya tingggal seorang diri. Ketika 
Wa Abe dan Wa Umbe masuk, mereka sangat terkejut melihat isi 
rumah si nenek. Dinding rumahnya penuh dengan barang emas dan 
barang-barang mewah lainnya. Mereka seakan bermimpi melihat 
semuanya itu. 
Awalnya mereka belum begitu percaya dengan kebaikan 
yang diberikan nenek itu . Mereka menganggap ada niat tertentu 
dibalik itu, karena tidak ml.illgkin nenek mau merawat mereka tanpa 
menginginkan sesuatu dari mereka akan tetapi dugaan mereka salah. 
Mereka menyadari bahwa kebaikanyang diberikan nenek sangat 
tulus tanpa mengaharap imbalan apapun. 
Kehidupan Wa Abe dan Wa Umbe pun berubah sejak tinggal 
bersama nenek itu. Mereka sangat berbahagia karena mereka sudah 
tak pernah kelaparan lagi seperti dulu. Wa Abe membayangkan bila 
ibunya masih hidup dan tinggal bersama mereka tentu ibunya sangat 
senang. Akan tetapi walaupun ibunya sudah meninggal, masih ada 
nenek yang menyayangi mereka. 
Wa Abe dan Wa Umbe sangat senang karena apapl.ill yang 
mereka inginkan dapat dipenuhi oleh sang nenek. Si nenek sangat 
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menyayangi Wa Abe dan Wa Umbe seperti cucu sendiri, mereka 
berdua pun sangatmenyayangi si nenek walaupun baru mengenalnya. 
Mereka selalu membantu si nenek mengerjakan pekerjaan rumah 
dengan senang hati. 
Seiring dengan berjalannya waktu. Kesehatan si nenek semakin 
hari semakin menurun. Wa Abe dan Wa Umbe sangat sedih. Sebelum 
meninggal si nenek berpesan kepada mereka berdua untuk tidak 
menikah. Mereka pun lalu mengubur si nenek disamping kuburan 
ibunya. Akan tetapi walaupun sudah meninggal si nenek dan ibunya 
masih melindungi mereka berdua. 
Mereka sangat sedih karena si nenek telah meninggal, 
mereka baru saja merasakan kasih sayang dari si nenek akan 
tetapi kebahagiaan mereka itu hanya sekejap. Orang-orang yang 
menyayangi mereka sudah tidak ada lagi. Jika mereka rindu pada 
ibu dan neneknya mereka berdua selalu mengunjungi kuburan 
keduanya. Oi kuburan itu mereka berdua melepaskan kerinduan 
mereka dengan cara berbicara pada nisan ibu dan neneknya, seakan­
akan mereka berkomunikasi langsung dengan keduanya. 
Seminggu setelah si nenek merunggal. Wa Abe dan Wa Umbe 
baru mengetahui bahwa banyak orang yang mengincar harta si nenek. 
Orang-orang itu telah lama mencari cara untuk mendapatkan harta 
si nenek. Peluang untuk mendapatkan harta si nenek pun semakin 
besar karena si nenek telah meninggal dan hanya dijaga oleh Wa Abe 
dan Wa Umbe. 
Kematian si nenek ternyata baru diketahui para pengincar harta 
ketika Wa Abe dan Wa Umbe tumbuh dewasa. O rang-orang itupun 
sangat senang dengan kematian si nenek karena apa yang mereka 
inginkan sejak lama akan segera terwujud. Mereka pun menyu un 
banyak rencana untuk merebut harta si nenek dari dua kakak adik 
itu. Mereka akan melakukan apa saja termasuk membunuh Wa Abe 
dan Wa Umbe. 
Berbagai cara dilakukan Wa Abe dan Wa Umbe untuk 
melindungi harta si ncnek. Orang-orang itu pun tidak mau menyerah, 
mereka p unya seribu satu cara untuk mendapatkan harta tersebut. 
Setiap harinya banyak orang yang datang un tuk melamar Wa Abe 
dan Wa Umbe, tetapi karena mengingat pesan si nenek sebelum 
merunggal, orang-orang itu 5elalu ditolak. 
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Wa Abe dan Wa Umbe sudah tidak tahu lagi harus berbuat apa. 
Mereka pergi ke kuburan si nenek dan ibunya, sambil mengangis 
meminta agar mereka dilindungi dari orang-orang yang berniat 
jahat, orang-orang yang mengincar harta. Seketika mereka terdiam 
saat mendengar suara gaib yang berkata agar mereka sabar dalam 
menghadapi masalah tersebut. 
Setelah mereka mendengar suara gaib itu mereka pun merasa 
tenang dan kembali masuk ke dalam rumah. Tetapi para pengincar 
harta terus berusaha untuk menyingkirkan Wa Abe dan Wa Umbe. 
Mereka akhirnya sepakat untuk membunuh Wa Abe dan Wa Umbe 
kemudian membagi hartanya. Tetapi tidak semudah itu karena Wa 
Abe dan Wa Umbe dilindungi oleh roh si nenek dan ibunya. 
Beberapa hari kemudian orang-orang itu datang lagi. Wa 
Abe dan Wa Umbe sangat ketakutan. Orang-orang itu berusaha 
membunuh Wa Abe dan Wa Umbe dengan cara menusuk Wa Abe 
dan Wa Umbe dengan kayu melalui sela-sela papan. Wa Abe dan 
Wa Umbe pun semakin ketakutan dan berusaha menghindar dari 
serangan-serangan orang-orang itu. 
Karena belum berhasil membunuh Wa Abe dan \Va Umbe, 
mereka sepakat untuk membakar rumah keduanya. Mereka pun 
datang lagi dan membakar rumah Wa Abe dan Wa Umbe karena 
kesal tidak berhasil mendapatkan harta sang nenek. Mereka lupa 
bahwa harta itu berada di dalam rumah yang mereka bakar. Gubuk 
itupun roboh dan tak menyisakan apapun karena habis terbakar. 
Sejak saat itu Wa Abe dan Wa Umbe tidak pernah terdengar 
lagi. Ada yang mengatakan bahwa pada saat gubuk itu terbakar Wa 
Abe dan Wa Umbe terbang melayang ke angkasa dan tak pernah 
kembali lagi. 
aDD 
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Wa Ode Minati 
Padazamankerajaan,diPulauMunatelahterjadisuatukehidupan keluarga raja yang bisa dikatakan suatu keajaiban. Kejadian yang tidak masuk akal andai sepintas kita mendengar, akan 
tetapi kenyataan ini benar-benar terjadi. Dalam kehidupan sehari-hari 
baginda raja dan permaisuri hidup sangat bahagia bersama seluruh 
rakyatnya. Pada waktu itu rakyat merasa dilindungi secara lahir dan 
batin oleh baginda raja dalam menjalankan kehidupan. Kegembiraan 
keluarga kerajaan semakin bertambah mendengar berita permaisuri 
telah hamil, baginda raja beserta rakyatnya sangat mendambakan 
kelahiran seorang putramahkotayangakanmenggantikankedudukan 
baginda raja, kelak ia telah dewasa nanti. Seiring dengan berjalannya 
waktu permaisuri melahirkan seorang bayi laki-laki. Sesaat itu juga 
kegembiraan berubah menjadi kesedihan yang mendalam, alangkah 
kaget dan sedih baginda raja dan permaisuri ketika melihat sang anak 
yang lahir dengan wujud badannya setengah manusia dan setengah 
ular. Dengan tabah dan ikhlas baginda raja, permaisuri, serta seluruh 
rakyat menerima kenyataan ini, karena mereka sadar bahwa segala 
sesuatu yang telah terjadi adalah kehendak Yang Maha Kuasa. Anak 
ini kemudian diberi nama La Ode Wuna. 
La Ode Wuna hidup sebagai manusia biasa diasuh dan dirawat 
sampai menjadi dewasa dengan penuh kasih sayang kedua orang 
tuanya, baginda raja dan permaisuri. Setelah berumur sepuluh 
tahun layaknya anak pada umumnya, La Ode Wuna ingin bergaul 
dan bermain bersama orang-orang di sekelilingnya. Akan tetapi 
semua orang menjadi takut melihatnya, dan seisi istana tidak merasa 
nyaman lagl, bahkan seluruh rakyatnya merasa takut. 
Langkolee Si Kupu-Kupu 
Baginda raja dan permaisuri sangat peduli terhadap keresahan 
yang terjadi, karena itulah La Ode Wuna dibuatkan suatu tempat 
khusus sehingga dia· tidak dapat berkeliling kemana-mana. Setiap 
baginda raja pergi menghampirinya, La Ode Wuna selalu menangis 
dan berkata 
"Wahai ayahanda kenapa saya jadi begini?" 
Dan setiap kali pula baginda raja tak bisa menjawab, hanya 
tertunduk dan menangis memandangi anaknya itu. Seiring dengan 
berjalannya waktu La Ode Wuna telah tumbuh menjadi seorang pe­
muda, semakin hari wajahnya semakin gagah. Bila ada gadis-gadis 
yang berkunjung ke rumahnya, ia sering menggoda sebagai mana 
layaknya seorang pemuda yang telah dewasa. Ia sangat senang 
melihat gadis-gadis cantik, sebaliknya gadis-gadis itu sangat takut 
melihat La Ode Wuna. 
La Ode Wuna merasa dirinya tak bisa menyatu dengan 
lingkungan keluarganya maupun masyarakat setempat. Ia menyadari 
badannya setengah manusia setengah ular. Akhirnya suatu hari ia 
bermohon dengan sangat menyedihkan kepada ayah dan ibunya 
yaitu baginda raja dan permaisuri agar dibuatkan ketupat sebanyak 
40 buah dan 40 biji telur rebus untuk dijadikan bekal, karena dia akan 
pergi kesuatu tempat yang jauh dari istana. Ia berkata sudah tiba 
saatnya saya harus pergi. La Ode Wuna meminta di antar ke suatu 
gua yang bemama Gua Oenggumora. Sekarang tempat itu masih 
ada di pulau Muna. Di sana La Ode Wuna dilepas dengan ikhlas. 
Menurut cerita La Ode Wuna menjelma menjadi Wali. Sering dia 
terlihat di mana-mana, bahkan sebagian orang menyatakan La Ode 
Wuna punya keturunan dan anak cucu di Ambon. 
Selanjutnya baginda raja menantikan kelahiran anaknya yang 
kedua. Bahwasanya pada suatu hari sebelum permaisuri melahirkan, 
tinggal menunggu saat-saat kelahiran anaknya, baginda raja pergi 
untuk mandi ke sebuah sungai yang tidak jauh dari istananya. 
Setelah baginda tiba di sana ia melihat gadis-gadis cantik sejurnlah 
tujuh orang sedang mandi dalam sungai itu. Akhirnya baginda raja 
tidak jadi mandi. 
Gadis-gadis itu bukanlah manusia biasa. Mereka temyata 
bidadari-bidadari dari khayangan. Bidadari-bidadari tersebut telah 
mendapat firasat kalau.mereka telah dilhat oleh baginda raja, dengan 
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segera mereka bergegas mengambil pakaian dan selendangnya 
masing-masing lalu terbang menghilang ke khayangan. 
Ternyata ada seorang bidadari yang tidak dapat terbang 
mengikuti para bidadari yang lain, sebab baginda raja telah 
menyembunyikan selendangnya. Dengan segera baginda raja 
menghampiri dan memegang tangan si bidadari itu, dan memintanya 
untuk menjadi istrinya. Bidadari itu dengan segala upaya ia memohon 
kepada baginda raja, 
"Wahai baginda raja, kalau baginda raja sungguh-sungguh 
mencintai saya, maka lepaskanlah saya sekarang, nanti saya akan 
datang ke istana baginda raja." 
Lalu baginda raja memberikan selendang si bidadari yang 
telah ia sembunyikan. Sekejap bidadari itu terbang ke angkasa dan 
menghilang. Saat itu baginda seakan-akan tidak percaya apa yang 
telah terjadi, ia berkata sendiri dalam hatinya, 
"Mimpikah saya?" 
Kenyataannya benar-benar terjadi, ia melihat bidadari-bidadari 
tersebut. Kemudianbagindarajapulangkeistana, lalu berceritakapada 
permaisuri apa yang telah dialami di sungai tadi. Bersamaan dengan 
itu permaisuri merasakan tanda-tanda untuk segera melarurkan. Saat 
itulah permaisuri melarurkan seorang bayi perempuan yang sangat 
cantik, kecantikannya sangat luar biasa. Karena kecantikannya itulah, 
maka baginda raja memberi nama bayi tersebut dengan nama Wa 
Ode Komomono Kamba yang berarti sekuntum bunga melati yang 
belum mekar dan harum. Paras wajah bayi itu sarna dengan bidadari 
yang baginda raja lihat di sungai sebelumya. 
Baginda raja merasakan kekecewaan yang kedua kali setelah 
mengetahui bayi perempuannya itu tidak mempunyai kelamin. Ia 
merenungi keadaan ini dengan menyerahkan sepenuhnya kepada 
Yang Maha Kuasa. Akhirnya baginda raja menyadari bahwa bayi 
inilah yang merupakan penjelmaan bidadari yang memenuhi 
janjinya datang ke istana baginda raja. Wa Ode Kamomono Kamba 
rudup tanpa makan dan minum. Setelah Wa Ode Kamomono Kamba 
dewasa, tersiarlah di seluruh negeri bahwa ada seorang putri raja 
yang sangat cantik. Silih berganti para putra-putra mahkota dari 
kerajaan lain datang ke istana untuk melamar Wa Ode Kamomono 
Kamba, tetapi tak seorang pun yang diterima oleh baginda. 
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Baginda raja merasa sangat malu, karena kecantikan anaknya 
tidak sempurna seperti manusia lain yaitu tidak mempunyai alat 
kelamin. Akhirnya Wa Ode Kamomono Kamba dikurung di suatu 
tempat yang tidak bisa berhubungan dengan orang-orang luar istana, 
hanya ditemani oleh para dayang-dayangnya. Lama-kelamaan Wa 
Ode Kamomono Kamba jatuh sakit dan meninggal dunia. Menurut 
cerita, Wa Ode Kamomono Kamba dikuburkan bersama dua 
orang dayang-dayangnya yang masih hidup. Beginilah gambaran 
kehidupan kerajaan zaman dahulu, dayang-dayang sangat setia 
terhadap keluarga kerajaan. 
a a a 
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p)"da zaman dahulu kala di kepulauan Buton hiduplah ,eorang 
ibu dengan anak perempuarmya yang cantik. Ibunya bernama 
Wa Indi dan anak perempuarmya bernama Wa Irone. Suaminya 
sudah lama meninggal dunia tanpa meninggalkan harta sedikitpun 
untuk mereka, kecuali sebuah gubuk kedl yang jauh dari keramaian 
desa. Wa Indi dan Wa Irone hidup dengan serba kekurangan. Setiap 
harinya untuk memenuhi kebutuhan hidup, mereka hams berkebun. 
Kebun yang mereka miliki tidak begitu luas, hanya sebidang tanah 
yang ditanami jagung dan ubi kayu. Selain itu mereka juga mencari 
kayu bakar di hutan, sebagian untuk dijual dan sisanya untuk dipakai 
sendiri. Kehidupan mereka jauh dari kebahagiaan. 
Setiap kali Wa Irone ke pasar, ia selalu diejek oleh gadis-gadis 
desa lamnya, sebab pakaian yang digunakarmya sangat kumal 
dan compang-camping. Terkadang ia sedih karena merasa sangat 
terasing oleh orang-orang di sekelilingnya. Biasanya seorang anak 
gadis bermain dengan ternan sebayanya, tetapi ia hams bekerja 
keras membantu ibunya. Meskipun demikian Wa Irone anak yang 
rajin beribadah. "Mungkin ini takdir," itulah kata-kata yang sering 
terlintas di benak Wa Irone. 
Gadis-gadis seusia Wa Irone yang sudah menikah, tctapi 
entah kenapa jodoh Wa Irone belum kunjung datang. Siang itu saat 
membantu ibunya membuat kombose Qagung rebus yang sudah 
dipisah dari tongkolnya), Wa Irone menyanyikan sebuah lagu yang 
tersengar sendu, 
Kaasi karokusii kumbore dunia 
Ndadangia witinai momasi 
Motonto kami musiraha 
Langkolee Si Kupu-Kupu 
Malape makasuna 
Tasabaramo, taincafumo 
Siimo sarongiaka alamano badasii 
Eee ..... Waopu 
Dawuaku imani 
Masangia dawuaku rahmati 
Mbobatuamu imaseakamu 
Mendengar nyanyian Wa lIOne, ibunya bertanya, "Anakku, 
mengapa kamu bernyanyi seperti itu?" Wa Irone menjawab, 
"Aku hanya meratapi nasibku yang malang ini, mengapa 
sampai sekarang kita tetap saja miskin? Jodohku pun tidak kunjung 
datang." 
"Sabar anakku, jodoh di tangan Tuhan," jawab Ibu Wa Irone 
menenangkan kegalauan hati anaknya. 
Keeseokan harinya dua orang pemuda kakak beradik pergi 
ke hutan untuk berburu rusa. Mereka adalah putra salah seorang 
bangsawan dari negeri Buton. Sang kakak bernama La Ode Inci dan 
adiknya bemama La Ode Sina. Setelah mereka mendapatkan seekor 
rusa, mereka langsung pulang. Dalam perjalanan pulang, La Ode Inci 
dan adiknya mendengar suara nyanyian gadis yang sangat merdu. 
Terlebih lagi La Ode Inei, dia sangat terkesima mendengarnya. 
la mengajak adiknya menelusuri siapakah gerangan gadis yang 
bersuara merdu itu. Ternyata gadis itu adalah Wa lrone. Kemudian 
La Ode Inei bertanya kepada Wa Irone, 
"Suaramu begitu indah, maukah kamu memberitahukan siapa 
namamu?" 
Wa Irone menjawab, 
"Namaku Wa Irone, apakah ada yang bisa saya bantu tuan?" 
"Ah, tidak, aku dan adikku hanya kebetulan lewat saja, 
perkenalkan namaku La Ode Inei dan ini adikku namanya La 
Ode Sina," jawab La Ode Inei. Kemudian kedua kakak beradik itu 
berpamitan kepada Wa Irone untuk melanjutkan perjalanannya. 
Dalam perjalanan pulang La Ode Sina berkata kepada 
kakaknya, 
"Kak, gadis yang tadi itu sangat cocok untuk kakak, dia sangat 
santun, bicaranya halus apalagi waja1m.ya juga lumayan cantik." 
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"Terus terang adikku, saat melihatnya aku langsung jatuh einta, 
sepertinya dia gadis yang baik. Aku bermaksud melamarnya, saat 
tiba di rumah nanti aku akan langsung memberitahukannya pada 
ayah dan ibu," kata La Ode Inei. Kemudian La Ode Sina bertanya 
pada kakaknya, 
"Tapi kak, apakah ayah dan ibu akan melamarkannya untuk 
kakak? Kakak lihat sendiri, pakaian gadis itu kuma!, lagipula kakak 
juga belum mengenalnya lebih jauh." 
"Tanpa tahu banyakpun aku tahu gadis itu eoeok untukku, dan 
aku akan tetap berusaha membujuk ayah dan ibu agar melamarkannya 
untukku," kata La Ode Inei. 
"Terserah kakak saja, kalau kakak sudah menemukan yang 
coeok aku akan selalu siap membantu," lanjut La Ode Sina. 
"Terimakasih, kamu memang adikku yang paling bijaksana," 
kata La Ode Inei. 
Malam harinya seperti biasa sebelum tidur Wa Irone berdoa 
agar diberikan berkah yang banyak, umur yang panjang, dan 
dipermudah jodohnya. Saat ia tidur, dalam mimpinya dia didatangi 
seorang kakek berjubah dan bersorban putih. Dia mengatakan 
"Hai anakku, bersabarlah engkau, hidup kamu dan ibumu 
akan segera berubah." 
Seketika itu Wa Irone terbangun dan ternyata hari sudah pagi. 
Seperti hari-hari biasanya, pagi-pagi sekali Wa Irone pergi ke pasar 
bersama ibunya Wa Indi untuk menjual kayu bakar yang sudah 
dikumpulkan kemarin. Setelah pulang dari pasar mereka langsung 
pergi ke hutan untuk mengumpulkan kayu bakar di hutan untuk 
dijual kembali pada keesokan harinya. Kebetulan hari itu dia hanya 
pergi seorang diri ke hutan, tidak dengan ibunya. Setelah lama 
mengumpulkan kayu bakar dia tertidur di bawah sebuah pohon 
besar karena merasa kelelahan. Ketika ia tidur, ia kembali didatangi 
kakek dalam mimpinya tadi malam dengan pakaian yang sarna pula. 
Kakek itu berkata, 
"Anakku Wa Irone kini tibalah saatnya nasib kamu dan ibumu 
berubah." 
Wa Irone terbangun dari tidurnya, ia tidak mengerti apa 
maksud kata-kata kakek itu di dalam mimpinya. Karena merasa 
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sudah siang, iapun langsung mengangkat kayu-kayu yang sudah 
dikumpulkannya untuk dibawa pulang. 
Sesampainya di rumah, Wa Irone disuruh oleh ibunya untuk 
mencabut ubi kayu di kebun. Dia bergegas pergi ke kebun sambi! 
membawa sebuah kasinala (sejenis parang yang hanya bagian 
ujungnyayangtajam)untukmencabutubikayu.Saattibadikebunkaki 
Wa Irone tersandung sebuah batu besar, dia langsung memindahkan 
batu itu agar tidak mencederai orang yang lewat. Tetapi kemudian 
mata Wa Irone tertuju pada suatu benda keras di bawah batu besar 
tadi. Ia langsung menggali benda itu dengan kasinala yang ia bawa. 
Setelah berhasil menggali didapatinya sebuah peti besar yang ia tidak 
tahu apa isinya. Karena peti itu sangat berat, Wa Irone memanggil 
ibunya. Untung letak kebunnya berada di belakang rumah. Mereka 
kemudian menggotong bersama peti yang cukup besar dan berat 
itu. 
Setibanya di rumah mereka berdua langsung membuka peti 
tersebut untuk melihat isi peti tersebut. Alangkah terkejutnya mereka 
berdua saat melihat tumpukan keping uang emas. Wa Irone ber teriak 
girang, 
"Ibu, ini harta karun." 
Mereka langsung sujud syukur sebagai ucapan rasa terirnakasih 
atas berkah yang datang tanpa mereka duga-duga. Seketika hidup 
mereka langsung berubah. Rumah mereka diperbaiki d an d ilengkapi 
dengan perabot yang indah, serta mereka juga membeli pakaian­
p akaian yang bagus pula. Dengan pakaian-pakaian yang indah itu, 
Wa Irone terlihat lebih cantik seperti gadis-gadis putri bangsawan . 
Mereka tidak perlu bekerja keras lagi untuk memenuhi kebutuhan 
hidup mereka. Tapi semua itu tidak membuat mereka menjad i 
sombong. Mereka lebih sering membantu orang-orang yan g 
kesusahan dan lebih giat lagi beribadah. Ternyata apa yang mereka 
lakukan selama ini tidak sia-sia. 
Beberapa hari kemudian, La Ode Inci bersama rombongan 
bangsawan lainya datang ke rumah Wa Irone bermaksud lmtuk 
melamarnya. La Ode Inci terkejut kalau gadis yang akan dilamarnya 
kehidupannya sudah berubah. Semula ia mengira bahwa gadis yang 
dilamarnya bukan Wa Irone, karena lebih cantik dari sebelumnya. 
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LamaranLa Ode Inci diterima oleh Wa Indi ibu Wa Irone, apalagi 
Wa Irone jug mencintai La Ode Inci. Beberapa hari kemud ian mereka 
melangsungkan acara pernikahan. Acara pernikahan berlangsung· 
tujuh hari tujuh malam, karena sudah merupakan kebiasaan golongan 
bangsawan saat menikahkan putera-puteri mereka. Bukan hanya 
golongan atas yang mereka undang, tetapi masyarakat rendahan 
juga mereka undang untuk ikut dalam acara pernikahan mereka. 
Setahun kemudian La Ode Inci dan Wa Irone dikaruniai seorang 
anak laki-Iaki yang diberi nama La Ode Pasikamba yang artinya harta 
karun. 
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